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ABSTRAK 
      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran, kontribusi, faktor 
pendukung dan penghambat organisasi keagamaan AMM Prawirodirjan dalam 
upaya mengembangkan karakter pemuda Prawirodirjan.  
      Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan 
subjek penelitian adalah pembina, tokoh agama, pengurus, anggota. Pembuktian 
keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis kualitatif dengan langkah pengumpulan data, 
reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. 
      Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah : 1) Peran AMM 
Prawirodirjan dalam mengembangkan karakter pemuda dilaksanakan dengan 
upaya program kerja maupun kegiatan yang khususnya keagamaan yang 
berpedoman pada Al-Qur’an dan As-Sunnah dengan harapan mampu 
mengarahkan karakter pemuda menjadi pribadi yang berkarakter. 2) Kontribusi 
AMM Prawirodirjan sangat nampak dengan adanya sinergi antara masyarakat, 
mitra kerja, dan organisasi Muhammadiyah lainnya dalam menjalankan perannya. 
3) Faktor pendukung AMM dalam mengembangkan karakter pemuda antara lain : 
letaknya yang strategis karena ada beberapa masjid yang berdiri, antusias anggota, 
tokoh-tokoh masyarakat, dan adanya rasa kebersamaan. Sedangkan untuk faktor 
penghambatnya adalah masih ada sebagian pemuda yang tidak memiliki kemauan 
mengikuti kegiatan AMM dan lainnya yaitu gadget. Dari adanya beberapa faktor 
penghambat tersebut AMM Prawirodirjan membuat acara-acara yang 
menyenangkan dan inovatif sebagai langkah untuk mengurangi dampak dari 
faktor penghambat yang ada dalam upaya mengembangkan karakter pemuda.  
 
Kata kunci : Angkatan Muda Muhammadiyah, Pengembangan Karakter 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
            Generasi muda adalah generasi penerus perjuangan bangsa dan pemegang 
estafet kepemimpinan bangsa, karena itu perlu kiranya dalam diri pribadi mereka 
ditanamkan nilai-nilai budaya bangsa yang telah diyakini kebenarannya, diterima, 
diikuti, dibela dan diperjuangkan. Menurut Lia (2013:1) Pemuda sebagai generasi 
penerus juga memiliki kemampuan potensial yang dapat diolah menjadi 
kemampuan aktual. Selain itu juga pemuda memiliki potensi kecerdasan 
intelektual, emosi, dan sosial, berbahasa, seni yang dapat diolah menjadi 
kecerdasan aktual yang bisa membawa pemuda kepada prestasi yang tinggi dan 
kesuksesan. Mereka memiliki potensi karakter yang dapat diolah dan 
dikembangkan menjadi karakter yang positif sehingga mampu berpartisipasi aktif 
dalam pembangunan bangsa dan negara yang penuh dengan kejujuran, tidak 
korupsi, semangat yang tinggi dan bertanggungjawab. Pemuda adalah orang-
orang yang masih produktif dalam kehidupan bermasyarakat, masih bisa 
diandalkan dalam berbagai kegiatan apapun, karena faktor-faktor biologis dan 
psikologis yang masih mendukung. Kondisi ideal pemuda sebagai generasi 
penerus bangsa, merupakan individu yang sedang berkembang, dan oleh karena 
itu perlu diberi kesempatan berkembang secara proporsional dan terarah, dan 
mendapatkan layanan pendidikan yang berimbang antara pendidikan pengetahuan 
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umum dan pendidikan karakter serta agama sebagai pedoman dalam bersikap dan 
berperilaku dimanapun mereka berada.  
      Pemuda sebagai generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu 
membangun dan mengembangkan bangsa demi mencapai segala cita-cita bangsa, 
harus memiliki nilai-nilai karakter sebagai modal yang utama. Sekarang ini 
generasi muda Indonesia sedang dilanda keprihatinan moralitas. Tindakan 
kriminal maupun penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan generasi muda 
adalah suatu penurunan karakter bangsa. Melihat kondisi sekarang ini, banyak 
terjadi penyimpangan sosial dikalangan generasi muda seperti mabuk-mabukan, 
tawuran pelajar, seks bebas dan lain sebagainya. Dari isu-isu sosial yang 
dilakukan generasi muda seperti yang telah dicontohkan tersebut sudah menjadi 
masalah sosial yang sampai saat ini belum dapat diatasi sampai tuntas. Akibat 
yang ditimbulkan cukup serius dan tidak dapat lagi dianggap sebagai suatu 
persoalan sederhana, karena tindakan-tindakan tersebut sudah menjurus pada 
tindakan kriminal, sehingga kondisi seperti itu sangat memprihatinkan masyarakat 
khususnya para orang tua dan para pendidik.  Menurut pengamat sosial dalam 
Zubaedi (2005:2) terjadinya krisis moral seperti sekarang ini sebagian bersumber 
dari kesalahan lembaga pendidikan nasional yang dianggap belum optimal dalam 
membentuk kepribadian peserta didik.  
     Pendidikan karakter sangat penting bagi kemajuan suatu bangsa yang 
ditentukan oleh tingkat perkembangan kecerdasan dan budaya suatu bangsa. 
Banyak kalangan yang menilai bahwa sistem pendidikan yang berlangsung di 
Indonesia selama ini kurang bisa untuk mengantarkan bangsa Indonesia untuk 
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mencapai peradaban suatu bangsa. Sebagian besar lembaga pendidikan yang ada 
di Indonesia memberikan porsi yang besar untuk pengetahuan namun melupakan 
pengembangan sikap nilai dan perilaku dalam proses pembelajarannya, demikian 
juga dengan dimensi sikap ini juga  menjadi komponen penting dari evaluasi 
pendidikan. Dilihat dari sudut pengembangan illmu pengetahuan dan tekhnologi, 
pendidikan Indonesia tidaklah terlalu mengecewakan, meskipun harus diakui 
berada pada jajaran peringkat bawah bila dibandingkan dengan dengan negara-
negara berkembang lainnya. Pendidikan yang ditanamkan dalam lembaga-
lembaga pendidikan formal seperti sekolah dan universitas telah banyak 
mengahasilkan ilmuwan, politikus, dan pelaku ekonomi yang handal, namun yang 
masih menjadi pertanyaan mengapa mereka tidak dapat membawa bangsa 
Indonesia keluar dari multikritis yang melanda bangsa ini. Hal yang sama juga 
sering dirasakan terutama ketika sebagian orang yang berilmu tidak berperilaku 
sejajar dengan illmu yang dimilikinya. Keadaan tersebut sering mengakibatkan 
kekecewaan, yang kemudian memunculkan generalisasi yang kurang akurat 
seperti terlihat banyak orang yang berillmu tidak mengamalkan ilmunya, menodai 
kejernihan ilmu yang dimilikinya dengan perilaku-perilaku yang tidak sesuai 
dengan nilai dan pesan ilmunya, hingga perilaku yang sangat merugikan 
masyarakat. Para orang tua dan pendidik yang lebih dewasa harus mendorong 
tumbuhnya karakter yang baik kepada putra putri dan siswa dengan jalan 
mengajar secara langsung maupun tidak langsung. Generasi muda perlu 
disadarkan akan tanggung jawabnya untuk hidup bersama dengan menghormati 
nilai-nilai karakter seperti kejujuran, rasa solidaritas sosial dan nilai-nilai sosial 
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kemasyarakatan lainya. Nilai-nilai tersebut bukanlah nilai-nilai sosial 
kemasyarakatan lainya, nilai-nilai tersebut bukanlah nilai-nilai obyektif yang 
merupakan dasar perekat dan pengikat dari hidup bersama. Menurut Budiningsih 
(2004:5) Pemuda dikatakan berkarakter jika mereka memiliki kesadaran moral 
yaitu dapat menilai hal-hal yang baik dan buruk, hal-hal yang boleh dilakukan dan 
tidak boleh dilakukan, yang tampak pada penilaian atau penalaran moralnya serta 
pada perilakunya yang baik dan benar dan sesuai dengan etika.  
      Terjadinya pelanggaran norma-norma sosial yang dilakukan oleh generasi 
muda merupakan masalah terpenting bangsa ini dalam rangka perbaikan sumber 
daya manusianya. Kunci sukses dalam menghadapi tantangan berat itu terletak 
pada kualitas sumber daya manusia (SDM) Indonesia yang handal dan berbudaya. 
Oleh karena itu, peningkatan kualitas SDM sejak dini merupakan hal penting yang 
harus dipikirkan secara sungguh-sungguh walau sedikit terlambat. Karakter 
bangsa merupakan aspek penting dari kualitas SDM karena kualitas karakter 
bangsa menentukan kemajuan suatu bangsa.  
Hal serupa sesuai dengan yang dikatakan oleh Anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat Komisi X yang membidangi masalah pendidikan, pemuda, dan olahraga 
serta seni dan pariwisata pada rapat kerja gabungan dengan tema besar 
membangun jati diri dan karakter bangsa. Pada rapat tersebut itu dihadiri enam 
kementerian yaitu Menko Kesra, Kementerian Pendidikan Nasional, Kementerian 
Pemuda dan Olahraga, Kementerian Dalam Negreri, Kementerian Kebudayaan 
dan Pariwisata, dan Kementerian Agama, seluruh Kementerian dan Anggota 
Dewan X sepakat bahwa karakter dan jati diri bangsa anak-anak Indonesia harus 
dibangun. Mereka juga sepakat bahwa saat ini, nilai-nilai karakter dan jati diri 
bangsa itu sedang mengalami pergeseran bahkan tergerus oleh nilai-nilai 
globalisasi (Sumber : FORWAS 32/XII/2010). 
Pembangunan karakter dan jati diri bangsa sesuai dengan amanat dari 
konstitusi sebab sudah tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan RPJMN 
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(Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional), yakni menanamkan nilai-
nilai bangsa, etika, dan estetika serta menjadikan keluarga yang menjadi medium 
kasih sayang. Karakter bangsa ibarat kemudi dalam kehidupan berbangsa dna 
bernegara. Namun, menjadi tantangan untuk mengembangkan karakter bangsa di 
zaman globalisasi saat ini. Tujuan karakter bangsa agar mampu mewujudkan 
nilai-nilai luhur Pancasila. Berdasarkan UU No 17 Tahun 2007 tentang RJPMN 
2005-2025, karakter yang diharapkan adalah tangguh, kompetitif, mulia, 
bermoral, bergotong royong, patriotic, dinamis, berbudaya, dan berorientasi 
IPTEK berdasarkan Pancasila dan dijiwai iman dan taqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Sedangkan mengembangkan karakter bangsa dapat melalui berbagai 
cara salah satunya melalui pendidikan non formal yang berupa kegiatan 
keagamaan, kursus, dan pramuka. Melalui pendidikan non formal juga dapat 
memberdayakan semua pemangku kepentingan seperti orangtua, satuan 
pendidikan, dan organisasi masyarakat agar dapat berprestasi dalam pendidikan 
karakter bangsa.  
Pengembangan karakter tidak hanya dilakukan di lingkungan sekolah, namun 
nilai-nilai karakter tersebut bisa dikembangkan di luar lingkungan sekolah. 
Artinya pendidikan karakter tidak hanya melalui ruang kelas saja, adapula yang 
diluar kelas seperti ekstrakurikuler, organisasi masyarakat, dirumah sehingga 
nilai-nilai karakter yang dikembangkan tidak hanya berhenti di sekolah saja. 
Sebagian besar emmang berpendapat bahwa karakter bangsa yang harus 
dikembalikan kepada medium yang paling tepat, yakni pendidikan dan luar 
kebudayaan, karena itu peran agama jangan hanya jadi pelajaran hafalan namun, 
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butuh keteladanan yang pantas.  Karakter bangsa sebenarnya memiliki banyak 
segi dan dimensi.  
Menurut pengamat sosial dalam Zubaidi (2005:2). terjadinya krisis moral 
seperti sekarang ini sebagian bersumber dari kesalahan lembaga pendidikan 
nasional yang dianggap belum optimal dalam membentuk kepribadian peserta 
didik. Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa pemuda Indonesia 
melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter merupakan 
suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan sejak dini. 
Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus yaitu melibatkan aspek 
teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).  Kondisi 
di atas tidak dapat dilepaskan dari hasil pendidikan Indonesia. Pendekatan ini, 
dapat digunakan untuk menolong generasi muda tumbuh dengan landasan nilai-
nilai yang jelas, memiliki karakter yang baik, memiliki integritas moral dan 
menguasai pengetahuan serta keterampilan untuk menjadi warga negara baik. 
Berbagai cara tersebut perlu dilandasi pengembangan kecerdasan religius karena 
hal ini telah banyak diakui sebagai kondisi yang dapat membuat pendidikan 
karakter dapat dikelola dengan lebih mudah dan hasil yang relatif lebih baik. 
Mengenai hal ini secara konstitusional sesungguhnya sudah tercemin dari misi 
pembangunan nasional yang memosisikan pendidikan karakter sebagai misi 
pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi pembangunan nasional, 
sebagaimana tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 
tahun 2005-2025, yaitu : 
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Sesuai dengan UU Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007, tentang 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025 yaitu 
“…terwujudnya karakter bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhak mulia, 
dan bermoral berdasarkan Pancasila, yang dicirikan dengan watak dan perilaku 
manusia dan masyarakat Indonesia yang beragam, beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur, bertoleran, bergotong royong, 
berjiwa patriotic, berkembang dinamis, dan berorientasi iptek (Zubaedi, 
2011:7)”. 
      Bercermin pada keterbatasan upaya lembaga pendidikan dalam membekali 
nilai-nilai karakter generasi muda, maka dibutuhkan pula peran dari lembaga 
selain dari lembaga pendidikan formal untuk ikut turut serta dalam 
memperhatikan pola pendidikan karakter. Lembaga-lembaga organisasi sosial 
maupun kegiatan keagamaan seperti yang dilakukan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM). Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) merupakan 
gabungan dari dua organisasi independen yaitu Pemuda Muhammadiyah (PM) 
dan Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah) yang bekerjasama dan melakukan kegiatan 
keagamaan secara bersama-sama. Kegiatan keagamaan di Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) tidak hanya menstransfer ilmu pengetahuan tentang 
agama dan keterampilan, namun yang terpenting adalah penanaman dan 
pembentukan nilai-nilai karakter kepada generasi muda. Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) hingga saat ini semakin berkembang dengan gerakan 
dakwah keagamaan dan sosial kemasyarakatan yang memiliki watak kepemudaan, 
kerakyatan, keislaman, dan kebangsaan. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
berada pada pimpinan ranting Muhamamdiyah, walaupun Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) gabungan dari dua organisasi independen, namun 
masing-masing memiliki maksud dan tujuan yang sama dalam perannya dibidang 
penanaman nilai-nilai karakter pada generasi muda melalui kegiatan program 
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kerja dan dakwahnya. Di dalam Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM)  ini 
banyak sekali manfaatnya dalam penanaman nilai-nilai karakter dan budi pekerti 
yang luhur. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) sebagai salah satu gerakan 
dakwah keagamaan mempunyai kiprah antara lain berpartisipasi aktif dalam 
melakukan dakwah Islamiyah. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) ini 
beranggotakan kader-kader muda yang mempunyai potensi yang cukup tinggi. 
Disetiap kegiatan keagamaan ini sering kali memberikan siraman rohani yang 
berfungsi membentuk karakter dan akhlak dari setiap anggota atau jamaahnya. 
Generasi muda Indonesia sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa dan 
sekaligus sebagai penerus pembangunan nasional, perlu meningkatkan perilaku 
yang baik bagi perkembangan dirinya, untuk menjadikan kader bangsa yang 
tangguh, yang memiliki wawasan kebangsaan yang luas dan utuh, yang bertaqwa 
kepada Allah SWT, berilmu, berketrampilan dan berakhlaq mulia ataupun sebagai 
manusia yang bermoral luhur sesuai yang dicita-citakan bangsa Indonesia. 
Peranan generasi muda yang sangat penting dalam suatu pembangunan dan 
penerus perjuangan untuk mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, maka sesuai 
dengan kelahiran dan perjuangan. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari upaya dan cita-cita Muhammadiyah 
untuk fokus dalam perjuangan bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia 
menuju terwujudnya masyarakat yang demokratis, adil, makmur dan sejahtera 
berdasarkan ajaran Islam dan berlandaskan Pancasila. Pada dasarnya cita-cita 
perjuangan bangsa Indonesia dan upaya-upaya pembangunan nasional hanya bisa 
terwujud secara utuh dan berkelanjutan bila seluruh komponen bangsa serta 
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potensi yang ada, termasuk generasi muda yang mampu berperan aktif. Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) merupakan tempat/wadah aspirasi dari 
sekelompok individu yang berbeda-beda dalam meneguhkan ajaran keislamannya.  
Peneliti memilih Prawirodirjan sebagai lokasi penelitian untuk memenuhi tugas 
akhir. Prawirodirjan memiliki dua wilayah yakni Ledok prawirodirjan (bawah) 
dan prawirodirjan bagian atas. Ledok Prawirodirjan berada di wilayah bantaran 
kali code, sedangkan Prawirodirjan atas jauh dari bantaran kali code. Sehingga, 
peneliti memilih Ledok Prawirodirjan sebagai lokasi penelitian, karena sebagian 
besar kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah berada di Ledok Prawirodirjan. 
Ledok Prawirodirjan merupakan wilayah yang padat penduduk dan pemukiman. 
Bantaran kali code yang berada di wilayah Ledok Prawirodirjan juga terkenal 
sebagai zona barisan merah, karena banyak perilaku penyimpangan sosial maupun 
kriminal yang rata-rata dilakukan oleh pemuda maupun orangtua. Banyak pemuda 
yang mabuk-mabukan, berjudi, putus sekolah, pergaulan bebas sehingga 
menyebabkan kehamilan. Menurut tinjaun ESQ dalam Darmiyati (2009:39-40) 
bahwa tujuh krisis moral yang terjadi di tengah-tengah masyarakat Indonesia 
antara lain krisis kejujuran, krisis tanggungjawab, tidak berfikir jauh ke depan, 
krisis disiplin, krisis kebersamaan, dan krisis keadilan. Hal tersebut menjadi 
keprihatinan Angkatan Muda Muhammadiyah, zaman yang semakin maju namun 
kualitas sumber daya manusianya semakin menurun. Untuk itulah Angkatan 
Muda Muhammadiyah hadir ditengah-tengah permasalahan pemuda yang sejak 
dulu hingga sekarang semakin meningkat kasus penyimpangan sosialnya. 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) sebagai sarana komunikasi bagi 
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pemuda, karena tanpa AMM sulit untuk mencari persatuan di wilayah 
Prawirodirjan. Angkatan Muda Muhammadiyah merencanakan dan membuat 
event-event untuk menyatukan sembilan masjid yang ada di Prawirodirjan, karena 
setiap masjid memiliki remajanya masing-masing. Sehingga Angkatan Muda 
Muhammadiyah aktif membuat kegiatan dan lomba antar masjid, supaya 
kampung Prawirodirjan yang terdiri dari sembilan masjid menjadi satu tanpa 
penghalang. Namun, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) tidak selalu sukses 
dalam mengadakan kegiatannya karena semakin bertambahnya tahun, semakin 
berkurang juga yang mengikuti kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM).  Semakin menurunnya minat pemuda mengikuti kegiatan Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM), karena kesibukan masing-masing dan sebagian 
besar sudah berkeluarga. Waktu terus berjalan, Angkatan Muda Muhammadiyah 
terus membuat kegiatan-kegiatan yang positif untuk pemuda seperti pengajian, 
kajian, untuk membangkitkan kembali semangat pemuda yang semakin menurun. 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) merupakan satu-satunya organisasi 
kepemudaan berbasis agama yang ada di wilayah Prawirodirjan, sehingga 
perannya juga berbeda dengan organisasi kepemudaan lainnya yang ada di 
wilayah Prawirodirjan. Peneliti juga menemukan permasalahan di lapangan, 
bahwa Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) mengalami kesulitan 
menemukan regenerasi berikutnya untuk meneruskan perjuangan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) di wilayah Prawirodirjan. Banyak pemuda yang tidak 
aktif lagi dalam proses perencanaan kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) karena sudah berkeluarga dan sibuk dengan pekerjaannya masing-masing, 
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namun tetap aktif dalam kegiatannya. Rata-rata pemuda usia 16-30 masih aktif 
dalam kegiatan yang diselenggarakan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM), 
namun tidak semua hadir ketika diberi undangan. Pada dasarnya pemuda 
Prawirodirjan memiliki karakter yang berbeda-beda, ada karakter yang menonjol 
kearah negatif ada juga kearah yang positif. Oleh karena itu  Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) merupakan suatu organisasi yang bergerak di bidang 
dakwah keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) sebagai sarana untuk memperdalam agama Islam, karena tidak hanya di 
sekolah, rumah, dan lingkungan. Karena agama memiliki peranan penting untuk 
mengatur dan mengkontrol  kehidupan  manusia, agar  tidak  melakukan hal-hal 
yang sudah pasti dilarang oleh agama dan agama akan menuntun kejalan 
kebaikan.  
Memperdalam agama Islam bisa melalui berbagai cara, salah satunya dengan 
rutin mengikuti kegiatan-kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM), 
sehingga nantinya karakter pemuda akan berkembang dengan sendirinya. Karakter 
seseorang yang positif akan menjadikan mengangkat status derajat yang tinggi 
dan mulia bagi dirinya. Kemuliaan seseorang terletak pada karakternya. Karakter 
begitu penting karena dengan karakter yang baik membuat kita tahan, tabah 
menghadapi cobaan, dan dapat menjalani hidup dengan sempurna. Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) dapat memahami perilaku remaja dengan cara 
mengenali dan memahami karakteristik atau ciri khas yang umum dimiliki oleh 
mereka. Remaja memiliki karakteristik yang tampak menonjol dalam perilaku 
kesehariannya, seperti: perkembangan usia kronologis berkisar antara 12-18 
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tahun, lebih banyak menghabiskan waktu bersama teman sebaya, keinginan untuk 
mandiri, kemampuan untuk memiliki dan memilih banyak rujukan (identifikasi), 
keinginan berpartisipasi dalam aktivitas-aktivitas kelompok, kurang 
membutuhkan (menolak) supervisi dari orang tua, cenderung bebas dalam 
mengekspresikan dan menampilkan diri, membutuhkan penerimaan sosial 
(masyarakat), serta saling berbagi dengan teman sebaya mengenai keyakinan dan 
minat sosial. Pertumbuhan dan perkembangan remaja tidak lepas dari pengaruh 
bawaan yang berkaitan dengan sifat-sifat atau karakteristik genetika yang 
diturunkan oleh orang tua, serta pengaruh lingkungan yang berkaitan dengan 
keluarga, sekolah, teman bermain, atau lingkungan masyarakat umum. Manusia 
pada hakikatnya adalah mahluk yang beragama. Namun, keberagamaan tersebut 
memerlukan bimbingan agar dapat tumbuh dan berkembang secara benar. Untuk 
itu para remaja tersebut memerlukan tuntunan dan bimbingan, dengan tahap 
perkembangan yang mereka alami. Untuk itulah, Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) ada ditengah-tengah masyarakat dengan segala keterbatasannya dan tetap 
berusaha memberikan pembinaan dan pemberdayaan bagi pemuda maupun remaja 
dalam mengembangkan karakter melalui bekal agama. Nilai-nilai ajaran agama  
diharapkan dapat mengisi kekosongan batin mereka dan nilai-nilai ajaran agama 
diharapkan dapat mendorong remaja untuk mengembangkan kemampuan 
intelektualnya secara optimal.  
Dimasa ini banyak terjadi perubahan perubahan dalam diri seseorang sebagai 
persiapan memasuki masa dewasa. Remaja tidak dapat dikatakan sebagai orang 
dewasa, hal ini terjadi oleh kerena dimasa ini penuh dengan gejolak perubahan 
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baik perubahan psikologik  maupun perubahan sosial. Dalam keadaan serba 
tanggung ini sering kali memicu terjadinya konflik antara remaja dan dirinya 
sendiri (konflik internal dan eksternal). Apabila konflik ini tidak diselesaikan 
dengan baik, maka akan memberikan dampak negatif terhadap perkembangan 
remaja tersebut. Karena, banyak permasalahan yang timbul pada diri remaja 
dikarenakan  rasa keingintahuanya  sangat tinggi terhadap sesuatu yang baru, 
kebutuhan rasa ingin tahu (mengenal) adalah kebutuhan yang menyebabkan 
mereka selalu meneliti dan juga menyelidiki sesuatu. Jika kebutuhan ini di 
abaikan akan mengakibatkan tekanan batin, oleh karena itu kebutuhan ini harus 
disalurkan untuk memenuhi pemuasan pembinaan pribadinya. Akan tetapi dalam 
penyaluran kebutuhan tersebut diperlukanya agama sebagai pondasi untuk 
membatasinya, agar  jangan sampai bertindak yang didasarkan oleh dorongan 
emosionalnya saja, tanpa memikirkan dampak negatifnya bagi mereka. Dalam hal 
ini,  faktor penting yang memegang peranan penting dalam menentukan 
kehidupan remaja adalah agama. Keimanan juga sangat efektif untuk 
menyingkirkan rasa gundah dan gelisah. Tetapi, zaman modern saat ini kurang 
menyadari penting dan hebatnya pengaruh agama dalam kehidupan manusia, 
terutama pada orang-orang yang sedang mengalami kegoncangan jiwa, dimana 
umur remaja terkenal dengan masa-masa labil, karena pertumbuhan yang 
dilaluinya dari segala bidang kehidupan.  
Semangat spiritual yang melekat pada diri organisasi Angkatan Muda 
Muhammadiyah hendaknya menjadi motivator, sekaligus pemicu bagi pemuda 
dalam mengaktualisasikan dirinya melalui sikap dan perilaku yang bermoral. Hal 
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tersebutlah yang menjadi perhatian penulis, sehingga tertarik untuk melakukan 
penelitian yang dituangkan dalam tulisan skripsi yang berjudul “Peran Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan Dalam Upaya Mengembangkan 
Karakter Di Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah  
Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Kemorosotan karakter generasi muda saat ini menurun, Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) berupaya membuat program atau kegiatan yang 
positif sebagai langkah pencegahan hilangnya karakter generasi muda.  
2. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) sebagai sarana memperdalam Islam, 
ditengah-tengah konflik dikalangan remaja yang semakin meningkat.  
3. Banyaknya pemuda yang sudah berkeluarga sehingga sibuk dengan urusannya 
masing-masing, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) mengajak generasi 
muda untuk ikut berperan aktif dalam setiap kegiatannya, sehingga mampu 
menjalin silahturahmi.  
4. Ada sembilan masjid yang ada di Prawirodirjan dengan karakter remaja masjid 
yang berbeda-beda, sehingga Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
mengundang setiap remaja masjid yang ada di Prawirodirjan untuk ikut sebagai 
penyelenggara kegiatan AMM.  
C. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Adapun penelitian ini akan penulis fokuskan pada Peran Angkatan Muda 
  15 
 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan Dalam Upaya Mengembangkan Karakter 
Di Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah  
Merujuk dari penjabaran latar belakang diatas, maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
Dalam Upaya Mengembangkan Karakter Di Prawirodirjan, Gondomanan, 
Yogyakarta ? 
2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan dalam mengembangkan karakter 
pemuda di wilayah ? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini. Tujuan tersebut adalah untuk mendeskripsikan : 
1. Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan Dalam Upaya 
Mengembangkan Karakter Di Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta  
2. Faktor pendukung dan penghambat Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM)  
Prawirodirjan dalam mengembangkan karakter pemuda di wilayah 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti, lembaga 
Pendidikan Luar Sekolah (PLS) dan pembaca, diantaranya adalah : 
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1. Praktis  
a. Penulis  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana untuk menuangkan ide, pikiran, 
gagasan untuk menambah wawasan serta pengetahuan tentang pembinaan 
generasi muda khususnya berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. 
b. Masyarakat  
Memberikan informasi dan wawasan kepada masyarakat luas tentang 
membangun pendidikan karakter dikalangan generasi muda penerus bangsa. 
c. Sekolah/Perguruan Tinggi  
Penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan informasi dan referensi bagi 
mahasiswa khususnya yang akan menyusun skripsi yang ada kaitannya dengan 
tema penelitian yang sama. 
2. Teoritis  
Memberikan masukan dan sumbangan konseptual sehingga diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi penelitian sejenis dalam rangka mengembangkan ilmu 
pengetahuan untuk membangun pendidikan karakter pada generasi muda di 
kelurahan Prawirodirjan kecamatan Gondomanan, Yogyakarta. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam Mengembangkan 
Karakter 
a. Pengertian Peran  
Dalam kehidupan bermasyarakat, peran menentukan seseorang atau kelompok 
harus berperilaku dilingkungan sekitarnya. Istilah “peran” memang cenderung 
diasosiasikan secara dramatis dengan berbagai pengertian, menurut Dorothy 
Emmet dalam  Held (1991:23), ”Sebuah peran ialah bagian yang dimainkan oleh 
seseorang dalam sebuah pola kegiatan masyarakat”. Peran dapat diisi sejumlah 
orang secara bergiliran, orang yang sekarang yang menggantikan orang yang 
sebelumnya. Dalam Kamus Bahasa Indonesia memberikan pengertian peran 
adalah:  
1) Peran adalah pemain yang diandaikan dalam sandiwara maka ia adalah pemain 
sandiwara atau pemain utama.  
2) Peran adalah bagian yang dimainkan oleh seorang pemain dalam sandiwara, ia 
berusaha bermain dengan baik dalam semua peran yang diberikan.  
3) Peran adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.    
Konsep peran dalam Kamus Sosiologi (2010:479) mengasumsikan bahwa, 
ketika seseorang menempati suatu posisi sosial tertentu, perilakunya akan 
ditentukan terutama oleh apa yang diharapkan ketika seseorang berada pada posisi 
tersebut daripada oleh karakteristik yang ada pada diri mereka. Seperti yang 
dijelaskan oleh James M. Heslin (2007:95), bahwa para sosiolog melihat peran 
sebagai hal yang hakiki bagi kehidupan sosial dan bahwa peran memaparkan apa 
  18 
 
yang diharapkan dari orang. Ketika individu di seluruh masyarakat menjalankan 
peran mereka, peran tersebut saling bertaut untuk membentuk sesuatu yang 
dinamakan masyarakat. Individu yang mengambil peran dalam tindakan sosial di 
dalam masyarakat disebut sebagai aktor/aktor sosial. Aktor dalam hal tindakan 
sosial mengacu pada kualitas, perasaan, niat, dan pemahaman individu, juga 
kendala sosial pada individu tersebut. 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan merupakan gabungan 
dari dua organisasi otonom yaitu Pemuda Muhammadiyah (PM) dan Nasyiatul 
Aisyiyah (Nasyiah) yang bekerjasama membuat kegiatan secara bersama-sama. 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan memiliki ciri khusus 
dengan gerakan dakwah keagamaan dan sosial kemasyarakatannya. Prawirodirjan 
merupakan daerah yang memiliki sembilan masjid dan padat peduduk, terutama 
pemudanya. Hal ini menjadi peluang bagi Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan untuk melakukan dakwah antar masjid dan menjalin 
silahturahmi antar pemuda. Kehidupan pemuda di Prawirodirjan sebagai objek 
sekaligus subjek dalam setiap kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan. Sebagai sebuah obyek maksudnya adalah bahwa kehidupan peuda 
merupakan tujuan bagi kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan, sedangkan sebagai subjek adalah bahwa pemuda adalah bagian dari 
penyelenggara dari berbagai kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan, dan dari kegiatan tersebut dapat dirasakan oleh semua pemuda 
Prawirodirjan secara langsung. Peran aktif pemuda sangat menentukan 
kelangsungan kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. 
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Individu melakukan tindakan berdasarkan nilai-nilai yang berlaku di lingkungan 
yang sekaligus menjadi pedoman hidupnya. Nilai menjadi pengarah, pengendali, 
dan penentu perilaku seseorang, sehingga hal tersebut bisa menjadi dasar karakter 
seseorang. Adapun peran-peran yang dilakukan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan. dalam mengembangkan karakter yaitu : 
1) Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan Tuhan  
2) Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan diri sendiri  
3) Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan sesama manusia. 
4) Peran AMM terkait dengan Lingkungan  
b. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM)  
Menurut Kyai Haji M.Djindar Taminy dalam Haedar Nashir (xvi:2010), 
kelahiran Muhammadiyah melekat dengan “ideologi”, yakni ide dan cita-cita 
tentang Islam yang melekat dalam pemikiran dan spirit gerakan dari Kyai Haji 
Ahmad Dahlan, pendiri Muhammadiyah. Muhammadiyah lahir karena paham 
Islam yang diyakini, dipahami, dan dijalankan oleh Kyai Ahmad Dahlan. Paham 
Islam melahirkan sistem gerakan Islam bercorak tertentu sesuai dengan spirit dan 
cita-cita awal gerakan ini lahir dalam merespons perkembangan zaman, yang 
dalam referensi keilmuan disebut ideologi atau pandangan dunia. Menurut Haedar 
Nashir (486:2010), semangat (ruh, spirit) gerakan Muhammadiyah tersebut 
memberikan inspirasi tentang pentingnya sebuah organisasi gerakan yang 
melaksanakan dakwah amar ma’ruf nahi munkar (al-amr bi al-ma‟ruf dan al-nahy 
„an al-munkar), yang aktualisasinya diwujudkan dalam berbagai usaha melalui 
amal usaha, program, dan kegiatan di berbagai bidang kehidupan. 
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      Menurut Siti Chamamah (2009:31) Muhammadiyah merupakan gerakan 
dakwah Islam yang menekankan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber 
ajaran, nahi munkar sebagai tema perjuangan, dan baldatun thayyibatun warabbun 
ghafur sebagai cita-cita. Menurut Siti Chamamah (2009:252) Muhammadiyah 
sering dikategorikan sebagai sebuah gerakan dan organisasi yang memiliki banyak 
wajah (multiface). Muhammadiyah sebagai gerakan pembaruan selain melekat 
dalam pengakuan objektif masyarakat luas, pada saat yang sama secara subtansial  
(dari segi kandungan isi) dapat dibuktikan dari percikan gagasan dasar Kyai Haji 
Ahmad Dahlan selaku pendirinya (Haedar 2009:2). Nurcholish Madjid dalam 
Haedar (2009:2) bahkan memberi penilaian kendati pembaruan Muhammadiyah 
itu bercorak amaliah sangatlah penting karena tidak ada manifestasi lain dari 
Islam kecuali dalam bentuk amal. Tamimy dalam Haedar (2009:167), kelahiran 
Muhammadiyah justru karena paham agama islam yang menjadi jiwa, landasan, 
dan arah bagi kelahiran serta pertumbuhan Muhammadiyah.  
      Muhamadiyah didirikan dalam bentuk organisasi atau perkumpulan atau 
perhimpunan resmi yang sering disebut “Persyarikatan” yang waktu itu memakai 
istilah “Persjarikatan Moehammadijah”. Muhammadiyah sebagai gerakan Islam 
sejak kelahirannya 1912 memilih sistem organisasi sebagai wadah perjuangan 
menuju pencapaian tujuan dan cita-citanya. Organisasi bagi Muhammadiyah 
merupakan suatu keharusan atau keniscayaan karena melalui organisasi itulah 
perjuangan Islam dapat diwujudkan secara lebih tersistem dan sebanyak mungkin 
menggunakan sumberdaya, sumberdana, dan segala potensi yang dimiliki oleh 
umat Islam. Organisasi Muhammadiyah bersifat struktural artinya memiliki 
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hirarki kepemimpinan dari tingkat Pusat sampai ke tingkat Ranting di masyarakat. 
hirarki kepemimpinan itu terdiri dari Pimpinan Pusat (Nasional), Pimpinan 
Wilayah (Provinsi, Pimpinan Daerah (Kota dan Kabupaten), Pimpinan Cabang 
(Kecamatan), dan Pimpinan Ranting (Kelurahan/Desa, atau area/region). 
Organisasi Muhammadiyah tersebut lebih bersifat kesatuan, sehingga disebut 
dengan Persyarikatan Muhammadiyah. Muhammadiyah merupakan badan hokum 
sendiri yang telah diakui sejak masa pemerintahan Kolonial sampai pasca 
kemerdekaan, sehingga keberadaannya baik secara kesejarahan maupun hukum 
menjadi organisasi kemasyarakatan yang diakui secara sah di Negara Kesatuan 
Republik Indonesia.  
Muhammadiyah memiliki sejumlah organisasi otonom yang mengembangkan 
organisasi, usaha-usaha, dan tujuan khusus sesuai dengan karakter  masing-
masing. Muhammadiyah juga memiliki Nasyiatul Aisyiyah yang berdiri pada 
tahun 1913, Pemuda Muhammadiyah berdiri pada tahun 1932 sebagai organisasi 
otonom yang bergerak di dunia kepemudaan dan kemasyarakatan. Selain itu 
Muhammadiyah juga memiliki Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) berdiri 
pada tahun 1964 yang bergerak di dunia kemahasiswaan, Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) berdiri pada tahun 1961 yang menggarap kelompok 
belajar. Dua organisasi otonom lainnya yaitu Tapak Suci Putra Muhammadiyah 
berdiri pada tahun 1963 yang bergerak dalam bidang olahraga dan pencak silat, 
serta Hizbul Wathon berdiri pada tahun 1918 yang bergerak dalam kepanduan. 
Semua ortom diatas termasuk kelompok Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM). Masing-masing memiliki fokus gerakan tertentu sesuai dengan sasaran 
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gerakannya, yang menjadi pilar penting bagi gerakan Muhammadiyah. seluruh 
organisasi otonom Muhammadiyah tersebut memiliki struktur organisasi dan 
kepemimpinan dari Pusat hingga Ranting sebagaimana struktur organisasi dan 
kepemimpinan Muhammadiyah. Organisasi otonom tersebut selain berfungsi 
khusus dalam menggarap kelompok masyarakat tertentu sebagaimana sasaran 
garapan maisng-masing, juga memiliki fungsi sebagai wahana kaderisasi, 
efisiensi, dan efektivitas, dinamisasi, pengembangan dan kelangsungan gerakan 
Muhammadiyah sebagai satu kesatuan yang terpadu dalam sistem Persyarikatan.  
      Dari beberapa pengertian para ahli dapat disimpulkan bahwa organisasi 
Muhamamdiyah merupakan gerakan dakwah Islam yang memiliki kelebihan 
daripada yang lainnya sesuai dengan bidang garap dan orientasi gerakannya dalam 
memajukan kehidupan bangsa dan peradaban manusia. Sebagai gerakan Islam, 
Muhammadiyah berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam mewujudkan 
masyarakat Islam yang sebenarnya. Muhammadiyah juga memiliki sejumlah 
organisasi otonom yang bertujuan untuk mengembangkan organisasi, usaha-usaha 
dari setiap organisasi dengan karakter yang dimiliki masing-masing ortom 
Muhammadiyah. Sedangkan AMM yang ada di wilayah Prawirodirjan gabungan 
dari dua organisasi independen yaitu Pemuda Muhammadiyah dan Nasyiatul 
Aisyiyah. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan sudah ada 
sejak tahun 1996, namun sekitar tahun 2002 mengalami kemunduran karena 
anggotanya mulai menikah dan memiliki kehidupan masing-masing.  Pada 
pertengahan tahun 2008 membentuk kepengurusan baru Nasyiatul Aisiyah setelah 
vakum pada tahun 2000. vakum sejak tahun 2000, dan mulai aktif kembali pada 
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tahun 2008. Sedangkan Pemuda Muhammadiyah aktif kembali pada tahun 2009 
setelah pembentukan kepengurusan baru Nasyiah. Pemuda Muhammadiyah dan 
Nasyiatul Aisyiyah aktif membuat kegiatan-kegiatan secara bersamaan agar lebih 
ramai dan bisa bersatu dengan remaja masjid lainnya.  
1) Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah) 
      Evi Sofia (2003:2) menyatakan bahwa Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah) adalah 
organisasi otonom dan kader Muhamadiyah, merupakan gerakan putri Islam, yang 
bergerak dibidang  keperempuanan, kemasyarakatan, dan keagamaan. Tujuan 
organisasi ini adalah terbentuknya putri Islam yang berarti bagi keluarga, bangsa 
dan agama menuju terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 
Dakwah Muhammadiyah juga masuk ke ranah baru dengan mendirikan gerakan 
perempuan yaitu Aisyiyah tahun 1917, yang menjadikan perempuan muslim 
sebagai pelaku dakwah atau pelaku gerakan sosial keagamaan. James L. Peacock 
dalam Haedar (2009:8) menunjuk Muhammadiyah sebagai organisasi Islam yang 
terkuat di Asia Tenggara, bahkan gerakan perempuannya yaitu Aisyiyah 
merupakan organisasi yang terbesar di dunia. Tamimy dalam Haedar (2009:167), 
kelahiran Muhammadiyah justru karena paham agama islam yang menjadi jiwa, 
landasan, dan arah bagi kelahiran serta pertumbuhan Muhammadiyah. Dalam 
Anggaran Pokok Aisyiyah tahun 1956 sebagai amanat dari Muktamar 
Muhammadiyah ke-32 tahun 1953 Purwokerto, pada pasal 1 dinyatakn bahwa 
“Aisyiyah adalah bagian istimewa Muhammadiyah yang berkedudukan otonom, 
Aisyiyah dibentuk oleh Muhammadiyah”. dalam merantai kelahiran dan 
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pertumbuhan awal Aisyiyah dilahirkan pula organisasi putri Muhammadiyah yang 
bernama Nasyiatul Aisyiyah (NA).  
      Pada Kongres Aisyiyah ke-19 tahun 1930 di Bukittinggi Siswo Proyo Wanito 
menjadi Badan Pembantu Aisyiyah dengan istilah urusan Siswo Proyo Wanito, 
yang “bertugas membinadan memajukan putri-putri diluar sekolah supaya 
menjadi pengganti Aisyiyah (PP Aisyiyah dalam Haedar (2009:358)). Pada 
Kongres Aisyiyah yang ke-20 tahun 1931 Siswo Proyo Wanito kemudian diubah 
nama menjadi Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah). Nasyiatul Aisyiyah ialah untuk 
regenerasi Aisyiyah dengan semboyan “yang patah tumbuh, yang hilang berganti” 
(PP Aisyiyah dalam Haedar (2009:358)). Muhammadiyah memiliki sejumlah 
organisasi otonom yang mengembangkan organisasi, usaha-usaha, dan tujuan 
khusus sesuai dengan karakter masing-masing. Aisyiyah adalah organisasi 
otonom khusus Muhammadiyah , sebagai komponen perempuan Muhammadiyah. 
Menurut Haedar (2009:388) Muhammadiyah juga memiliki Nasyiatul Aisyiyah 
(berdiri tahun 1931) yaitu organisasi otonom putri Muhammadiyah. 
      Dari beberapa pernyataan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 
Aisyiyah/Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah) adalah gerakan organisasi Islam yang 
bergerak dibidang perempuan yang bertugas untuk membantu mengembangkan 
organisasi dan usaha-usaha perempuan Muhammadiyah yang kelak bisa menjadi 
kader-kader baru di organisasi Aisyiyah maupun Nasyiatul Aisyiyah. Organisasi 
masyarakat Aisyiyah berperan aktif dalam merespon isu-isu sosial keagamaan 
misalnya dengan menyebarkan agama yang menghormati perempuan. Menurut 
hasil riset PPIM (2003), Aisyiyah sejak awal berdirinya sangat konsern terhadap 
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isu pemberdayaan dan pembelaan terhadap perempuan. Aisyiyah awalnya adalah 
perkumpulan pengajian Sopo Tresno, dikembangkan oleh Nyai Walidah. Nyai 
walidah sangat mendorong perempuan aisyiyah untuk terlibat langsung dalam 
kegiatan-kegiatan kemasyarakatan seperti dalam bidang keagamaan, pendidikan, 
dan sosial.  
2) Pemuda Muhammadiyah (PM) 
      Menurut Ridwan Furqoni (2012:4) Pemuda Muhammadiyah sebagai salah 
satu organisasi pemuda bangsa Indonesia berhimpun dan bersyarikat guna 
memperjuangkan dan mengisi kemerdekaan itu dengan senantiasa memperhatikan 
segala peraturan Undang-Undang yang berlaku dalam Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Ridwan Furqoni (2012:4) menyatakan bahwa pemuda Muhammadiyah 
sebagai salah satu ortom Muhammadiyah merupakan lembaga perjuangan yang 
bertujuan menghimpun, membina, dan menggerakkan potensi pemuda islam serta 
meningkatkan perannya sebagai kader untuk mencapai tujuan Muhammadiyah, 
maka setiap gerak dan langkahnya harus merupakan perwujudan dari ajaran islam. 
Ridwan Furqoni (2012:66) mengatakan bahwa pemuda Muhammadiyah harus 
berjalan dinamis, ruang lingkup Pemuda Muhammadiyah dalam pengembangan 
kegiatannya bertumpu pada gerakan Dakwah Sosial Kemasyarakatan, Gerakan 
Keilmuan dan Gerakan Kewirausahaan harus dikelola dengan sungguh-sungguh.  
      Menurut Zuly Qodir (2009:186) Kaum muda adalah orang yang seharusnya 
memiliki idealisme yang kuat dan tinggi, bukan generasi yang melempem, dan 
cenderung berfikir pragmatis-politis, seperti belakangan ditunjukkan oleh 
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beberapa generasi muda Muhammadiyah yang tidak lagi bersemangat dalam 
memberdayakan Muhammadiyah, kecuali dengan imbalan yang jelas material 
(kekuasaan, uang, jabatan, dan seterusnya). Zuly Qodir (2009:186) Semangat 
vplunterisme kaum Muda Muhammadiyah semestinya terus berkobar dan menjadi 
pijakan aktivitas muda Muhammadiyah, bukan karena logika proyek maka 
berkiprah di Muhammadiyah, tatkala proyek habis maka habis pula 
pengabdiannya pada Muhammadiyah. Zuly Qodir (2009:187). Jika kaum muda 
Muhammadiyah logika yang dibangun adalah logika proyek maka sangat sulit 
berharap pada munculnya sikap mandiri, kreatif, apalagi kritis terhadap fenomena 
yang muncul dalam Muhammadiyah dan masyarakat pada umumnya.  
      Dari pengertian beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa pemuda 
Muhammadiyah menjadi garda terdepan dalam membina kader muda dan 
masyarakat untuk menumbuhkan kader-kader muda yang berpotensial untuk 
menjadi asset pemimpin masa depan.  Kaum muda adalah mereka yang berfikir 
progresif, kritis, dan melek dunia kekinian bukan untuk tunduk, tetapi untuk 
berani mengkritik dan memperbaikinya. Tidak takut kehilangan kemewahan 
duniawi karena tidak terlibat dalam aksi dukung mendukung kepentingan politik 
praktis tertentu, tetapi bersikap mandiri.  Pemuda Muhammadiyah berdiri tahun 
1932 sebagai organisasi otonom yang bergerak di dunia kepemudaan dan 
kemasyarakatan. Seluruh organisasi otonom Muhammadiyah tersebut memiliki 
struktur organisasi dan kepemimpinan dari Pusat hingga Ranting sebagaimana 
struktur organisasi dan kepemimpinan Muhammadiyah (Haedar, 2009:389). 
Organisasi otonom tersebut selain berfungsi khusus dalam dalam menggarap 
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kelompok masyarakat tertentu sebagaimana sasaran garapan masing-masing, juga 
memiliki fungsi sebagai wahana kaderisasi. Efisiensi dan efektivitas, dinamisasi, 
pengembangan dan kelangsungan gerakan Muhammadiyah sebagai satu kesatuan 
yang terpadu dalam sistem persyarikatan (Haedar, 2009:389).  
c. Kepribadian Muhammadiyah 
      Muhammadiyah ingin kembali meneguhkan kati dirinya sebagai gerakan 
dakwah Islam dan tidak terpengaruh dengan cara-cara partai politik. Menurut 
Haedar Nashir (2010:3), kepribadian Muhammadiyah merupakan konsep yang 
cukup komprehensif yang intinya mengandung hakikat dan sifat Muhammadiyah 
dari kontaminasi politik setelah lama bergerak dalam partai Islam Majelis Syuro 
Muslimin Indonesia (Masyumi) yang berpengaruh terhadap langgam dakwah 
Muhammadiyah saat itu. Menurut Haedar Nashir (2010:43), Muhammadiyah 
adalah suatu persyarikatan yang merupakan “Gerakan Islam”. Maksud gerakannya 
ialah “Dakwah Islam dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar” yang ditujukan kepada dua 
bidang yaitu perseorangan dan masyarakat. Kepribadian Muhammadiyah 
merupakan rumusan penting tentang “Apa Muhammadiyah”, yang intinya selain 
pernyataan tentang hakikat Muhammadiyah sebagai gerakan Islam, secara khusus 
mengandung sepuluh sifat Muhammadiyah menurut Haedar Nashir (2010:9) yaitu 
: 
1) Beramal dan berjuang untuk perdamaian dan kesejahteraan 
2) Memperbanyak kawan dan mengamalkan Ukhuwah Islamiyah 
3) Lapang dada, luas pandangan, dengan memegang teguh ajaran Islam 
4) Bersifat keagamaan dan kemasyarakatan 
5) Mengindahkan segala hukum, Undang-Undang, peraturan, serta dasar 
dan falsafah negara yang sah 
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6) Amar Ma’ruf Nahi Munkar dalam segala lapangan serta menjadi contoh 
teladan yang baik 
7) Aktif dalam perkembangan masyarakat dengan maksud ishlah dan 
pembangunan, sesuai dengan ajaran Islam 
8) Kerjasama dengan golongan Islam manapun juga dalam usaha 
menyiarkan dan mengamalkan agama Islam serta membela 
kepentingannya 
9) Membantu pemeritah serta bekerjasama dengan golongan lain dalam 
memelihara dan membangun negara mencapai masyarakat adil dan 
makmur diridhai Allah, dan 
10) Bersifat adil serta korektif ke dalam dan ke luar dengan bijaksana. 
      Dari kesepuluh kepribadian Muhammadiyah diatas dapat disimpulkan bahwa 
dengan melaksanakan dakwah Islam dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar dengan cara 
yang sesuai, maka Muhammadiyah mampu mewujudkan masyarakat yang adil 
dan makmur serta diridhai oleh Allah SWT. Masyarakat Islam yang dicita-citakan 
Muhammadiyah memiliki kesamaan karakter dengan masyarakat madani (civil-
society) yang maju, adil, makmur, demokratis, mandiri, bermartabat, berdaulat 
dan berakhlak mulia (al-akhlaq al karimah) yang dijiwai nilai-nilai ilahiah.  
2. Tinjauan Pengembangan Karakter Pemuda  
a. Pengertian Karakter  
Karakter seseorang yang positif atau mulia akan menjadikan status derajat 
mereka semakin tinggi dan mulia bagi dirinya sendiri. Menurut Pusat Bahasa 
Depdiknas dalam Zubaedi (8:2011), pengertian karakter adalah “bawaan, hati, 
jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, tempramen, 
watak”. Sebagai aspek kepribadian, karakter merupakan cerminan dari 
kepribadian secara utuh dari seseorang mentalitas, sikap, dan perilaku. Karakter 
selalu berkaitan dengan dimensi fisik dan psikis individu. Dalam tulisan bertajuk 
“Urgent Pendidikan Karakter”, Prof Suyanto dalam Zubaedi (11:2011) 
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menjelaskan bahwa “karakter dalah cara berpikir dan berperilku yang menjadi ciri 
khas setiap individu untuk hidup dan bekerja sama baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu 
yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 
keputusan yang ia buat. Menurut Zubaedi (13:2011), karakter tersusun dari tiga 
bagian yang slaing berhubungan yakni : moral knowing (pengetahuan moral), 
moral feeling (perasaan moral), dan moral behavior (perilaku moral). Karakter 
yang baik terdiri dari pengetahuan tentang kebaikan (knowing the good), 
keinginan terhadap kebaikan (desiring the good), dan berbuat kebaikan (doing the 
good). Dalam hal ini, diperlukan pembiasaan dalam pemikiran (habits of the 
mind), pembiasaan dalam hati (habits of the heart), dan pembiasaan dalam 
tindakan (habits of the action).  
      Scerenko dalam Muchlas dan Hariyanto (2013:42) mendefinisikan karakter 
sebagai atribut ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, 
dan kompleksitas mental dari seseorang. Suyanto dalam Darmiyanti (2011:27) 
mendefinisikan karakter sebagai cara berfikir dan berperilaku yang menjadi ciri 
khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. Indvidu yang berkarakter baik adalah individu 
yang bisa membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 
keputusan yang dibuatnya. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
Muchlas dan Hariyanto (2013:42) karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak 
atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang lain.Menurut 
Pritchard dalam Darmiyanti (2011:27) adalah sesuatu yang berkaitan dengan 
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kebiasaan hidup individu yang bersifat menetap dan cenderung positif. Menurut 
Munir dalam Darmiyanti (2011:28) karakter adalah sebuah pola, baik itu pikiran, 
sikap, maupun tindakan yang melekat pada diri seseorang dengan kuat dan sulit 
dihilangkan.  Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik-baik yang 
terpatri dalam diri dan terejawantahkan dalam perilaku (Kementerian Pendidikan 
nasional dalam Muchlas dan Hariyanto, 2013:42).  
Menurut Gufron dalam Burhan (2010) Karakter adalah tabiat, keperibadian, 
identitas diri, jati diri. Karakter adalah jatidiri, kepriadian, dan watak yang 
melekat pada diri seseorang yang berkaitan dengan dimensi psikis dan fisik. Pada 
tatanan mikro karakter adalah 1) kualitas dan kuantitas reaksi terhadap diri 
sendiri, orang lain, dan situasi tertentu, dan 2) watak, akhlak, dan ciri psikologis. 
Ciri psikologis yang dimiliki individu pada lingkup pribadi secara evolutif akan 
berkembang lebih luas menjadi ciri sosial. Ciri psikologis individu akan memberi 
warna dan corak identitas kelompok yag pada tatanan makro akan menjadi ciri 
psikologis atau karakter bangsa. pembentukan karakter suatu bangsa berproses 
secara dinamis sebagai sebuah fenomena sosio-ekologis. Karakter bangsa 
merupakan akumulasi dari karakter-karakter warga masyarakat bangsa itu. 
Sedangkan Ekowarni dalam Zubaedi (10:2011) menyatakan bahwa karakter 
merupakan nilai dasar perilaku yang menjadi acuan tata nilai interaksi antar 
manusia (when character is lost then everything is lost).  
Menurut Simon Philips dalam Fatchul Mu’in (160:2011), karakter adalah 
kumpulan tata nilai yang menuju pada suatu sistem, yang melandasi pemikiran, 
sikap, dan perilaku yang ditampilkan. Sedangkan menurut Doni Koesoema A. 
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dalam Fatchul Mu’in (160:2011), memahami bahwa karakter sama dengan 
kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri, karakteristik, atau gaya, atau sifat 
khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima 
dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, juga bawaan sejak lahir. 
Menurut Peterson dan Seligman dalam Fatchul Mu’in (161:2011), mengaitkan 
secara langsung character strength dengan kebajikan. Character Strength 
dipandang sebagai unsur-unsur psikologis yang membangun kebajikan (virtues). 
Salah satu kriteria utama character strength adalah bahwa karakter tersebut 
berkontribusi besar dalam mewujudkan sepenuhnya potensi dan cita-cita 
seseorang dalam membangun kehidupan yang baik, yang bermanfaat bagi dirinya, 
orang lain, dan bangsanya. Menurut Fatchul Mu’in (161:2011) karakter memiliki 
ciri-ciri antara lain sebagai berikut : 
1) Karakter adalah “siapakah dan apakah kamu pada saat orang lain sedang 
melihat kamu” (character is what you are when nobody is looking). 
2) Karakter merupakan hasil nilai-nilai dan keyakinan-keyakinan (character 
is the result of values and beliefs). 
3) Karakter adalah sebuah kebiasaan yang menjadi sifat alamiah kedua 
(character is a habit that becomes second nature). 
4) Karacter bukanlah reputasi atau apa yang dipikirkan oleh orang lain 
terhadapmu (character is not reputation or what others think about you). 
5) Karakter bukanlah seberapa baik kamu daripada orang lain (character is 
not how much better you are them others). 
6) Karakter tidak relatif (character is not relative). 
Dari pengertian beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa karakter 
merupakan ciri khas seseorang untuk saling membedakan seseorang satu dan 
lainnya, baik dalam segi sifat, watak, akhlak, sopan santun di keluarga, teman 
maupun lingkungannya, untuk mengetahui baik buruknya perilaku seseorang, 
sehingga karakter bisa membedakan kepribadian dan menjadi ciri khas tersendiri 
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bagi seseorang dilihat dari sikap dan perilakunya sehari-hari. Karakter bisa disebut 
sebagai jati diri seseorang yang telah terbentuk karena proses kehidupan dengan 
nilai dan moral yang dimiliki seperti perilaku, sikap dan pola pikirnya. Karakter 
seseorang berkembang berdasarkan potensi yang dibawa sejak lahir atau yang 
dikenal sebagai karakter dasar yang bersifat biologis. Karakter tidak datang 
dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk untuk menjadi bangsa 
yang bermartabat.  Kepribadian mencakup kebiasaan-kebiasaan, sikap, dan lain-
lain sifat yang khas dimiliki seseorang yang berkembang apabila orang tadi 
berhubungan dengan orang lain.  
b. Nilai-nilai Karakter 
Menurut Zubaedi (72:2011) Pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada 
sembilan pilar karakter dasar. Karakter dasar menjadi tujuan pendidikan karakter. 
Kesembilan pilar karakter dasar ini, antara lain : 
1) Cinta kepada kepada Allah dan semesta beserta isinya  
2) Tanggung jawab dan disiplin, dan mandiri  
3) Jujur 
4) Hormat dan santun  
5) Kasih sayang, peduli dan kerjasama 
6) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah  
7) Keadilan dan kepemimpinan 
8) Baik dan rendah hati  
9) Toleransi, cinta damai, dan persatuan.  
Menurut Zubaedi (73:2011) nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 
karakter di Indonesia diidentifikasi berasal dari empat sumber.  
1) Agama  
Masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang beragama. Oleh karena 
itu, kehidupan individu, masyarakat, dan bangs selalu didasari pada ajaran 
  33 
 
agama dan kepercayaannya. Karenanya, nilai-nilai pendidikan karakter 
harus dikembangkan pada nilai-nilai dan kaidah yang berasal dari agama.  
2) Pancasila  
Negara Republik Kesatuan Indonesia ditegakkan atas prinsip-prinsip 
kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut Pancasila. Pancasila 
terdapat pada Pembukaan UUD 1945.  
3) Budaya  
Sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang hidup 
bermasyarakat yang tidak didasari nilai-nilai budaya yang diakui masyarakat 
tersebut. Posisi budaya demikian penting dalam kehidupan masyarakat 
mengharuskan budaya menjadi sumber nila dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. 
4) Tujuan Pendidikan Nasional 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) merumuskan fungsi dan tujuan 
pendidikan nasional yang harus digunakan dalam mengembangkan upaya 
pendidikan di Indonesia.  
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter 
yang dilakukan melalui pendidikan nilai-nilai atau kebajikan yang menjadi nilai 
dasar karakter bangsa. Pendidikan karakter pada dasarnya adalah pengembangan 
nilai-nilai yang berasal dari pandangan hidup atau ideology bangsa Indonesia, 
agama, budaya, dan nilai-nilai yang terumuskan dalam tujuan pendidikan 
nasional.  
Nilai-nilai karakter adalah nilai-nilai luhur (supreme values) yang dijadikan 
pedoman hidup (guiding principles) yang digunakan untuk mencapai derajat 
kemanusiaan yang lebih tinggi, bermartabat, demi kedamaian dan kebahagiaan. 
Kemanusiaan yang dimaksud antara lain solidaritas sesama manusia, 
menghormati hakikat dan martabat manusia, kesetaraan dan tolong menolong, 
menghormati perbedaan, dan menciptakan kedamaian. Budi pekerti sebagai nilai 
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luhur adalah perilaku yang dibangun berdasarkan nilai-nilai yang diyakini dan 
diposisikan sebagai intrumen untuk mencapai sesuatu. Untuk itulah, 
pengembangan nilai-nilai karakter untuk pemuda saat ini sangat diperlukan untuk 
mendukung perubahan di masyarakat, adapun nilai-nilai karakter yang perlu 
dikembangkan menurut Darmiyanti (2011:125) adalah : 
1. Kejujuran  
2. Tanggungjawab  
3. Kerjasama 
4. Kepedulian  
5. Disiplin  
6. Kreatif dan inovatif  
7. Keberanian  
8. Pantang menyerah 
9. Berani tampil beda 
Setiap karakter memiliki sejarah maupun nilai luhur didalamnya, seperti yang 
diungkapkan oleh Suyanto dalam Darmiyanti (2011:29) terdapat Sembilan pilar 
karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal, yaitu : 
1. Karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya. 
2. Kemandirian dan tanggungjawab. 
3. Kejujuran/amanah, diplomatis. 
4. Hormat dan santun. 
5. Dermawan, suka tolong menolong, dan gotong royong/kerjasama. 
6. Percaya diri dan pekerja keras. 
7. Kepemimpinan dan keadilan. 
8. Baik dan rendah hati. 
9. Karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan. 
Menurut Masnur Muslich (38:2011) , Pendidikan karakter mengajarkan 
kebiasaan cara berpikir dan perilaku yang membantu individu untuk hidup dan 
bekerjasama sebagai keluarga, masyarakat, bernegara, dan membantu mereka 
untuk membuat keputusan yang tepat dipertanggungjawabkan. Terkait dengan itu 
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terdapat enam pilar karakter (The Six Pillars of Character) yang dapat menjadi 
acuan, sebagai berikut : 
1) Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang menjadi 
berintegritas, jujur dan loyal.  
2) Fairness, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki pemikiran 
terbuka serta tidak suka memanfaatkan orang lain. 
3) Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap peduli 
dan perhatian terhadap orang lain maupun kondisi sosial lingkungan 
sekitar. 
4) Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu menghargai dan 
menghormati orang lain. 
5) Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar hukum dan 
peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam. 
6) Responbility, bentuk karakter yang membuat seseorang 
bertanggungjawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu dengan sebaik 
mungkin.  
Dari nilai-nilai karakter diatas, dapat disimpulkan bahwa setiap nilai-nilai 
karakter yang dikembangkan memiliki tujuan masing-masing sebagai langkah 
untuk mendorong setiap individu menjadi pribadi yang lebih baik. Sehingga nilai-
nilai karakter tersebut dapat dikembangkan melalui berbagai macam cara seperti 
dirumah, lingkungan sekolah, masyarakat, organisasi masyarakat, maupun dunia 
usaha.  
Nilai berkaitan dengan baik dan buruk yang berkaitan dengan keyakinan 
individu. Jadi karakter bisa dibentuk melalui pengalaman sehari-hari, apa yang 
dilihat dan apa yang didengar terutama dari seseorang yang menjadi acuan atau 
idola seseorang (Darmiyanti, 2011:186). Sebagai pedoman hidup, karakter bisa 
dikembangkan berdasarkan berbagai sumber, antara lain bersumberkan agama dan 
bersumberkan ideology negara. Setiap agama memiliki dasar-dasar karakter bagi 
pemeluknya.  
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Demikian pula ideology negara mengandung berbagai dasar etika untuk 
dikembangkan menjadi karakter bangsa. Artinya agama dan bangsa manapun 
mengakui karena cakupan karakter luas dan dalam, maka UNESCO telah 
melakukan kajian dan memperoleh kesimpulan ada enam dimensi karakter 
universal. Artinya, agama dan bangsa manapun mengakui dimensi karakter 
tersebut. Keenam dimensi karakter ini adalah trustworthiness, respect, 
responbility, fairness, caring, and citizenship (Rynders dalam Darmiyanti 
2011:166), penjelasannya yaitu : 
1. Dimensi pertama trustworthiness bisa diterjemahkan dapat dipercaya, 
apabila seseorang memiliki watak dapat dipercaya berarti orang tersebut 
memiliki kejujuran, integritas, loyalitas, dan reliabilitas. 
2. Dimensi kedua respect, merupakan watak yang apabila dimiliki oleh 
seseorang, maka orang ini dalam melakukan hubungan dengan orang lain 
senantiasa pada “platinum rule”, berbuatlah kepada orang lain 
sebagaimana orang lain itu mengaharapkannya darimu.  
3. Dimensi ketiga, responbility menunjukkan watak bertanggungjawab atas 
apa yang dilakukan. Seseorang yang memiliki watak bertanggungjawab 
senantiasa akan menunjukkan siapa dia dan apa yang telah diperbuat.  
4. Dimensi keempat, fairness memiliki makna senantiasa mengedepankan 
standar adil, tanpa dipengaruhi oleh sikap dan perasaan yang dimilikinya, 
ketika berhadapan dengan orang lain. 
5. Dimensi kelima, caring dengan apa yang ada dalam hati dan 
pertimbangan etika moral manakala menghadapi orang lain.  
6. Dimensi terakhir, citizenship berkaitan dengan watak menjadi warga 
negara yang baik, yang memahami, dan melaksanakan tugas dan 
tanggungjawab sebagai seorang warga negara.  
 
Dari keenam dimensi diatas dapat disimpulkan bahwa agama dan bangsa 
memiliki peran dalam membentuk karakter seseorang. Agama memiliki perannya 
untuk mengembangkan karakter pemeluknya melalui suri tauladan Nabi-Nya dan 
Kitab Suci Al-Qur’an, sedangkan bangsa memiliki peran untuk mengembangkan 
karakter bangsa melalui ideology bangsa dan negara Indonesia. Untuk itu dalam 
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mewujudkan dimensi karakter diatas, maka seluruh elemen masyarakat baik 
pemerintah pusat, pemerintah daerah, organisasi sosial kemasyarakatan, dan tokoh 
masyarakat seperti Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) memberikan peluang 
dan fasilitas bagi pemuda sebagai upaya pengembangan karakter pemuda yang 
positif dan memberikan dampak bagi masyarakat sekitar. Pada dasarnya pemuda 
sebagai subjek atau penyelenggara setiap kegiatan yang dilakukan oleh Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM), karena AMM sebagai sarana komunikasi bagi 
remaja maupun pemuda masjid.  
c. Pengembangan Karakter  
Menurut Zubaedi (109:2011) perkembangan karakter pada setiap individu 
dipengaruhi oleh faktor bawaan (nature) dan faktor lingkungan (nurture). 
Sedangkan menurut para developmental psychologist dalam Zubaedi (109:2011) 
setiap manusia memiliki potensi bawaan yang akan termanisfestasi setelah dia 
dilahirkan, termasuk potensi yang terkait dengan karakter atau nilai-nilai 
kebajikan. Menurut Zubaedi (110:2011), pengembangan karakter sebagai proses 
yang tiada henti terbagi menjadi empat tahapan : pertama, pada usia  dini, disebut 
sebagai tahap pembentukan karakter; kedua, pada usia remaja, disebut sebagai 
tahap pengembangan; ketiga, pada usia dewasa, disebut sebagai tahap 
pemantapan; dan keempat, pada usia tua, disebut sebagai tahap pembijaksanaan.  
Menurut Zubaedi (110:2011) Karakter dikembangkan melalui tahap 
pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), menuju kebiasaan (habit).  
Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak 
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sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk 
melakukan kebaikan tersebut. Menurut Zaenal Aqib (9:2011) pengembangan 
karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah keterkaitan antara komponen-
komponen karakter yang mengandung nilai-nilai perilaku, yang dapat dilakukan 
atau bertindak secara bertahap dan saling berhubungan antara pengetahuan nilai-
nilai perilaku dengan sikap atau emosi yang kuat untuk melaksanakannya, baik 
terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama lingkungan, bangsa dan negara, serta dunia 
internasional. Dimensi-dimensi dalam moral knowing yang akan mengisi ranah 
kognitif adalah kesadaran moral (moral awereness), pengetahuan tentang nilai-
nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang (perspective 
taking), logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil sikap (decision 
making), dan pengenalan diri (self knowledge).  
      Menurut Mochtar Buchori dalam Zaenal Aqib (11:2011), pengembangan 
karakter seharusnya membawa anak ke pengenalan nilai secara kognitif, 
penghayatan nilai secara afektif, akhirnya pengamalan nilai secara nyata.  
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Bagan 1.  Keterkaitan komponen moral dalam pembentukan karakter 
      Dari pernyataan beberapa ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan karakter dapat dilakukan dengan melalui beberapa tahapan seperti 
pengetahuan, pelaksanaan, dan kebiasaan. Dengan demikian, pendidikan karakter 
seharusnya mampu mengikuti langkah-langkah yang sistematis mulai dari 
pengenalan nilai secara kognitif, memahami dan menghayati nilai secara afektif, 
dan langkah pembentukan tekad secara konatif. Karakter perlu dikembangkan 
untuk mendorong anak-anak, maupun pemuda dalam tumbuh kembangnya 
karakter yang baik dan mampu melakukan segalanya dengan benar serta memiliki 
tujuan hidup. Oleh karena itu, pendidikan karakter yang berkaitan dengan nilai-
nilai kebajikan baik di keluarga, sekolah, maupun lingkungan yang lebih luas 
sangat penting dalam pembentukan karakter.   
Character 
Moral 
Knowing  
Moral 
Feeling  
Moral 
Action  
Sesama 
Tuhan YME 
Lingkungan  
Diri 
Sendiri  
Nilai-nilai  
Kebangsaan  
  40 
 
Pemuda memiliki peran penting dan tanggungjawab sosial di masyarakat, 
sehingga pengembangan karakter pemuda sangat diperlukan agar segala aspek 
pembangunan nasional dapat tercapai. Karakter yang perlu dikembangkan dalam 
diri pemuda juga harus didasarkan pada peran sosial pemuda di masyarakat. 
Adapun butir-butir peran aktif pemuda yang perlu dikembangkan sebagai upaya 
pembangunan menurut UU No 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan yaitu pemuda 
berperan aktif sebagai kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen perubahan dalam 
segala aspek pembangunan nasional. Poin-poin penting tersebut telah dijelaskan 
menurut UU No 40 tahun 2009 Pasal 16 yang berisi sebagai berikut : 
1) Peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral yang diwujudkan dengan : 
a) Menumbuhkankembangkan aspek etik dan moralitas dalam bertindak 
pada setiap dimensi kehidupan kepemudaan. 
b) Memperkuat iman dan takwa serta ketahanan mental-spritual dan  
c) Meningkatkan kesadaran hokum. 
2) Peran aktif pemuda sebagai kontrol sosial, yang diwujudkan dengan : 
a) Memperkuat wawasan kebangsaan. 
b) Membangkitkan kesadaran atas tanggungjawab, hak dan kewajiban 
sebagai warga negara. 
c) Membangkitkan sikap kritis terhadap lingkungan dan penegakan hukum. 
Dari penjelasan peran pemuda pasal 16 tersebut dapat disimpulkan bahwa pemuda 
memiliki peran yang sangat penting dalam setiap perubahan yang ada di 
lingkungan, masyarakat maupun bangsa dan hokum di negara. Pemuda memiliki 
semangat dan wawasan yang luas untuk bisa terjadinya perubahan yang positif di 
masyarakat karena setiap orang memiliki karakter. Sehingga nilai-nilai karakter 
perlu dikembangkan untuk mendukung peran aktif pemuda di masyarakat. 
pemuda sebagai agen perubahan mempunyai banyak tantangan di masa depan, 
untuk itulah pemuda harus memahami peran sosialnya di masyarakat. Sehingga 
pemuda mampu bertanggung jawab dan memahami tugasnya sebagai warga 
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negara Indonesia yang baik dan positif.  Dari tugas perkembangan diatas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa usia muda merupakan usia dimana seseorang mulai 
belajar mematangkan kehidupan masa depannya, maka pada usia dewasa ini 
diperlukan pembinaan dan arahan bagi generasi muda yang cerah dan berkarakter. 
Pemuda harus dapat memainkan perannya sebagai kelompok penekan (pressure 
group) agar kebijakan-kebijakan strategis pemerintah betul-betul bermanfaat bagi 
kepentingan bangsa. Menurut Agus Komarudin dalam Hiryanto,dkk (2015:83), 
Pemuda selain harus menanggung beban dan tanggungjawab yang besar, juga 
dihadapkan dengan berbagai persoalan internal yang pelik dan rumit, ada 
beberapa indikasi sebagai penyebab masalah di kalangan pemuda hari ini: 
1. Masih relatif rendahnya tingkat pendidikan pemuda.  
2. Masih relatif tingginya tingkat pengangguran pemuda.  
3. Masih relatif rentan terhadap perilaku menyimpang di kalangan pemuda 
(narkoba, sex bebas, pornoaksi, pornografi).  
4. Adanya kecenderungan aktivitas pemuda lebih banyak di kota dari pada di 
desa.  
5. Adanya kecenderungan munculnya perilaku kekerasan di sebagian 
kalangan pemuda.  
6. Adanya kecenderungan sikap acuh tak acuh terhadap masalah moral dan 
akhlaq mulia di sebagian kalangan pemuda.  
7. Adanya kecenderungan meredupnya nasionalisme di sebagian kalangan 
pemuda.  
8. Masih terbatasnya prasarana dan sarana pembangunan kepemudaan.  
9. Belum maksimalnya koordinasi 21 Kementerian dan Lembaga yang 
mempunyai program kepemudaan. 
     Dari indikasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa persoalan-persoalan diatas 
memberikan dampak bagi kemampuan dan kemandirian pemuda. Sedangkan 
disisi lain, pemuda sebagai agen perubahan memiliki peran yang sangat penting 
bagi masyarakat untuk membuat masyarakat menjadi lebih baik. Sedangkan peran 
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pemuda dalam kehidupan masyarakat semakin dipertegas oleh Rajasa dalam 
Masnur (2011:7) : 
“Tiga peran penting generasi muda dalam upaya pembangunan karakter 
bangsa adalah sebagai berikut : 
1) Pemuda sebagai pembangunan kembali karakter bangsa yang positif. 
Esensi peran ini adalah adanya kemauan keras dan komitmen dari 
generasi muda untuk menjunjung tinggi nilai-nilai moral diatas 
kepentingan-kepentingan sesaat sekaligus upaya kolektif untuk 
menginternalisasikannya pada kegiatan dan aktivitasnya sehari-hari. 
2) Pemuda sebagai pemberdaya karakter. Pembangunan kembali karakter 
bangsa tentunya tidak akan cukup jika tidak dilakukan pemberdayaan 
secara terus-menerus sehingga generasi muda juga dituntut untuk 
mengambil peran sebagai pemberdaya karakter. Bentuk praktisnya 
adalah kemauan dan hasrat yang kuat dari generasi muda untuk menjadi 
role model dari pengembangan karakter bangsa yang positif.  
3) Pemuda sebagai perekayasa karakter sejalan dengan perlunya adaptifitas 
daya saing untuk memperkuat ketahanan bangsa. Peran ini menuntut 
generasi muda untuk terus melakukan pembelajaran.” 
 
     Dari apa yang diungkapkan oleh Rajasa, maka dapat disimpulkan bahwa 
pemuda bisa dikatakan memiliki peran yang strategis dalam pembangunan 
masyarakat serta karakter bangsa. selain memiliki peran yang strategis, pemuda 
juga memiliki hak yang perlu dipenuhi untuk mendorong peran aktif pemuda itu 
sendiri. Pemuda memiliki andil sebagai subjek program karena generasi muda 
adalah penerus bangsa yang akan menentukan masa depan dan integritas bangsa 
Indonesia.  
Setiap orang memiliki karakter masing-masing, karena karakter menjadi ciri 
khas seseorang dalam berperilaku. Sedangkan menurut Zulfa dalam Darmiyanti 
(2011:30) disepakati ada lima poin utama dari nilai-nilai karakter yang harus 
dikembangkan, yaitu : 
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1. Trustworthy, meliputi jujur, menepati janji, memiliki loyalitas tinggi, 
integritas pribadi (komitmen, disiplin, selalu ingin berprestasi). 
2. Menghormati orang lain, meliputi perilaku untuk mementingkan 
kepentingan umum diatas kepentingan pribadi, siap dengan perbedaan 
dan tidak merasa paling benar.  
3. Bertanggungjawab , merupakan gabungan dari perilaku yang dapat 
dipertanggungjawabkan, segala hal yang dilakukan harus berani 
menanggung akibatnya, berfikir sebelum bertindak. 
4. Adil, meliputi sikap terbuka, tidak memihak, mau mendengarkan orang 
lain, dan memiliki empati. Orang yang adil tidak melakukan sesuatu 
untuk kepentingan pribadi. 
5. Cinta dan perhatian, menunjukkan perilaku kebaikan, hidup dengan nilai-
nilai kebenaran, berbagi kebahagiaan, bersedia menolong orang lain, 
tidak egois, tidak kasar dan sensitive terhadap perasaan orang lain.  
Dari kelima poin utama yang diungkapkan diatas dapat disimpulkan bahwa 
kelima nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat, adil dan 
cinta harus dikembangkan kepada seseorang, terutama pemuda. Mengingat 
banyak pemuda saat ini yang telah kehingan nilai-nilai karakter pada dirinya. 
Tujuan dikembangkan nilai-nilai karakter tersebut untuk memperbaiki perilaku 
pemuda yang saat ini telah melakukan tindakan menyimpang, yang banyak 
merisaukan masyarakat. Banyak cara yang dapat di lakukan untuk 
mengembangkan nilai-nilai karakter dengan berbagai kegiatan positif.   
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B. Penelitian Yang Relevan  
Penelitian berikut ini adalah beberapa hasil penelitian yang dinilai relevan 
dengan penelitian yang mengangkat masalah dalam mengembangkan karakter. 
1) Dyah Nursanti (2013) dengan judul “Peranan Organisasi Siswa Intra Sekolah 
Dalam Membentuk Karakter Siswa SMP Negeri di Kabupaten Magelang” 
Pendidikan Kewarganegaraan dan Hukum. (FIS UNY). Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui peranan OSIS dalam membentuk karakter siswa SMP 
Negeri di Kabupaten Magelang dan untuk mengetahui hambatan OSIS dalam 
membentuk karakter siswa SMP Negeri di Kabupaten Magelang. Penelitian ini 
menggunakan penelitian deskripstif dengan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian ini adalah OSIS memiliki peranan sebagai wadah bagi siswa untuk 
belajar berorganisasi. Pembina OSIS juga memiliki peranan dalam 
pembentukan karakter siswa melalui kegiatan OSIS yaitu dengan melakukan 
pembiasaan penanaman nilai-nilai karakter melalui kegiatan yang dilakukan. 
Penanaman nilai karakter melalui kegiatan-kegiatan OSIS terbukti efektif 
membentuk karakter siswa, misalnya karakter kepemimpinan terbentuk saat 
siswa dilatih untuk menjadi pemimpin rapat secara bergantian saat 
mengadakan rapat OSIS. Selain itu, karakter yang bisa terbentuk melalui 
kegiatan OSIS ini adalah percaya diri, kreatif, dan inovatif, mandiri, 
bertanggung jawab, menepati janji, berinisiatif, disiplin, visioner, 
pengabdian/dedikatif, bersemangat dan demokratis. Sedangkan fokus 
penelitian dari peneliti berjudul “Peran Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan Dalam Mengembangkan Karakter Di  Prawirodirjan, 
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Gondomanan, Yogyakarta”. Penelitian ini dikatakan relevan karena fokus 
penelitian sama-sama tentang peranan organisasi dan pendidikan karakter.  
2) Alvin Vitali Susan (2012) dengan judul “Peran Pemuda Muhammadiyah 
Yogyakarta Dalam Memperjuangkan dan Mempertahankan Kemerdekaan 
Indonesia Tahun 1912-1966” Pendidikan Sejarah (FIS-UNY). Pada masa 
pendudukan Belanda Organisasi Muhammadiyah di Yogyakarta mempunyai 
peranan penting dalam memperjuangkan dan mempertahankan Kemerdekaan 
Indonesia. Berangkat dari para pemuda yang merupakan angkatan pembaharu 
dalam membawa Indonesia merdeka. Penelitian ini bertujuan untuk , 
mengetahui proses terbentuknya pemuda Muhammadiyah, mengetahui peran 
pemuda Muhammadiyah Yogyakarta dalam memperjuangkan Kemerdekaan 
Indonesia, mengetahui peran pemuda Muhammadiyah Yogyakarta dalam 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian, 
diketahui bahwa proses perkembangan Muhammadiyah tidak terlepas dari 
situasi dan kondisi bangsa Indonesia. Peran pemuda Muhammadiyah dalam 
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia, Pemuda sebagai agen perubahan 
tidak akan mampu melakukan perubahan yang signifikan bila tidak didukung 
dengan sebuah perangkat-perangkat pendukung. Sedangkan fokus penelitian 
dari peneliti berjudul “Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan Dalam Mengembangkan Karakter Di Prawirodirjan, 
Gondomanan, Yogyakarta”. Penelitian ini dikatakan relevan karena fokus 
penelitian sama-sama tentang pemuda Muhammadiyah.   
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3) Lutfia Intan Verina (2013) dengan judul “Pengembangan Karakter 
Kewarganegaraan Di Kalangan Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kesenian Di SMA Negeri Yogyakarta” Pendidikan Kewarganegaran dan 
Hukum (FIS-UNY). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktvitas 
kesenian sebagai program pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler di SMA 
Negeri 1 Yogyakarta , mengetahui pengembangan karakter kewarganegaraan 
di kalangan siswa melalui program pembelajaran di SMA Negeri 1 
Yogyakarta, dan mengetahui kendala dan hambatan yang dihadapi kegiatan 
ekstrakurikuler kesenian di SMA Negeri 1 Yogyakarta dalam pengembangan 
karakter kewarganegaraan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Karakter menghargai 
keberagaman ini ditanamkan melalui internalisasi berbagai perbedaan karakter, 
watak, peran dan latar belakang dalam peran-peran dan aktivitas kesenian di 
SMA Negeri 1 Yogyakarta. Sedangkan fokus penelitian dari peneliti berjudul 
“Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan Dalam 
Mengembangkan Karakter Di Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta.” 
Penelitian ini dikatakan relevan karena fokus penelitian sama-sama tentang 
pengembangan karakter.  
4) Anis Uswatun Khasanah (2011) dengan judul “Peran Guru Pendidikan 
Kewarganegaraan Dalam Mengembangkan Karakter Peserta Didik Melalui 
Pembelajaran Aktif Di SMP Negeri 2 Godean Sleman Yogyakarta” Pendidikan 
Kewarganegaraan (FIS-UNY). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran 
guru pendidikan kewarganegaraan dalam mengembangkan karakter peserta 
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didik melalui pembelajaran aktif, kendala-kendala yang dihadapi guru 
pendidikan kewarganegaraan dalam mengembangkan karakter peserta didik 
melalui pemebelajaran aktif, serta upaya untuk mengatasi kendala yang 
dilakukan guru pendidikan kewarganegaraan dalam mengembangkan karakter 
peserta didik melalui pembelajaran aktif di SMP Negeri 2 Godean Sleman 
Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif. Kendala-kendala yang dihadapi guru 
dalam mengembangkan karakter peserta didik melalui pembelajaran aktif yaitu 
faktor kekurangan waktu, sarana dan prasarana sekolah serta faktor latar 
belakang sosial dari peserta didik. Solusi yang dilakukan oleh guru untuk 
mengatasi kendala waktu guru mengoptimalkan dan mengefisiensikan waktu 
yang dimiliki sehingga waktu tersebut menjadi efektif dan efisien dalam 
mengatasi kendala sarana prasarana adalah memaksimalkan apa yang sudah 
ada, keterbatasan sarana dan prasarana disekolah seharusnya tidak 
menghambat proses pembelajaran dan memberikan pengertian kepada peserta 
didik tentang arti pentingnya karakter itu , memberikan gambar/contoh akibat 
seseorang tidak memiliki/mempunyai karakter yang baik. Sedangkan fokus 
penelitian dari peneliti berjudul “Peran Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan Dalam Mengembangkan Karakter Di Prawirodirjan, 
Gondomanan, Yogyakarta”. 
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Bagan 2. Kerangka Berfikir 
C. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini dikembangkan dengan bagan kerangka berfikir sebagai berikut : 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a 
Karakter merupakan sifat 
atau perilaku dari seseorang  
Adanya kemerosotan 
Karakter manusia dalam 
dirinya.  
Perlunya mengembangkan 
karakter manusia melalui 
kegiatan yang positif 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
merupakan gabungan dua 
organisasi yaitu PM dan 
Nasyiah 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
membentuk kegiatan yang 
berbasis Islam  
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
membuat kegiatan sebagai 
upaya mengembangkan 
karakter 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
menjadi sarana 
pembelajaran berbasis 
agama dalam 
mengembangkan karakter  
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Berdasarkan bagan kerangka berfikir yang ada di atas, maka penjelasan 
kerangka pikir tersebut adalah sebagai berikut : 
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan 
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. 
Individu yang berkarakter baik adalah seseorang yang berusaha melakukan hal 
yang terbaik. Dengan kata lain ,karakter merupakan ciri khas dari setiap individu 
dalam kehidupannya. Namun, saat ini karakter seseorang sedang mengalami 
kemrosotan karena berbagai hal. Banyak kasus yang membahas tentang 
menurunnya nilai-nilai moral generasi muda saat ini, generasi muda yang sudah 
tidak lagi mengamalkan nilai-nilai dan norma-norma yang ada, sehingga mereka 
melakukan penyimpangan. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan sebagai satu-satunya pelopor di masyarakat yang membuat kegiatan 
berbasis agama. Penyelenggaraannya pun dibimbing oleh lembaga pemerintahan 
setempat seperti kelurahan, kecamatan, KUA dan Pimpinan pusat 
Muhammadiyah, sehingga Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan Kelurahan Prawirodirjan mendapatkan dukungan secara penuh baik 
dari pemerintah maupun warga sekitar.  
Disini, peneliti akan mengambil contoh dari kegiatan keagamaan yang 
positif bagi generasi muda oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
merupakan gabungan dari dua organisasi yaitu Pemuda Muhamadiyah (PM) dan 
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Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah) yang kegiatan dilakukan secara bersama oleh kedua 
organisasi tersebut. Peneliti ingin meneliti tentang peran Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam mengembangkan karakter pemuda 
di Prawirodirjan.  
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D. Pertanyaan Penelitian  
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, dapat diajukan pertanyaan penelitian 
yang dapat menjawab permasalahan yang akan diteliti, sebagai berikut : 
1. Apa latarbelakang berdirinya AMM di Prawirodirjan ? 
2. Apakah tujuan dari AMM ? 
3. Bagaimana  peran yang diberikan AMM dalam upaya mengembangkan 
karakter pemuda di Prawirodirjan? 
a. Apa saja peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan 
Tuhan ? 
b. Apa saja peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan diri 
sendiri ? 
c. Apa sajak peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan 
sesama manusia ? 
d. Apa saja peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan 
lingkungan ? 
4. Program kegiatan apa sajakah yang dilakukan oleh AMM dalam 
mengembangkan karakter ? 
5. Bagaimana konsep kegiatan yang dilakukan oleh AMM ? 
6. Apa sajakah kontribusi yang diberikan oleh AMM Prawirodirjan untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
7. Apa sajakah faktor penghambat dan pendukung pengembangan karakter 
pemuda di Prawirodirjan ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis penelitian dan Setting Penelitian  
1. Jenis penelitian  
Pada umumnya untuk melakukan penelitian dapat dilaksanakan melalui dua 
pendekatan penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif bersifat deskriptif.  Metode penelitian kualitatif bertujuan 
untuk memahami peristiwa yang dialami oleh subjek penelitian yang 
dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. Menurut Djam’an (2011:25) penelitian 
kualitatif adalah suatu proses inquiry tentang pemahaman berdasar pada tradisi-
tradisi metodologis terpisah, jelas pemeriksaan bahwa menjelajah suatu masalah 
sosial atau manusia.  
Menurut Denzin dan Lincoln dalam Djam’an (2011:23), penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud 
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan 
berbagai metode yang ada. Menurut Kirk dan Miller dalam Lexy (2005:4) 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu 
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 
manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Menurut Lexy 
(2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. 
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian yang mendalami suatu fenomena yang ada di masyarakat 
dengan menggunakan metode alamiah maupun deskripsi, namun menggambarkan 
sebenarnya suatu variabel. Untuk mendeskripsikan secara mendalam tentang 
Peran Organisasi Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan Dalam 
Upaya Mengembangkan Karakter Pemuda Prawirodirjan, Gondomanan, 
Yogyakarta” peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan ini, 
diharapkan mampu mendeskripsikan temuan-temuan yang ada dilapangan secara 
lebih rinci, jelas, dan akurat terutama mengenai kaitannya dengan upaya 
pengembangan karakter pemuda yang baik.  
2. Setting Penelitian  
Kegiatan penelitian dilakukan di Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta 
tepatnya di organisasi kepemudaan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan. Alasan peneliti memilih organisasi Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan sebagai setting  penelitian karena melihat 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan merupakan organisasi 
sosial agama yang dinilai mampu mengangkat potensi daerah serta membina dan 
mengembangkan pemuda di wilayah Prawirodirjan. Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  memiliki peran dalam mengembangkan 
karakter pemuda melalui kegiatan maupun program yang positif untuk 
mengoptimalkan pemuda-pemuda di wilayah Prawirodirjan. Selain potensi 
wilayah yang bisa digali oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan , kegiatan maupun program Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah 
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(AMM) Prawirodirjan mendapatkan dukungan dari warga setempat maupun tokoh 
agama yang ada di wilayah tersebut. Sehingga memperkuat peneliti untuk 
memilih setting penelitian di Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ini. 
B. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan. Penelitian kualitatif didasari pada kualitas informasi terkait dengan 
tema penelitian yang diajukan. Sedangkan dalam penelitian ini objeknya adalah 
pengembangan karakter yang dilakukan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan. suber Informasi dalam penelian ini adalah pengurus serta 
anggota Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan selain itu 
juga tokoh agama  dan warga Prawirodirjan, sehingga memperoleh gambaran, dan 
informasi yang lebih akurat dan jelas.  
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  
1. Observasi  
Menurut Arikunto dalam Imam (2014:143) observasi merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara 
teliti, serta pencatatan secara sistematis. Sedangkan menurut Nasution dalam  
Sugiyono (2011:226) menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Menurut Kartono dalam Sugiyono (2014:143) pengertian observasi 
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adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-
gejala psikis dengan jalan pengaatan dan pencatatan. Sanafiah Faisal (1990) 
mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi (participant 
observation), observasi yang secara terang-terangan dan tersamar (overt 
observation dan covert observation), dan observasi tak terstruktur.  
Awal penelitian, peneliti melakukan observasi disekitar lingkungan Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode obervasi pasif , karena peneliti hanya megamati saja dan 
tidak ikut berperan. Untuk melakukan pengamatan ini peneliti sebelumnya telah 
melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung tentang fenomena yang 
akan diselidiki. Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan, guna mendapatkan data tentang kegiatan 
dan program-program dari Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan. Peneliti melakukan observasi terkait dengan peran Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) di masyarakat, hasil yang dicapai serta faktor pendukung 
dan penghambat yang dialami oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
ketika melaksanakan kegiatannya tersebut. Peneliti juga mengobservasi kondisi 
lingkungan yang mendukung atau menghambat setiap kegiatan dari Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM).  
2. Wawancara  
Esterberg dalam Sugiyono (2011:231)  mendefinisikan wawancara sebagai 
berikut, wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
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dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu 
topik tertentu (Sugiyono, 2008:72). 
Menurut Kartono dalam Imam (2014:160) wawancara adalah suatu percakapan 
yang diarahkan pada suatu masalah tertentu, ini merupakan proses tanya jawab 
lisan, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik. Sementara 
menurut Kerlinger dalam Imam (2014:162) berpendapat bahwa wawancara adalah 
situasi peran antarpribadi berhadapan muka (face to face), ketika seseorang (yakni 
pewawancara) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 
memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah penelitian, kepada 
seseorang yang diwawancarai, atau informan.  
“Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan wawancara 
semiterstruktur. Wawancara semiterstruktur merupakan wawancara yang 
dilakukan dengan tujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya” 
(Sugiyono, 2013:320) 
Metode ini dilaksanakan dengan cara mewawancarai pembina dan 
ketua/pengelola Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM), serta anggota 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. Wawancara ini 
dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang program-
program dan kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) yang meliputi 
input, proses, hasil, dan dampak. Peneliti melakukan wawancara terkait dengan 
peran dan kontribusi dari Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam upaya 
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mengembangkan karakter pemuda, dan hambatan yang dialami oleh Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) dalam menjalankan perannya di masyarakat.  
3. Dokumentasi  
Menurut Suharsimi Arikunto  (2002 : 206),  metode dokumentasi adalah 
mencari data yang berupa catatan, transkrip, buku, notulen, dan sebagainya. 
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 
yang berupa data-data yang dimiliki oleh suatu lembaga, dokumentasi juga bisa 
berupa pengambilan gambar/foto pada suatu kegiatan yang sedang dilaksanakan. 
Menurut Bungin dalam Imam (2014:177) teknik dokumentasi adalah salah satu 
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial untuk 
menelusuri data historis.   
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan pengambilan data 
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Metode dokumentasi digunakan untuk menggali informasi atau data 
subjek yang telah tercatat sebelumnya. Metode ini dianggap sangat penting karena 
dapat mengungkap data yang berupa literatur-literatur, administrasi, lembaga, 
sumber-sumber tertulis, data observasi serta wawancara lainnya guna 
memperkaya informasi yang berkaitan dengan peran Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam mengembangkan pendidikan 
karakter pemuda di Kelurahan Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta.  
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Tabel 1. Metode Pengumpulan Data Penelitian  
No Aspek Sumber Data 
Teknik 
Pengumpulan 
data 
1 Peranan 
organisasi 
Angkatan Muda-
Mudi 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan  
Dalam Upaya 
Pengembangan 
Karakter Pemuda 
a. Bentuk Peran yang 
diberikan  
 
1) Pengurus 
2) Anggota  
3) Tokoh 
agama  
4) Pembina  
Wawancara 
dan observasi  
  b. Bentuk proses 
pengembangan dari 
karakter 
Wawancara 
dan observasi 
2 Kontribusi 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan 
dalam 
mengidentifikasi 
kebutuhan 
pemuda 
 
a. Perencanaan 
Program Kerja 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan  
b. Program Pembinaan 
dan Pemberdayaan 
Pemuda oleh 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan  
1) Pembina  
2) Tokoh 
agama  
3) Pengurus  
4) Anggota  
Wawancara, 
observasi, dan 
dokumentasi 
3 Faktor 
pendukung dan 
penghambat 
proses 
pengembangan 
karakter pemuda 
di Angkatan 
Muda-Mudi 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan   
a. Bentuk-bentuk 
faktor pendukung 
 
 
 
 
 
1) Pembina  
2) Tokoh 
Agama  
3) Pengurus  
4) Anggota  
 
Wawancara 
dan Observasi 
 
 
 
 
 
 
  b. Bentuk-bentuk 
faktor penghambat  
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  c. Solusi dari 
hambatan yang 
dialami  
 
  d. Pengoptimalisasi 
faktor pendukung 
 
Tabel 1. Metode Pengumpulan Data Penelitian (Lanjutan) 
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D. Instrumen Penelitian  
Menurut Sugiyono (2009:307), menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif 
instrument utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fokus 
penelitian sudah jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan dengan 
menggunakan instrument penelitian sederhana yang diharapkan dapat melengkapi 
data yang telah ditemukan melalui observasi, dan wawancara. Intrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pedoman wawancara digunakan sebagai pedoman untuk 
memperoleh data, infromasi dari subjek penelitian, pedoman observasi digunakan 
untuk mengamati keadaan, tindakan maupun aktivitas yang ada dilapangan dan 
pedoman dokumentasi digunakan untuk melengkapi data dan informasi yang 
terkait dengan organisasi Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
terutama yang berhubungan dengan pengembangan karakter pemuda, serta data-
data yang bersifat umum. 
E. Teknik Analisis Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 
menggunakan beberapa tahap. Analisis data di lapangan model Miles and 
Huberman (Sugiyono, 2009:246), yaitu : 
1. Reduksi Data  
Setelah kita terjun langsung di lapangan, data yang diperoleh dari lapangan 
jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan 
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rumit. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencari bila diperlukan. Reduksi data merupakan proses berfikir, sensitive yang 
memerlukan kecerdasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. 
2. Display Data  
Didalam penelitian kualitatif display data (penyajian data) dapat dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, flowchart dan 
sejenisnya. Menurut Miles and Huberman (1998) melalui bukunya Sugiyono 
menyatakan “yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif”.  
3. Kesimpulan  
Dalam penarikan kesimpulan, kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
untuk mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang akurat.  
Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data yang bersifat dekskriptif dan 
terbuka. Penelitian bersifat deskriptif, artinya peneliti menyajikan data dengan 
mendeskripsikan dan menjelaskan selengkap mugkin tentang tema penelitian  
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4. Keabsahan Data  
Dalam tekhnik pengumpulan data ini peneliti menggunakan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, 
maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, 
yaitu mengecek kredibilitas data dengan teknik pengumpulan data berbagai 
sumber data (Sugiyono, 2009:241). Dari pendapat Sugiyono dapat dijelaskan 
bahwa Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain, digunakan untuk cross check data. Pengertian ini di terapkan 
saat peneliti ingin mengetahui peranan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan dalam membangun pendidikan karakter  bagi pemuda 
Kelurahan Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta.  
Salah satu cara paling penting dan mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian 
untuk mengetahui peranan organisasi Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan dalam mengembangkan pendidikan karakter pemuda di 
Kelurahan Prawirodirjan, Gondomanan, Yogyakarta.  
Salah satu cara paling mudah dalam uji keabsahan hasil penelitian adalah 
dengan melakukan penelitian, metode, teori, dan sumber data. Dengan mengacu 
pada Denzim melalui Burhan Bungin (2007), pelaksanaan teknis dari langkah 
pengujian keabsahan data ini akan memanfaatkan peneliti, sumber dan teori, yaitu 
: 
1) Triangulasi kejujuran peneliti, cara ini dilakukan untuk menguji kejujuran, 
subjektivitas dan kemampuan merekam data oleh peneliti di lapangan. 
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2) Triangulasi dengan Sumber Data, dilakukan dengan membandingkan dan 
mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan cara yang berbeda dalam metode kualitatif. Hasil dari perbandingan 
yang diharapkan adalah berupa kesamaan atau alasan-alasan terjadinya 
perbedaan. 
3) Triangulasi dengan metode, mengacu pada Patton melalui Burhan Bungin 
(2007) trianggulasi ini dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode interview sama dengan metode observasi, atau apakah hasil observasi 
sesuai dengan informasi yang diberikan ketika di interview. Teknik ini 
dilakukan untuk menguji sumber data, apakah informasi yang diperoleh sama 
atau berbeda. Apabila berbeda maka peneliti harus dapat menjelaskan 
perbedaan itu, tujuannya adalah untuk mencari kesamaan data dengan metode 
yang berbeda. 
4) Triangulasi dengan teori, dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan 
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau 
penjelasan pembanding. Secara induktif dilakukan dengan jalan memikirkan 
kemungkinan logis dengan melihat apakah kemungkinan-kemungkinan ini 
dapat ditunjang dengan data (Burhan Bungin, 2007:252). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode, 
untuk menguji kredibilitas data Menurut Sugiyono triangulasi sumber dapat 
diartikan bahwa “triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber” 
(Sugiyono, 2012:127). Proses triangulasi dilakukan terus-menerus sepanjang 
proses mengumpulkan data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti yakin 
bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu 
dikonfirmasikan kepada informan. Sedangkan menurut Sugiyono (2013:330), 
triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Deskripsi Lembaga/Organisasi  
a. Sejarah Berdirinya Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM)  
      Organisasi bagi Muhammadiyah merupakan suatu keharusan atau keniscayaan 
karena melalui organisasi itulah perjuangan Islam dapat diwujudkan secara lebih 
tersistem dan sebanyak mungkin menggunakan sumberdaya, sumberdana, dan 
segala potensi yang dimiliki oleh umat Islam. Organisasi Muhammadiyah bersifat 
struktural artinya memiliki hirarki kepemimpinan dari tingkat Pusat sampai ke 
tingkat Ranting di masyarakat. hirarki kepemimpinan itu terdiri dari Pimpinan 
Pusat (Nasional), Pimpinan Wilayah (Provinsi, Pimpinan Daerah (Kota dan 
Kabupaten), Pimpinan Cabang (Kecamatan), dan Pimpinan Ranting 
(Kelurahan/Desa, atau area/region). Organisasi Muhammadiyah tersebut lebih 
bersifat kesatuan, sehingga disebut dengan Persyarikatan Muhammadiyah. 
Muhammadiyah merupakan badan hokum sendiri yang telah diakui sejak masa 
pemerintahan Kolonial sampai pasca kemerdekaan, sehingga keberadaannya baik 
secara kesejarahan maupun hukum menjadi organisasi kemasyarakatan yang 
diakui secara sah di Negara Kesatuan Republik Indonesia.  
Muhammadiyah memiliki sejumlah organisasi otonom yang mengembangkan 
organisasi, usaha-usaha, dan tujuan khusus sesuai dengan karakter  masing-
masing. Muhammadiyah juga memiliki Nasyiatul Aisyiyah yang berdiri pada 
tahun 1913, Pemuda Muhammadiyah berdiri pada tahun 1932 sebagai organisasi 
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otonom yang bergerak di dunia kepemudaan dan kemasyarakatan. Selain itu 
Muhammadiyah juga memiliki Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) berdiri 
pada tahun 1964 yang bergerak di dunia kemahasiswaan, Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah (IPM) berdiri pada tahun 1961 yang menggarap kelompok 
belajar. Dua organisasi otonom lainnya yaitu Tapak Suci Putra Muhammadiyah 
berdiri pada tahun 1963 yang bergerak dalam bidang olahraga dan pencak silat, 
serta Hizbul Wathon berdiri pada tahun 1918 yang bergerak dalam kepanduan. 
Semua ortom diatas termasuk kelompok Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM). Masing-masing memiliki fokus gerakan tertentu sesuai dengan sasaran 
gerakannya, yang menjadi pilar penting bagi gerakan Muhammadiyah. seluruh 
organisasi otonom Muhammadiyah tersebut memiliki struktur organisasi dan 
kepemimpinan dari Pusat hingga Ranting sebagaimana struktur organisasi dan 
kepemimpinan Muhammadiyah. Organisasi otonom tersebut selain berfungsi 
khusus dalam menggarap kelompok masyarakat tertentu sebagaimana sasaran 
garapan masing-masing, juga memiliki fungsi sebagai wahana kaderisasi, 
efisiensi, dan efektivitas, dinamisasi, pengembangan dan kelangsungan gerakan 
Muhammadiyah sebagai satu kesatuan yang terpadu dalam sistem Persyarikatan. 
Sedangkan AMM yang ada di wilayah Prawirodirjan gabungan dari dua 
organisasi independen yaitu Pemuda Muhammadiyah dan Nasyiatul Aisyiyah. 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan sudah ada sejak tahun 
1996, namun sekitar tahun 2002 mengalami kemunduran karena anggotanya 
mulai menikah dan memiliki kehidupan masing-masing.  Pada pertengahan tahun 
2008 membentuk kepengurusan baru Nasyiatul Aisiyah setelah vakum pada tahun 
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2000. vakum sejak tahun 2000, dan mulai aktif kembali pada tahun 2008. 
Sedangkan Pemuda Muhammadiyah aktif kembali pada tahun 2009 setelah 
pembentukan kepengurusan baru Nasyiah. Pemuda Muhammadiyah dan Nasyiatul 
Aisyiyah aktif membuat kegiatan-kegiatan secara bersamaan agar lebih ramai dan 
bisa bersatu dengan remaja masjid lainnya.  
b. Letak Geografis Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data bahwa Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan secara geografis terletak di wilayah 
Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Yogyakarta. Prawirodirjan memiliki 
sembilan (9) masjid yang dijadikan sasaran untuk setiap kegiatan AMM yaitu, 
Masjid Fathul Bayan, Masjid Fathul Qorib, Masjid Fathuk Ikhsan, Masjid Al-
Maksum, Masjid AL-Ikhlas, Musholla Asy-Noor, Masjid Waqaf Al-Makmur dan 
Masjid Al-Mukhsin, Masjid Taqqaroba. Prawirodirjan merupakan daerah yang 
memiliki banyak masjid dan sebagai tempat dakwah bagi para muda-mudi. 
Dengan adanya potensi masjid sebagai tempat dakwah, maka keadaan tersebut 
semakin mendukung kegiatan AMM Prawirodirjan melalui kegiatan keagamaan 
berbasis sosial kemasyarakatan. Sehingga AMM Prawirodirjan dapat 
mengembangkan karakter pemuda yang sudah luntur dengan sentuhan agama. 
Adapun peran-peran yang dilakukan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan. dalam mengembangkan karakter yaitu : 
5) Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan Tuhan  
6) Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan diri sendiri  
7) Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan sesama manusia. 
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8) Peran AMM terkait dengan Lingkungan  
2. Maksud, Tujuan, Ruang Lingkup, dan Usaha Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
a. Pemuda Muhammadiyah   
1) Maksud dan Tujuan  
Maksud dan tujuan dari Pemuda Muhammadiyah adalah menghimpun, 
membina, dan menggerakkan potensi pemuda Islam serta meningkatkan perannya 
sebagai kader untuk mencapai tujuan Muhammadiyah. 
2) Ruang Lingkup Gerakan  
a) Gerakan Dakwah Sosial Kemasyarakatan  
b) Gerakan Keilmuan  
c) Gerakan Kewirausahaan 
Pemuda Muhammadiyah sebagai organisasi otonom Muhammadiyah 
mempunyai ciri dan semangat yang berbeda dengan gerakan yang lain yaitu 
gerakan kredo Islam berkemajuan. Gerakan Islam yang mempunyai karakter 
seperti mandiri, tertib, peka, dan peduli, solusi, kreatif, dinamis, invention, 
istiqomah, inovatif, simple, continuous, refleksi, komunikatif, kompak. Demikian 
karakter Pemuda Muhammadiyah yang akan menjadi bagian dari sifat dan sikap 
PM secara organisasi, sehingga mampu menjadi organisasi yang akan terus 
melanjutkan perjuangan baginda Nabi Muhammad SAW. 
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b. Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah) 
1) Maksud dan Tujuan  
Tujuan organisasi ini adalah terbentuknya putri Islam yang berarti bagi 
keluarga, bangsa, dan agama menuju terwujudnya masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya.  
2) Usaha dalam mencapai tujuan  
a) Menanamkan Al-Islam yang bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam 
bidang aqidah, ibadah, akhlak, muamalah sesuai dengan jiwa Muhammadiyah 
sebagai dasar pendidikan dan pedoman berjuang. 
b) Meningkatkan pendidikan bagi anak-anak dan kaum remaja maupun anggota 
Nasyiatul Aisyiyah untuk membentuk kepribadian muslim sehingga uswatun 
hasanah bagi kehidupan masyarakat. 
c) Meningkatkan fungsi dan peran Nasyiatul Aisyiyah sebagai pelopor, 
pelangsung, dan penyempurna perjuangan Muhammadiyah. 
d) Mendidik dan membina kader-kader pimpinan untuk kepentingan agama, 
organisasi dan masyarakat kea rah sumber daya manusia yang lebih 
berkualitas. 
e) Mendidik anggota-anggotanya untuk menjadi mubalight yang baik. 
f) Menggerakkan usaha-usaha penyuluhan dalam meningkatkan kesadaran akan 
nilai-nilai moral, hak asasi manusia, demokrasi, hukum, dan perdamaian sesuai 
dengan pesan luhur ajaran Islam.  
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3. Strategi Pencapaian dan Sasaran Angkatan Muda Muhammadiyah 
a. Strategi Pencapaian Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  
1) Melibatkan peran semua anggota Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
dalam setiap program kerja yang disusun. 
2) Mengadakan event kegiatan dalam rangka mempromosikan Angkatan Muda 
Muhammadiyah ke luar. 
3) Menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang berkompeten terhadap 
permasalahan keagamaan, sosial kemasyarakatan, seperti pihak Pimpinan 
Daerah Muhammadiyah, Kelurahan, KUA, Kecamatan, dan tokoh-tokoh 
agama yang berkompeten dibidangnya.  
b. Sasaran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
Secara umum sasaran keanggotaan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ini adalah pemuda berusia 17-40 tahun. Dari hasil penelitian yang 
dilakukan;, usia 17-40 tahun diambil karena melihat kebutuhan pemuda untuk 
pembinaan maupun pemberdayaan pada usia tersebut. Sehingga diharapkan 
setelah usia tersebut pemuda mampu memberdayakan dirinya sendiri dengan baik 
karena telah matang dalam segi emosional dan kepribadian.  
4. Kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
Dari hasil penelitian yang dilakukan kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan tidak dirincikan dalam agenda Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM), melainkan melalui perencanaan yang disesuaikan 
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dengan kebutuhan pemuda ataupun masyarakat sekitar Prawirodirjan. Program 
kerja tersebut meliputi : 
a. Pengajian  
      Pengajian dilakukan setiap bulan sekali, baik itu pengajian rutin maupun 
pengajian yang dilakukan ketika ada hari-hari penting seperti pengajian akbar 
songsong Ramadhan, pengajian Isra’ Miraj, pengajian akbar untuk silahturahmi 
antar masjid se-Prawirodirjan. Pengajian yang dilaksanakan tidka hanya untuk 
pemuda, namun untuk anak-anak TPA juga kita rencanakan. Dalam pengajian 
anak-anak, ada serangkaian acara yang dibuat seperti ada lomba FASI dan 
dilanjutkan pengajian sebagai puncak dari serangkaian acara yang sudah 
dilakukan.  
b. Tadarus Al-Qur’an dan Kajian Remaja  
Tadarus Al-Qur’an dilaksanakan setiap sebulan sekali dan bertempat di rumah 
pemuda sesuai dengan gilirannya, karena ada undian untuk tempat membaca dan 
giliran untuk menyuguhkan pacitan atau snack. Ini mnejadi salah satu langkah 
untuk mempererat tali silahturahmi dan Ukhuwah Islamiyah antar pemuda. Kajian 
remaja dilakukan setelah tadarus Al-Qur’an selesai.  
c. Lomba Gema Takbir Keliling  
Lomba takbir keliling dilaksanakan setiap setahun sekali pada hari raya Idul 
Adha, karena biasanya pada saat hari raya Idul Fitri sudah ada penyelenggara dari 
Kauman. Sehingga masjid-masjid yang ada di Prawirodirjan mengikuti lomba di 
Kauman. Lomba takbir keliling ini, diikuti oleh banyak peserta dari luar wilayah 
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Prawirodirjan seperti Nitikan, Kota Gede, Mergangsan, Krapyak, dan lain 
sebangainya. Namun tetap yang paling utama dari masjid-masjid di Prawirodirjan 
sebagai tuan rumahnya. Acara lomba takbir keliling ini didukung oleh berbagai 
pihak dan sponsor, sehingga setiap tahunnya lomba ini rutin dilaksanakan. 
d. Sahur On The Road  
      Ramadhan merupakan bulan yang paling suci untuk melaksanakan puasa, 
sehingga dosa-dosa kita selama setahun bisa terhapuskan. Untuk itu, Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan menggunakan kesempatan itu untuk 
saling berbagi satu dengan yang lainnya, dengan membagikan satu bungkus nasi 
pada waktu sahur-sahur disepanjang jalan yang dilewati. Biasanya Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan membagikan kurang lebih 200 
bungkus nasi, untuk para pengemis, tukang becak, maupun gelandangan yang 
ditemui disepanjang jalan, dan ditutup dengan sholat shubuh berjamaah di masjid.  
e. Sepeda Gembira (Insidental) 
Kegiatan sepeda gembira dilakukan setiap ada kesempatan biasanya bisa 
dilakukan tiga bulan sekali maupun setengah tahun sekali. Hal ini disesuaikan 
dengan kebutuhan pemuda, namun Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan juga membut kegiatan sepeda gembira secara besar-besar yang 
diikuti oleh berbagai kalangan dan mendapat dukungan dari pihak-pihak terkait 
yang ikut berpartisipasi aktif.  
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5. Struktur Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
 
 
 
Bagan 3. Struktur Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
Sumber : Arsip Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
 
 
 
 
 
Ketua  
Charly Agreta  
Seksi Dana  
Rully Putri 
Arditayeni 
Seksi Brosur   
Fitri Kurniawati  
Diah Putri   
Seksi Dakwah  
Catur Dody S 
Sandy  
Seksi Pawai  
Aditya Putra  
Alfian Arief  
Wakil Ketua  
Sandy   
Bendahara  
Risda Ika Syahrina 
Sekretaris 
Budi   
Sekretaris 2 
Nuraeni Widyastuti  
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B. Data dan Hasil Penelitian  
1. Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirdirjan  
a. Latar belakang berdirinya Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirdirjan  
Organisasi Muhammadiyah mengandung nilai-nilai dasar, norma, dan strategi 
perjuangan untuk mencapai tujuannya dalam mewujudkan masyarakat Islam yang 
sebenar-benarnya. Karena itu, semua unsur termasuk anggota dalam struktur 
organisasi itu harus memahami hal-hal mendasar yang menjadi bangunan 
idealisme gerakan mereka, tidak sekedar menjalankan rutinitas keorganisasian 
belaka. Untuk itu, dalam mengembangkan karakter, organisasi Muhammadiyah 
membangun jaringan dan ukhuwah Islam yang dilandasi semangat ukhuwah 
imaniah dengan segenap kekuatan dan organisasi Islam, seperti mengadakan 
kerjasama dalam pengembangan pusat-pusat keunggulan, melaksanakan aksi 
sosial, ilmu pengetahuan, serta amal-amal kemanusiaan. Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirdirjan merupakan salah satu organisasi 
kepemudaan yang bergerak dibidang dakwah keagamaan dan dakwah sosial 
kemasyarakatan. Angkatan Muda Muhammadiyah merupakan gabungan dari dua 
organisasi independen yaitu Pemuda Muhammadiyah (PM) dan Nasyiatul 
Aisyiyah (Nasyiah) yang keduanya bekerjasama untuk merencanakan dan 
membuat kegiatan secara bersama. Hal ini sesuai dengan pernyataan “CH” selaku 
pengurus : 
“Waktu itu, ke-eksisan dari Nasyiah  mulai terdengar oleh para kaum adam, 
jadinya kami kaum adam menginginkan semua remaja Prawirodirjan 
bersatu. Maka mas parjono yang saat itu ketua dari PM mengundang 
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perwakilan dari masjid-masjid Prawirodirjan untuk rapat pembentukan 
organisasi remaja se-Prawirodirjan yang waktu itu belum kepikiran akan 
dibentuk AMM.” (CW 1 : halaman 152)  
      Pernyataan tersebut semakin diperkuat oleh “DP” yang juga pengurus 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) yang sebagai perwakilan dari Nasyiah : 
“Waktu itu organisasi Muhammadiyah yang masih eksis itu Nasyiatul 
Aisyiyah, tapi kaum adam mulai berkumpul dan membentuk kepengurusan, 
karena saat itu kaum ada dan Nasyiah sudah membuat kegiatan bersama 
seperti pengajian rutin seminggu dua kali, karena dirasa kegiatan pengajian 
seminggu dua kali itu lancar maka kaum adam merasa ganjil tanpa 
kepengurusan, sehingga tersepakatilahh AMM sebagai organisasi pemuda di 
Prawirodirjan setelah melalui beberapa pembicaraan dan pertimbangan dari 
perwakilan setiap masjid yang hadir.” (CW 3 : Halaman 161) 
      Dari beberapa pernyataan yang diungkapkan oleh para subjek penelitian 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa awal berdirinya Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) di Prawirodirjan karena kesepakatan bersama antara 
Pemuda Muhammadiyah (PM) dan Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah) untuk membuat 
kegiatan bersama agar lebih semarak. Pemuda Muhammadiyah (PM) dan 
Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah) merupakan organisasi otonom Muhammadiyah 
yang bergerak dibidang dakwah keagamaan dan gerakan dakwah sosial 
kemasyarakatan. Pada dasarnya PM dan Nasyiah juga memiliki kegiatan yang 
berbeda-beda, karena fokus dari kegiatan Nasyiah adalah keputrian sedangkan PM 
fokus kegiatannya pada kaum adam. PM dan Nasyiah Prawirodirjan merupakan 
organisasi kepemudaan tingkat Ranting, sehingga hanya ada satu di setiap wilayah 
atau kelurahan. Prawirodirjan sendiri memiliki sembilan masjid yang digunakan 
sebagai media dakwah bagi Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam 
menyampaikan pengetahuan tentang Islam di Prawirodirjan melalui berbagai 
macam kegiatan. Pemuda Muhammadiyah (PM) dan Nasyiatul Aisyiyah 
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(Nasyiah) masing-masing memiliki kegiatan dan program yang berbeda, seperti 
Nasyiah yang memiliki kegiatan kajian keputrian yang dilakukan di masjid-masjid 
secara bergantian, sedangkan Pemuda Muhammadiyah yang memiliki kegiatan 
pengajian sebulan sekali untuk kaum adam. Karena, yang menguti kegiatan dari 
kedua organisasi tersebut mengalami kemunduran membuat Pemuda 
Muhammadiyah dan Nasyiah membentuk kepengurusan untuk membuat kegiatan 
secara bersama agar lebih semarak. 
      Sebagai satu-satunya organisasi yang bergerak dibidang agama yang 
berbentuk dakwah dan sosial kemasyarakatan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodijan menjalin kerjasama dengan lembaga sosial setempat seperti 
KUA, Kecamatan, Kelurahan, PDM, PRM, Tokoh Agama, pemuda dan 
masyarakat sekitar. Kerjasama tersebut dilakukan sebagai langkah pengoptimalan 
faktor pendukung yang ada di Prawirodirjan. Angkatan Muda Muhamamdiyah 
(AMM) berdiri tepat sebelum Ramadhan tahun 2009 lalu dan Angkatan Muda 
Muhamamdiyah (AMM) mengalami awal yang cukup pesat. Pemuda 
Muhammadiyah (PM) dan Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah) aktif membuat kegiatan-
kegiatan seperti takbir keliling, pengajian bulanan secara rutin dan membaur 
dengan Pemuda Kauman dan Pemuda Cabang, namun perjalanan AMM untuk 
eksis lagi masih panjang.  
 
 
  76 
 
b. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan Dalam 
Mengembangkan Karakter Pemuda  
      Berdasarkan penelitian yang telah dilakuan dengan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi didapatkan informasi bahwa Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mempunyai tujuan yaitu membina 
kesadaran dan tanggung jawab remaja dan pemuda di wilayah tersebut dalam 
beragama dan memiliki akhlakul karimah. Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan mempunyai misi untuk mengembangkan karakter pemuda 
sebagai manusia yang bisa lebih cinta pada Allah,  berkepribadian, percaya diri, 
dan memiliki ketrampilan yang dapat mendukung kehidupannya untuk mandiri, 
serta memberikan pembinaan generasi muda meliputi fisik, mental, dan sosial. 
Pengembangan karakter di Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan meliputi mengembangkan karakter hubungannya dengan Allah, 
mengembangkan karakter hubungannya dengan diri sendiri, mengembangkan 
karakter hubungannya dengan sesama manusia, dan mengembangkan karakter 
hubungannnya dengan lingkungan sekitar. Pengembangkan karakter yang ada di 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dilaksanakan melalui tiga 
tahapan seperti yang diungkapkan oleh Zubaedi (110:2011), karakter 
dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), 
menuju pembiasaan (habit).  Berdasarkan tahap pengembangan tersebut Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) berupaya memberikan pembelajaran yang baik 
dan optimal bagi pemberdayaan dan pembinaan pemuda dalam hal pengembangan 
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karakter pemuda. Adapun tahapan pengembangan yang dilakukan oleh Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) sesuai dengan teori Zubaedi yaitu : 
1) Pengetahuan  
      Dalam setiap kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan memiliki tujuannya masing-masing. Seperti halnya kegiatan 
pengajian, yang disampaikan uztadz untuk memberikan kajiannya kepada jamaah 
yang hadir, namun sebelumnya melakukan tadarus bersama sebagai pembuka. 
Karakter yang dikembangkan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam tahap ini adalah menumbuhkan rasa cinta kepada Allah, rasa 
persatuan antar remaja masjid, rasa kebersamaan dan ketekunan.   
2) Pelaksanakan  
      Setiap pengetahuan yang kita peroleh tidak bermanfaat tanpa dilakukan secara 
nyata di kehidupan kita. Seperti kegiatan pengajian yang selalu kita hadiri, tidak 
ada manfaatnya tanpa kita amalkan isi dari kajian tersebut. Dalam pengajian 
selalu ada tadarus bersama sebelum pengajian dimulai, oleh karena itu Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mengajak remaja dan pemuda untuk 
selalu membaca al-Qur’an setelah selesai sholat mereka. Sehingga pengetahuan 
yang didapat tidak akan sia-sia tanpa diamalkan. Peranan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam konteks karakter mempunyai 
makna tersendiri bagi para pemuda khususnya di wilayah Prawirodirjan bahwa 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan merupakan wadah 
perjuangan untuk mensosialisasikan komitmen atau nilai-nilai kebangsaan, 
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keislaman, keilmuan, pengkaderan, dan penggalian dari pembinaan potensi 
pemuda sebagai generasi penerus bangsa. Titik utama dari pelaksanakan kegiatan 
Angkatan Muda Muhamamdiyah (AMM) Prawirodirjan adalah menghimpun 
pemuda, dan mempersiapkan kader-kader bangsa dan sebagai wadah aktualisasi 
bagi para kader muda Muhammadiyah dalam pelaksanaan dan pengembangan 
syariat islam, seperti yang diungkapkan oleh salah satu pengurus Angkatan Muda 
Muhamamdiyah (AMM) Prawirodirjan “CH” : 
“Kami setiap sebulan sekali selalu mengadakan pertemuan rutin atau diskusi 
bareng. Kami membagikan undangan-undangan untuk perwakilan setiap 
masjid, karena harapan kami mereka bisa ikut untuk berdiskusi, sehingga 
saran-saran mereka bisa kita gunakan.” (CW 1 : halaman 155) 
      Hal lainnya ditambahkan oleh “RP” selaku Pemuda Prawirodirjan yaitu : 
“Ada kegiatan pertemuan rutin, itu sebagai salah satu bentuk rasa 
kebersamaan kami, karena adanya pertemuan kita bisa saling menjaga 
silahturahmi antar masjid di Prawirodirjan. jika kita bisa slaing bertemu 
dengan remaja setiap masjid, pastinya kita bisa saling bertukar pikiran 
tentang kegiatan Angkatan Muda Muhamamdiyah (AMM) Prawirodirjan 
kedepan.” (CW 4 : halaman 170)  
      Dari hasil wawancara antara pengurus dan anggota Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap 
proses perencanaan suatu program atau kegiatan membutuhkan sebuah diskusi 
untuk menemukan hasil yang baik dan tidak ada yang saling dirugikan. Diskusi 
sebagai salah satu komunikasi yang digunakan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan untuk menjalin tali komunikasi antar masjid, namun dalam 
hal ini Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan juga ingin 
mengembangkan karakter dengan emnumbuhkan rasa kebersamaan dan tanggung 
jawab antar pemuda satu dengan lainnya.  
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3) Pembiasaan  
      Kebiasaan adalah aspek yang menetap dalam diri seseorang, tanpa 
direncanakan. Jika seseorang memiliki kebiasaan atau kemauan hal itu merupakan 
kondisi yang mencerminkan karakter seseorang.  Pembiasaan dapat dimulai dari 
hal yang ada di sekeliling kehidupan para pengurus dan anggota serta pemuda 
sekitar Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan melalui perilaku 
pembiasaan seperti berjabat tanggan  ketika bertemu dengan sesama pengurus dan 
anggota, pemuda, kerabat maupun teman, mengucapkan salam baik ketika 
bertemu di jalan ataupun di dalam kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan Berdasarkan hasil penelitian bahwa para anggota dibina 
untuk senantiasa bersikap sopan santun kepada siapapun seperti membiasakan 
para pengurus dan anggota untuk senantiasa untuk berbahasa jawa halus dengan 
orang yang lebih tua dan selalu membiasakan para anggotanya untuk shalat tepat 
waktu dan berjamaah. Hal ini terlihat dari perilaku yang mereka tunjukan dalam 
kehidupan sehari-hari maupun ketika berada dalam kegiatan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan selalu mengucapkan salam.  
      Karakter yang tumbuh dengan baik, maka seseorang akan tumbuh dengan 
melakukan berbagai hal kebaikan dalam kehidupannya. Karakter seseorang 
berkembang dan dibentuk oleh pengaturan sosial (social arrangements). 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan sebagai actor dan 
pemuda yang dijadikan sebagai target dalam mencapai tujuan pembinaan dan 
pemberdayaan pemuda. Sehingga sinergi antara kedua belah pihak sangat 
diharapkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
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      Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) sebagai wadah pendidikan karakter 
yang berbentuk kelompok diharapkan mampu mengarahkan dan membina 
karakter pemuda ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Hal ini melihat peran 
strategis yang dimiliki oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) sebagai 
wadah aspirasi pemuda dalam mengembangkan segala macam bentuk potensinya, 
sehingga dengan peran tersebut benar-benar mampu menjadikan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) memiliki peran penting sebagai wadah pengembangan 
karakter pemuda. Hal tersebut sesuai dengan yang diutarakan salah satu pemuda 
Prawirodirjan “RP” : 
“Tanpa AMM, sulit mencari persatuan di Prawirodirjan, tak ada lagi event-
event dibulan Ramadhan, bahkan takbir keliling yang biasanya menjadi 
event rutin yang selalu ditunggu oleh anak-anak pun tidak ada lagi. Setiap 
masjid takbiran kelilig sendiri, tak ada lagi ramai-ramai, taka da lomba-
lomba, tidak ada lagi tropi bergilir, dan saya merasa sangat kehilangan 
dengan semua itu, jika tidak ada AMM. Sesuatu yang sudah biasa dilakukan 
kalau gak dilakukan pasti akan terasa aneh. Makanya, kami 
mempertahankan setiap program kami dan terus bekerjasama dengan 
pemuda atau remaja masjid untuk bantu kami.” (CW 4 : halaman 168) 
      Sedangkan “NW” selaku Anggota Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan juga berpendapat bahwa : 
“Kita sudah sering dapat undangan untuk hadir dalam setiap kegiatan 
AMM, tapi kadang tabrakan dengan acara lain, dan gak ada temennya. Jadi, 
kadang datang kadang gak, tergantung mood juga sih.” (CW 6 : halaman 
177) 
      Hal yang hampir sama juga disebutkan oleh pengurus Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) , “CH” menyatakan bahwa : 
“AMM juga membuat kegiatan yang tidak hanya senang-senang, namun 
tetap ada sisi religius sehingga bisa membentuk karakter religius dari remaja 
masjid itu sendiri, seperti pengajian maupun kajian remaja, sehingga mereka 
bisa lebih mendekatkan diri dengan Allah dan tidak hanya sibuk dengan 
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urusan duniawi. Kegiatan pengajian pada dasarnya akan bermanfaat kalau 
dilakukan terus-menerus. Tapi kalau cuma setengah hati sama saja.” (CW 1 
: halaman 154) 
      Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam mengembangkan karakter 
melalui berbagai proses yang tiada henti. Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) merencanakan dan melakukan berbagai kegiatan bertujuan untuk 
membina dan memberdayakan pemuda secara utuh melalui pendidikan karakter 
agar menjadi pemuda yang berkarakter, yaitu mengembangkan aspek fisik, sosial, 
emosi, kreativitas, spiritual, dan intelektual secara optimal. Berdasarkan ini 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) sebagai strategi dalam mengembangkan 
karakter pemuda agar memiliki pemahaman atas perilaku yang dilakukannya 
dengan nilai-nilai kebaikan.  Dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan, maka 
pemuda yang tergabung dalam Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan lebih terarah dan terkendali serta dibina karakter kepribadiannya, 
karena dengan pembinaan yang dilakukan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) ini mampu memberikan kenyamanan bagi pemuda di wilayah 
Prawirodirjan yang membutuhkan wadah penampung aspirasi mereka.  
      Sebagai organisasi kepemudaan berbasis agama yang memiliki peran penting 
sebagai wahana pendidikan karakter, maka Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan memberikan tampilan yang berbeda dalam proses 
pengembangan karakternya. Perbedaan itu terlihat dengan adanya nilai-nilai 
religius yang dimasukkan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam setiap 
kegiatan maupun program yang dibuat, dan hal ini berbeda dengan organisasi 
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wilyah lainnya. Perbedaan ini terlihat dengan adanya nilai-nilai religius yang 
dimasukkan dalam mengembangkan karakter. Pada dasarnya Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) sebagai sarana komunikasi untuk pemuda, sehingga 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) mengajak pemuda lainnya berperan 
aktif dalam setiap kegiatan positif yang dilaksanakan.  
1. Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan Tuhan  
      Adapun nilai karakter yang dikembangkan hubungannya dengan Tuhan Yang 
Maha Esa adalah nilai karakter religius. Hal ini dikembangkan dalam diri pemuda 
melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan dikembangkan melalui pikiran, perkataan, dan tindakan 
yang diupayakan berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah dalam kehidupan sehari-
hari. Jika seseorang mempunyai karakter yang baik terkait dengan cinta kepada 
Allah, maka seluruh kehidupannya pun akan menjadi baik di jalan Allah. Untuk 
itulah, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan tidak ingin 
pemuda Prawirodirjan dikenal dengan istilah “Islam KTP”, beragama islam hanya 
sebatas pengakuan saja, namun dalam kehidupan sehari-hari sama sekali tidak 
bersikap, berpandangan, dan berperilaku sesuai dengan ajaran agamanya. Hal ini 
sesuai dengan yang diungkapkan oleh “WB” selaku Pembina dari Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan : 
“Dakwah adalah satu satu gerakan yang dilakukan oleh AMM, mereka 
kerjaannya ya berdakwah dari satu masjid ke masjid lainnya, mereka 
menyebarkan Islam, menguatkan Islam dengan kegiatan-kegiatan 
keagamaan, yang nantinya remaja masjid ataupun pemuda itu mulai terbiasa 
dengan kegiatan itu, dan mereka mulai terbiasa dengan hal itu. Ya walaupun 
saat ini mereka ikut pengajian, tadarus hanya ingin kumpul-kumpul saja, 
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tapi itu bisa jadi poin dasar untuk terus merangkul mereka-mereka yang mau 
ikut aktif dalam kegiatan AMM”. (CW 5 : halaman 173) 
      Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan yang bergerak dibidang dakwah menjadi 
figur teladan bagi pemuda di Prawirodirjan, agar mereka juga taat dan patuh pada 
Tuhan Yang Maha Esa serta menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya. Pada dasarnya karakter setiap individu tidak sama dengan indvidu lainnya, 
memerlukan proses yang cukup lama untuk mengembangkan karakter pemuda 
jika tidak diiringi niat maupun kemauan dari pemudanya sendiri.  
2. Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan diri sendiri  
      Selain kepada Tuhan Yang Maha Esa, dalam diri pemuda juga dikembangkan 
nilai-nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri. Karakter yang 
terpenting yang dikembangkan adalah kejujuran. Kejujuran adalah hal yang 
mendasar dalam kepribadian seorang anak manusia. Perilaku kejujuran ini 
didasarkan pada upaya menjaga dirinya sebagai orang yang selalu dapat 
dipercaya, baik dalam perkataan maupun perbuatan. Tanpa ada kejujuran manusia 
tidak mempunyai nilai kebaikan di hadapan orang lain. Oleh karena itu, Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan menjadikan pemuda sebagai subjek 
atau penyelenggara agar mereka memiliki peran penting didalamnya dan memiliki 
rasa tanggungjawab menjalankan tugasnya. Karena selain kejujuran, Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan juga mengembangkan karakter 
tanggungjawab. Agar pemuda mempunyai sikap dan perilaku yang bisa 
melaksanakan tugas dan kewajiban yang semestinya ia lakukan, baik terhadap 
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Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, masyarakat, lingkungan sosial, bangsa dan 
negara. Sedangkan karakter penting yang terkait diri sendiri yang perlu 
dikembangkan adalah rasa percaya diri. Rasa percaya diri dibutuhkan bagi setiap 
pribadi karena merupakan faktor penting meraih keberhasilan. Adapun karakter 
lainnya yang perlu dikembangkan adalah karakter displin, kerja keras, mandiri, 
rasa ingin tahu, dan mencintai ilmu pengetahuan.  
3. Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan sesama manusia. 
        Karakter terkait dengan sesama manusia ini sangat penting, karena pada 
dasarnya manusia adalah makhluk sosial, mereka tidak bisa hidup tanpa bantuan 
orang lain. Karakter yang hubungannya dengan sesama manusia adalah 
terbangunnya kesadaran akan hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain. 
Karakter ini perlu dikembangkan agar pemuda mengetahui dan mengerti serta 
melaksakan apa yang menjadi milik atau hak sendiri serta orang lain. Karakter 
selanjutnya yang terkait dengan sesama manusia adalah kemampuan seseorang 
untuk berkata maupun berperilaku dengan santun. Ini hal penting yang mesti 
dimiliki oleh setiap pribadi agar berhasil dalam membangun komunikasi dan 
pergaulan dengan orang lain.  
4. Peran AMM terkait dengan Lingkungan  
      Diantara karakter-karakter yang dikembangkan diatas, ada karakter yang harus 
dikembangkan pada diri pemuda yaitu karakter peduli sosial dan lingkungan. 
Karakter peduli sosial adalah sebuah sikap dan tindakan yang berupaya untuk bisa 
memberikan bantuan kepada orang lain atau masyarakat yang membutuhkan. 
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Sedangkan karakter peduli lingkungan bisa ditunjukkan dengan sikap dan 
tindakan yang berupaya untuk mencegah kerusakan pada lingkungan alam yang 
terjadi di sekitar kita. Karakter peduli sosial dan lingkungan perlu dibangun di 
wilayah Prawirodirjan apalagi dengan adanya sungai kali code yang menjadi ciri 
khas Prawirodirjan.  Hal ini penting, karena zaman yang semakin maju, maka 
kepedulian kita terhadap lingkungan juga harus berkembang, mengingat saat ini 
telah bayak penyimpangan-penyimpangan sosial yang terjadi. Jika tidak dibekali 
dengan iman yang kuat, seseorang akan terjerumus ke hal-hal yang negatif. 
Contoh peran peduli lingkungan yang dilakukan Angkatan Muda Muhamamdiyah 
(AMM) Prawirodrijan adalah AMM mengajak pemuda untuk peduli dengan 
permasalahn sosial yang ada disekitarnya.  
2. Kontribusi Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
a. Perencanaan Kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan merupakan salah satu 
kegiatan pemuda berbasis keagamaan yang ada di wilayah Prawirodirjan. 
Berlatarbelakang keagamaan Angkatan Muda Muhammadiyah berupaya untuk 
membuat program-program yang bernuansa religius namun tidak terlihat seperti 
menggurui. Untuk itulah, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
mengidentifikasi kebutuhan pemuda dan masyarakat sebelum menjalankan 
programnya. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) yang merupakan gabungan 
dari dua organisasi independen yaitu PM dan Nasyiah, tentu keduanya memiliki 
kegiatan masing-masing dalam organisasinya.  
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Kegiatan dari Nasyiatul Aisyiyah sebagai berikut : 
1) Pengajian rutin yang bertempat di masjid Prawirodirjan secara pergantian. 
2) Bedah film  
3) Kajian keputrian  
4) Keterampilan memasak yang dilakukan setiap ahad minggu terakhir tiap 
bulan. 
Kegiatan dari Pemuda Muhammadiyah (PM) sebagai berikut : 
1) Pengajian remaja khusus yang laki-laki. 
2) Sepeda Pagi  
3) Touring bersama. 
      Dalam dua organisasi tersebut maka, ada beberapa kegiatan yang bisa 
dilakukan bersama melalui Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) yaitu : 
1) Pengajian rutin setiap bulannya di masjd secara bergantian. 
2) Sepeda gembira. 
3) Rihlah/jalan-jalan/touring. 
4) Kajian remaja  
      Adapun kegiatan yang dibentuk sendiri oleh Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) diluar dari dua kegiatan organisasi tersebut sebagai berikut : 
1) Gema Takbir Keliling setiap tahunnya  
2) Sahur on the road  
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3) Lomba FASI 
4) Pembagian daging Qur’ban pada hari raya Idul Adha. 
      Dalam proses perencanaannya Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) juga 
memiliki banyak pertimbangan, agar ketika dijalankannya suatu program mampu 
memberikan dampak bagi pemuda dan masyarakat sekitar, seperti yang 
diungkapkan oleh “CH” selaku pengurus Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan yang menyebutkan bahwa : 
“Setiap program yang kami rencanakan, selalu melalui rapat dan rundingan 
terlebih dahulu. Biasanya kami merapatkan secara inti, lalu setelah 
menemukan hasil dari rapat inti kami baru mengundang beberapa pemuda 
lainnya untuk sharing dan berpendapat mengenai program yang kami 
rencanakan. Sehingga nantinya itu, program yang akan kami jalankan 
mendapatkan dukungan dari semua pihak.”  (CW:1) 
      Selain itu, “NW” selaku anggota dari Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan juga mengungkapkan bahwa : 
“Biasanya program yang kita rencanakan itu, sesuai dengan kebutuhan 
pemuda. Tapi tetap ada program rutin yang selalu kami jalankan, seperti 
pengajian remaja se-Prawirodirjan, pengajian anak-anak, tadarus Al-Qur’an 
bersama, TPA, lomba FASI, ada juga lomba gema takbir keliling dan sahur 
on the road. Tapi kadang ada juga kegiatan insidental, biasanya kegiatan itu 
dibutuhkan oleh pemuda seperti bakar jagung bareng biar tetap kumpul, 
sepeda gembira malam hari, nonton film bareng gitu.” (CW:6) 
      Sedangkan “DP” selaku pengurus Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan juga menyatakan bahwa : 
“Program rutin biasanya takbir keliling, pengajian dan tadarus remaja 
maupun umum. Program insidental seperti gowes, rihlah(jalan jalan) 
Program kolaborasi seperti membantu acara dari muhammadiyah maupun 
aisyiyah, maupun turut serta dalam kegiatan2 yg diselenggarakan oleh 
PDPM/PDNA/PDM maupun ortom muhammadiyah lainnya.” (CW:3) 
Sementara itu, “WJ” sebagai salah satu tokoh agama berpendapat bahwa : 
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“Selama ini, saya tidak pernah tahu apa saja program-program yang 
direncanakan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah itu sendiri. Yang saya 
tahu, program itu sudah ada dan tinggal dilaksanakan. Karena, setiap ada 
program atau kegiatan AMM pasti memberi tahu kami, dan mengundang 
kami untuk turut hadir dalam kegiatan tersebut. Dan kami juga sebagai yang 
dituakan hanya bisa mendukung kegiatannya saja selama masih positif lho.” 
(CW:2) 
      Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa program kerja 
yang direncanakan berjalan sesuai dengan kebutuhan pemuda dan masyarakat 
sekitar. Hal ini terlihat dengan adanya dukungan dari berbagai elemen seperti 
tokoh agama, masyarakat dan tentunya pemuda. Melalui program-program 
tersebut maka Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan juga dapat 
mengembangkan karakter pemuda dengan kegiatan-kegiatan positif. Kegiatan 
keagamaan ini sangat baik dalam proses pemberdayaan dan pembinaan pemuda, 
karena selain dapat memberdayakan pemuda melalui kegiatan positif, juga ada 
proses pembinaan karakter pemuda yang dimasukkan dalam setiap kegiatan yang 
dijalankan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan.  
Sehingga Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mampu 
menjadi garda terdepan dalam membina kader dan masyarakat. Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan sebagai media tumbuhnya amal shalih 
bagi kader muda Muhammadiyah selanjutnya di masa depan. Dengan adanya 
kegiatan positif yang direncanakan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  diharapkan mampu menumbuh kembangkan kader-kader 
berpotensial yang menjadi aset pemimpin masa depan bangsa dan agama. 
Peningkatan jaringan organisasi baik dalam menjalankan fungsi komunikasi serta 
informasi yang canggih, mudah, dan efisien diharapkan mampu mengoptimalkan 
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kinerja Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) untuk mengembangkan karakter 
pemuda dan mampu mengembangkan fungsi organisasi dengan baik. Dalam 
merencanakan program-program untuk pemuda memerlukan berbagai 
pertimbangan terkait dengan program yang akan dijalankan kedepannya. Pemuda 
Prawirodirjan sendiri memiliki karakter yang berbeda-beda, ada yang positif dan 
negatif. Positifnya, dilihat dari kuantitas sebenarnya pemuda prawirodirjan itu 
banyak, karena dari setiap masjid itu pasti ada remajanya, positifnya remaja 
Prawirodirjan itu kreatif, buktinya setiap tahun bisa ikut takbiran keluar dengan 
konsep dan atribut yang macam-macam. Sedangkan negatifnya, pemuda 
Prawirodirjan masih banyak yang berprinsip ikut-ikutan teman, datang ke 
pengajian karena ada teman, belum berani menunjukkan niat yang sebenarnya jika 
ingin berdakwah. Angkatan Muda Muhamamdiyah (AMM) melihat dari kedua 
sisi tersebut dalam merencanakan dan melaksanakan program, walaupun 
kegiatannya bernuansa Islami namun dengan tema yang berbeda-beda dalam 
setiap kegiatannya.  
b. Kegiatan Pembinaan dan Pemberdayaan Pemuda oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
      Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) merupakan salah satu organisasi 
keagamaan yang berada di lingkungan masyarakat, memiliki tanggung jawab 
besar dalam upaya melakukan pembinaan dan pemberdayaan pemuda. Pembinaan 
dan pemberdayaan yang diupayakan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah 
melalui gerakan dakwah keagamaan dan gerakan dakwah sosial kemasyarakatan 
diharapkan menjadi penghubung pemuda dari usia remaja yang sering disebut 
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masa labil menuju usia dewasa yaitu masa dimana seseorang telah memiliki 
berbagai tanggung jawab dan perannya masing-masing. 
      Pemberdayaan dan pembinaan yang dilakukan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) dapat melalui berbagai kegiatan positif dengan gerakan 
dakwah keagamaan dan gerakan dakwah sosial kemasyarakatan yaitu dengan 
menjalankan program-program yang diharapkan mampu memberikan pandangan 
dan memberikan pembelajaran kepada para pemuda yang tercakup didalamnya. 
Program-program yang dilaksanakan diungkapkan oleh “CH” selaku pengurus 
Angkatan Muda Muhammadiyah yaitu : 
“Setiap bulannya kami mengadakan pengajian rutin dari masjid satu ke 
masjid lainnya, dan pengajian yang kami lakukan bertempat di masjid yang 
bergantian di Prawirodirjan. Tapi karena pengajian itu diselenggarakan 
keliling Prawirodirjan jadi yang biasa datang itu remaja masjid sekitar saja, 
entah karena yang lain malas berjalan jauh, atau ssebenarnya mereka tidak 
tahu dan tidak mendapat undangan.” 
      Sedangkan “RD” selaku pembina Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan menambahkan bahwa : 
“Program-program Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) yang rutin itu 
pengajian setiap 2 atau 3 kali dalam seminggu sekali di masjid 
Prawirodirjan secara bergantian. Namun dari kegiatan AMM yang paling 
meriah dan banyak pengikutnya ya pas lomba takbir keliling dan lomba-
lomba di bulan Ramadhan saja, selain itu hanya beberapa saja yang aktif 
mengikuti kegiatan AMM.” 
      Hal yang berbeda diungkapkan oleh “DP” selaku pengurus Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan terkait dengan kontibusi pemuda dalam 
merencanakan kegiatan yaitu : 
“Cukup besar, terlebih karena pengurus AMM cuma sedikit. Diperlukan 
usaha yang banyak untuk dapat bertahan dan istiqomah untuk tetap 
berkontribusi di AMM.” (CW:3) 
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       Berada di kawasan Prawirodirjan yang memiliki banyak masjid di setiap 
wilayahnya, sangat menguntungkan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan untuk melakukan proses pembinaan maupun pemberdayaan kepada 
para pemuda. Hal ini terlihat dengan melakukan kegiatan pemberdayaan dengan 
beberapa program yang dijalankan melalui gerakan dakwah keagamaan dan 
gerakan dakwah sosial kemasyarakatan serta melakukan pembinaan karakter yang 
dimasukkan di setiap kegiatan yang dilakukan. Gerakan dakwah keagamaan dan 
gerakan dakwah sosial kemasyarakatan sangat baik bagi proses pengembangan 
karakter pemuda melalui kegiatan-kegiatan yang direncanakan dan disesuaikan 
kebutuhannya dengan pemuda maupun masyarakat. Dengan adanya gerakan 
tersebut diharapkan mampu mendidik dan membina kader-kader pemimpin masa 
depan untuk kepentingan agama, organisasi dan masyarakat kearah manusia yang 
lebih berkualitas. Sehingga tanpa disadari pemberdayaan dan pembinaan kepada 
para pemuda di wilayah Prawirodirjan dapat berjalan dengan baik dan 
mengarahkan pemuda menjadi pribadi yang lebih baik. Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) memiliki tanggungjawab dalam menciptakan kader-
kader muda yang bermoral. Sehingga energi Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) terkuras oleh kerja sosial kemasyarakatan dan keagamaan. Perkembangan 
zaman yang semakin pesat dan tekhnologi yang semakin canggih tidak bisa 
dihindari lagi. Zaman semakin modern, perilaku pun juga semakin modern, 
membentuk karakter yang jauh berbeda dengan zamannya dulu. Zaman yang dulu 
menjunjung tinggi nilai-nilai dan moral saat ini sudah mulai luntur secara 
perlahan, banyak program dan pemberdayaan yang dilakukan untuk pemuda 
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namun tidak semuanya mengambil manfaatnya. Untuk itulah, Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) terus berperan aktif untuk mengembangkan karakter 
muda yang berakhlak mulia, dengan kegiatan-kegiatan sosial kemasyaratan dan 
keagamaan agar pemuda tidak kehilangan nilai-nilai Islam dalam dirinya.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
a. Faktor pendukung Pendidikan Karakter di Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
      Dalam menjalankan roda organisasi Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung yang menunjang 
kegiatan yang dilaksanakan oleh organisasi keagamaan tersebut, tidak terkecuali 
dalam proses pengembangan karakter yang dilakukannya. Faktor pendukung ini 
dapat berasal dari semua potensi yang ada di wilayah Prawirodirjan. Potensi yang 
mendukung tersebut baiknya terus ditingkatkan agar mampu menunjang 
kebutuhan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan tersebut. 
Adapun faktor-faktor yang menunjang proses pengembangan karakter pemuda 
oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan seperti diungkapkan 
oleh “WB” selaku Pembina Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirdirjan bahwa : 
“Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirdirjan ini banyak 
didukung oleh kondisinya yang berada di wilayah Prawirodirjan yang 
memiliki banyak masjid sehingga bisa dijadikan tempat untuk melakukan 
gerakan dakwah keagamaan dan gerakan dakwah sosial kemasyarakatan. 
Selain didukung dari segi wilayah, juga ditunjang dengan adanya SDM di 
masing-masing RT/RW yang kebetulan sedikit banyak mengenyam 
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pendidikan tinggi di perguruan tinggi sehingga bisa mendukung kegiatan 
yang dilaksanakan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah serta mampu 
mendukung perubahan ke arah lebih baik bagi para pemuda lainnya.” 
(CW:5) 
      Hal yang diungkapkan diatas ditambah lagi oleh “WJ” sebagai tokoh agama 
yang menyebutkan bahwa : 
“Banyak dukungan yang diperoleh oleh Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan seperti PDM, KUA, Kelurahan, Kecamatan, ketua 
takmir setiap masjid di Prawirodirjan, dan tentunya masyarakat disekitar 
yang selalu memberikan dukungannya. Secara fisik, masjid menjadi sarana 
pendukung yang sangat penting bagi AMM, karena kegiatan AMM 
berhubungan dengan agama. Sehingga masjid menjadi pusat pengembangan 
dan pembelajaran yang paling baik untuk AMM maupun pemuda.” 
      Selain itu “DP” sebagai pengurus Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodrijan juga berpendapat bahwa : 
“AMM masih dinaungi oleh muhammadiyah dan aisyiyah yang selalu dapat 
menjadi tempat untuk memberi dukungan dan saran untuk amm.. selain itu 
karena amm adalah organisasi muhammadiyah dan sudah bernama, 
setidaknya masyarakat tidak lagi memandang sebelah mata.” (CW:2) 
      Hal yang lain ditambah lagi oleh pengurus Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan yaitu  “CH” yang menyebutkan bahwa : 
“Dukungan dari masyarakat dan pemuda sangat besar, ketika kami 
mempunyai program, Alhamdulillah masyarakat dan pemuda lainnya ikut 
membantu dan berpartisipasi mendukung kegiatan yang akan kami 
laksanakan seperti membantu tenaga, fasilitas yang ada, yang pasti 
masyarakat maupun pemuda yang tidak tergabung di organisasi ini ikut 
berperan aktif mendukung kami.” (CW:1) 
      Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor 
pendukung kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan bisa 
berasal dari berbagai kalangan dan elemen. Dukungan dari berbagai pihak seperti 
PDM Kota Yogyakarta, KUA, Kecamatan, Kelurahan, NA, Ranting 
Muhammadiyah, tokoh agama, pemuda dan masyarakat sangat mendukung setiap 
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kegiatan yang dilaksanakan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan. Banyaknya dukungan yang diberikan membuat Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan berupaya untuk bekerja lebih baik agar 
mampu memberikan dampak dari setiap program yang dilaksanakan dan bisa 
dirasakan oleh berbagai kalangan. Dalam setiap menjalankan organsasi pasti 
menemukan faktor pendukung baik secara internal maupun eksternal. Faktor 
pendukung juga ada faktor internal maupun eksternal, dilihat dari internalnya, 
pengurus dan anggota saling bekerjasama satu dengan yang lain dalam 
melaksanakan suatu program maupun kegiatan, sedangkan faktor ekternalnya 
dalam setiap kegiatan mendapat dukungan dari berbagai pihak dan kalangan 
seperti lembaga pemerintahan, kepolisian, kelurahan/kecamatan, dan lain 
sebagainya. Jika kedua sisi tersebut saling bekerjasama maka manfaat yang 
diperoleh pun bisa optimal. Sehingga program dan kegiatan yang dilakukan dapat 
berjalan sesuai harapan.  
b. Faktor Penghambat Pendidikan Karakter di Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
      Dalam proses pengembangan karakter maupun dalam menjalankan 
kegiatannya, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) tidak hanya memiliki 
faktor pendukung, terdapat pula beberapa faktor penghambat yang menjadikan 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan belum maksimal dalam 
menjalankan kegiatan maupun programnya. Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh “WB” selaku pembina Angkatan Muda Muhammadiyah 
mengungkapkan bahwa : 
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“Pemudanya, saya memaklumi saja ,karena zaman semakin modern jadi 
pemuda juga gak mau ketinggalan zaman. Tapi saya selalu menasehati 
AMM agar terus menjalankan dan melanjutkan organisasinya apapun 
keadaannya. Setidaknya AMM bisa menjadi sarana komunikasi untuk 
pemuda, agar mereka tidak terlalu sibuk dengan urusannya masing-masing.” 
(CW:5) 
      Pendapat tersebut diperkuat oleh “WJ” yang selaku tokoh agama 
mengungkapkan bahwa : 
“Masih ada beberapa hambatannya, seperti adanya gab antara pemuda satu 
dengan yang lain, ya kayak geng-geng’an gitu. Jadi kalau satu gak datang 
yang lain dibujuk-bujuk gak datang, terus masih banyak sebagian pemuda 
menganggap AMM itu gak penting, karena mereka sudah disibukkan 
dengan urusan duniawi. Penghambat yang lain itu, karena rata-rata pemuda 
masih berstatus “Islam KTP”. Jadi mereka masih belum sadar akan 
pentingnya sholat, ngaji, dan lain-lain, ya kalau kegiatannya asyik ikut, 
kalau membosankan pilih tidak ikut. Itulah tantangan yang paling sulit 
untung AMM, bagaimana menyadarkan pemuda untuk menjadi pribadi yang 
lebih baik.” (CW:2) 
      Sementara itu salah satu pengurus Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan “DP” mengungkapkan bahwa : 
“Kemajuan teknologi yang saat ini membuat orang kurang tertarik untuk 
dakwah, lebih suka nntn tv, hangout, main hape.”  (CW:3) 
      Sedangkan salah satu pengurus Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan “NW” juga mengungkapkan hal yang berbeda bahwa : 
“Pemudanya sendiri, karena mereka yang sibuk dengan urusannya masing-
masing, menganggap Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan nomer sekian.” CW:6) 
      Sementara itu salah satu pemuda Prawirodirjan  “RP” juga memiliki pendapat 
yang berbeda bahwa : 
“Pemudanya, susah banget kalau diajak ke hal positif, malah suka yang 
jelek-jelek. Kadang pemuda lainnya menuntut buat kegiatan, tapi kalau udah 
dibuatin kegiatan yang datang cuma sedikit.” (CW:4) 
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      Dari beberapa pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
menjalankan roda organisasinya serta upaya untuk mengembangkan karakter 
pemuda di Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan memiliki 
berbagai faktor penghambat yang sering menghambat tujuan kegiatan yang sudah 
direncanakan. Faktor penghambat ini cenderung berasal dari pribadi individu itu 
sendiri, yang terkadang harus bisa memilih mana yang menjadi prioritas mereka. 
Adapun faktor penghambat yang menjadi penghalang bagi proses pengembangan 
karakter yaitu : 
1) Tekhnologi  
      Perkembangan tekhnologi seperti gadget yang pesat memiliki dampak positif 
dan negatif, dampak positifnya seseorang menjadi tambah wawasan dan 
pengetahuan, sehingga mudah mengakses informasi. Sedangkan dampak 
negatifnya, menimbulkan sikap individual dan tidak memedulikan lingkungan 
sekitar jika sudah asyik dengan gadgetnya. Hal inilah yang menjadi salah satu 
faktor penghambat dari setiap kegiatan atau program yang dilaksanakan oleh 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. Penghambat itu terlihat 
ketika ada rapat saja masih banyak pengurus maupun anggota disibukkan dengan 
gadget masing-masing. 
2) Niat 
      Niat merupakan hal terpenting dalam diri seseorang untuk memulai setiap 
kegiatan mereka. Jika seseorang tidak ada niat, maka setiap yang dilakukannya 
tidak akan sesuai dengan apa yang dinginkannya, karena mereka cenderung 
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melakukannya tapi tidak ada niat untuk melakukannya. Niat inilah menjadi faktor 
penghambat lainnya dari setiap kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan, karena masih banyak pemuda yang tidak memiliki niat untuk ikut 
berperan aktif didalamnya. Sehingga butuh waktu untuk menyadarkan para 
pemuda dan membuat mereka berniat mengikuti dan berpartisipasi penuh dalam 
setiap kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan.  
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C. Pembahasan  
Berdasarkan data hasil penelitian yang peneliti dapatkan di lapangan, baik dari 
data hasil wawancara terhadap subjek penelitian dan pengamatan yang peneliti 
lakukan serta dokumentasi yang peneliti peroleh, maka peneliti akan melakukan 
pembahasan mengenai peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam upaya pengembangan karakter pemuda. Pembahasan yang 
dilakukan berdasarkan pertanyaan dari rumusan masalah yang telah ditetapkan. 
Adapun beberapa aspek yang akan dijadikan pembahasan dalam penelitian kali ini 
antara lain adalah : 
1. Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
a. Latar belakang berdirinya Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirdirjan  
      Menurut Siti Chamamah (2009:31) Muhammadiyah merupakan gerakan 
dakwah Islam yang menekankan Al-Qur’an dan As-Sunnah sebagai sumber 
ajaran, nahi munkar sebagai tema perjuangan, dan baldatun thayyibatun warabbun 
ghafur sebagai cita-cita. Untuk itulah, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
menjadi salah satu gerakan dakwah Islam yang bertujuan untuk membina kader-
kader muda menjadi pribadi yang lebih baik lagi. Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) yang ada di wilayah Prawirodirjan merupakan gabungan 
dari dua organisasi independen yang melakukan kegiatan secara bersama-sama. 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) terdiri dari Nasyiatul Aisyiyah 
(Nasyiah), Pemuda Muhammadiyah (PM), Ikatan Remaja Muhammadiyah (IRM), 
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Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM), Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), 
Tapak Suci (TS), dan Hizbul Wathon (HW). Sedangkan Angkatan Muda 
Muhammadiyah yang ada ditingkat Ranting Prawirodirjan adalah Pemuda 
Muhammadiyah (PM) dan Nasyiatul Aisyiyah (Nasyiah), yang mulai ditetapkan 
pada Ramadhan tahun 2009 lalu, adapun kegiatan yang aktif dilakukan oleh 
Pemuda dan Nasyiah yaitu takbir keliling, Qurma (Qurban bersama AMM) yang 
waktu itu diselenggarakan di desa Dlingo, Kabupaten Bantul, serta pengajian rutin 
bulanan bergilir. Walaupun dua organisasi menjadi satu dan membentuk kegiatan 
bersama, namun Pemuda dan Nasyiah juga memiliki kebijakan dan program 
masing-masing. Akan tetapi, keberadaan AMM belum cukup untuk mengangkat 
nama Nasyiah dikalangan pemuda. Bahkan remaja-remaja putri yang sering ikut 
kegiatan AMM itu hanya sebtaas mengetahui AMM saja, tanpa mengetahui 
bahwa AMM itu gabungan dari dua organisasi yang menjadi satu dalam kegiatan. 
Hal ini bisa dilihat saat, mereka hanya aktif dalam kegiatan AMM dan saat 
kegiatan Nasyiah mereka tetap saja tidak semua ikut hadir. Proses pemberdayaan 
dan pembinaan yang dilakukan dengan mengembalikan masjid sebagai gerakan 
dakwah keagamaan dan gerakan dakwah sosial kemasyarakatan melalui kegiatan 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) . Maka dengan adanya upaya 
mengembangkan karakter pemuda oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
di Prawirodirjan diharapkan dapat menarik minat kader-kader muda lainnya untuk 
ikut aktif didalamnya.  Adapun beberapa karakter yang perlu dikembangkan 
sesuai dengan teori Menurut Zubaedi (72:2011) bahwa ada sembilan pilar karakter 
yang dikembangkan, antara lain : 
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1) Cinta kepada kepada Allah dan semesta beserta isinya  
2) Tanggung jawab dan disiplin, dan mandiri  
3) Jujur 
4) Hormat dan santun  
5) Kasih sayang, peduli dan kerjasama 
6) Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah  
7) Keadilan dan kepemimpinan 
8) Baik dan rendah hati  
9) Toleransi, cinta damai, dan persatuan. 
Dari kesembilan poin diatas, pemuda Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan, sebagian besar memiliki loyalitas tinggi terhadap Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM), sehingga mereka memiliki rasa tanggung jawab atas 
keputusan yang diambil, dan pemuda Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
juga tidak memaksakan kehendak mereka kepada pemuda lainnya, saling 
menghargai satu dengan yang lain. Namun dari kesembilan karakter yang 
dikembangkan diatas, ada satu karakter yang sangat penting dan menjadi fokus 
utama Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) untuk dikembangkan yaitu sikap 
Cinta kepada Allah (religius). Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) bergerak 
dibidang dakwah, sehingga karakter religius perlu untuk dikembangkan, sebagai 
pegangan hidup seseorang. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan untuk 
mengembangkan karakter melalui ibadah untuk membangun kedekatan dengan 
Sang Pencipta. Dalam ajaran Islam, salah satu ibadah yang memiliki 
keistimewaan adalah shalat. Shalat adalah salah satu bentuk ibadah yang 
merupakan sarana bagi setiap orang untuk selalu dekat dalam suasana komunikasi 
spiritual dengan Allah. Dengan menjalankan shalat secara rajin dan khusyu’ akan 
menjadikan kepribadian pelakunya selalu ingat kepada Allah sehingga akan 
terhindar dari perbuatan negatif atau tercela. Untuk itulah, setiap kegiatan 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM), menggunakan masjid sebagai sarana 
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dakwah agar pemuda lebih dekat dengan Allah. Masjid sebagai salah satu sarana 
untuk mengembangkan karakter religius pada diri seseorang.  
Diantara sembilan karakter yang dikembangkan oleh Zubaedi (72:2011), ada 
karakter persatuan yang dikembangkan pula oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. Pada dasarnya Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan terdiri dari sembilan masjid, sehingga dari 
kesembilan masjid tersebut juga memiliki berbagai perbedaan pendapat. Setiap 
masjid memiliki remaja maisng-masing yang mengelola setiap kegiatan di 
masjidnya. Sehingga sebelum melaksanakan setiap kegiatan, Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mengadakan rapat bersama pemuda setiap 
masjid untuk saling musyawarah dalam melaksanakan kegiatan, agar tidak ada 
yang merasa dirugikan. Langkah-langkah Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan untuk mengembangkan karakter pemuda terutama karakter 
yang religius dan memiliki sikap persatuan dikarenakan kondisi pemuda 
prawirodirjan yang semakin memprihatinkan. Prawirodirjan memiliki beberapa 
masjid yang bisa digunakan sebagai sarana dakwah untuk berbagai kalangan baik 
orangtua maupun pemuda. Namun, kenyataannya kegiatan syiar Islam dipenuhi 
oleh para oranguta, sedangkan kegiatan pemuda sudah mulai berkurang. Sebagai 
contoh, saat ini Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) dikembangkan oleh ibu-ibu 
atau bapak-bapak, dikarena pemuda sudah semakin sibuk dan tidak bisa mendidik 
adik-adiknya untuk belajar mengaji di masjid. Untuk itu, Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan berusaha mengembangkan karakter 
pemuda yang religius, tanggungjawab, saling kerjasama, memiliki rasa persatuan 
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dengan melakukan kegiatan positif seperti dakwah Islam dari masjid ke masjid. 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan memiliki peran penting 
untuk mengembangkan karakter pemuda yang mulai hilang seiring 
perkembangann zaman. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
menggunakan masjid sebagai sarana komunikasi dan dakwah Islam antar pemuda 
masjid, sehingga tidak ada lagi jarak antara pemuda masjid satu dengan yang lain. 
Perkembangan zaman yang semakin pesat, perlu diimbangi dengan 
ditingkatkannya rasa cinta kepada Allah untuk menjaga keimanan setiap manusia, 
sehingga mampu menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya.  
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam upaya pengembangan potensi yang dilakukan oleh 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan meliputi, potensi kader-
kader muda dengan melalui kegiatan-kegiatan positif Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) dan masjid sebagai pusat pengembangan potensi kader-
kader muda. Sehingga mampu mengembangkan kreativitas sekaligus karakter 
kader muda yang dimilikinya. Proses pengembangan potensi dan karakter pemuda 
yang dilakukan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan tidak 
lain sebagai serangkaian kegiatan yang pada dasarnya merupakan upaya 
pemberdayaan dan pembinaan kader-kader muda, karena pada dasarnya 
pemberdayaan tidak hanya dengan keterampilan saja tetepi bisa melalui 
pendidikan. Dengan begitu peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam 
proses pemberdayaan dan pembinaan ini bisa saling bersinergi dengan masyarakat 
dan kader muda lainnya.  
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b. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam 
Mengembangkan Karakter Pemuda  
Dorothy Emmet dalam  Held (1991:23), ”Sebuah peran ialah bagian yang 
dimainkan oleh seseorang dalam sebuah pola kegiatan masyarakat”. Peran dapat 
diisi sejumlah orang secara bergiliran, orang yang sekarang yang menggantikan 
orang yang sebelumnya. Dalam kehidupan bermasyarakat, peran menentukan 
seseorang atau kelompok harus berperilaku dilingkungan sekitarnya. Untuk itulah, 
peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam mengembangkan karakter 
memerlukan dukungan dan kerjasama dari masyarakat sekitar, sehingga dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. Pemuda Prawirodirjan juga memiliki karakter 
yang khas yaitu karakter religius, rasa kebersamaan, kreativitas, dan saling 
toleransi. Menurut Zubaedi (110:2011) karakter dikembangkan melalui tahap 
pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit). Hal ini 
berarti karakter tidak sebatas pada pengetahuan, seseorang yang memiliki 
pengetahuan tentang kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan 
pengetahuannya itu kalau tidak terlatih untuk melakukan kebaikan tersebut. 
Karakter tidak hanya sebatas pengetahuan saja, namun karakter menjangkau 
emosi dan kebiasaan diri sendiri. Oleh karena itu komponen yang baik 
(components of goog character) yaitu moral knowing atau pengetahuan tentang 
moral, perasaan tentang moral (moral feeling) dan perbuatan moral (moral 
action). Dari tahapan pengembangan karakter yang diungkapkan oleh Zubaedi 
(110:2011), maka ada persamaan dengan yang dilakukan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM). Pada tahap pengetahuan, pemuda dan remaja masjid 
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yang ada di Prawirodirjan mengetahui setiap kegiatan yang dilakukan oleh AMM 
dan setiap kegiatannya selalu memberikan undangan untuk perwakilan setiap 
masjid agar ikut menghadiri kegiatan dari AMM. Undangan di bagi  ke sembilan 
masjid yang ada di Prawirodirjan. Setiap kegiatan AMM selalu diinformasikan ke 
pemuda dan remaja mulai dari pengajian, tadarus, kajian remaja, FASI, rihlah, 
sepeda gembira, sehingga kegiatan tersebut hanya menjadi sebatas pengetahuan 
saja tanpa dilakukan. Oleh karena itu, kegiatan seperti pengajian tidak akan hanya 
sebatas pengetahuan dan bisa menjadi pembiasaan jika dilakukan secara terus 
menerus. Dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh AMM, ada berbagai karakter 
yang dikembangkan seperti pengajian ada karakter religius, kebersamaan, 
keterbukaan, kepedulian, dan kerjasama. Sedangkan contoh lainnya seperti 
kegiatan tadarus juga mengembangkan karakter religius, kedisiplinan, kerjasama, 
dan ketekunan.  
Adapun strategi yang memungkinkan pendidikan karakter bisa berjalan sesuai 
sasaran dan tujuan meliputi tiga hal seperti yang diungkapkan oleh Zubaedi 
(114:2011) yaitu : 
1. Menggunakan prinsip keteladanan dari semua pihak, baik orangtua, guru, 
masyarakat maupun pemimpinnya. 
2. Menggunakan prinsip kontinuitas/rutinitas (pembiasaan dalam segala aspek 
kehidupan). 
3. Menggunakan prinsip kesadaran untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai 
karakter yang diajarkan.  
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Dalam pendidikan karakter penting sekali dikembangkan nilai-nilai karakter 
inti atau yang menjadi dasar seperti rasa kepeduliaan terhadap sesama, kejujuran, 
keadilan, tanggungjawab, dan rasa hormat terhadap diri sendiri dan orang lain 
bersama dengan nilai-nilai kinerja pendukungnya seperti ketekunan, etos kerja 
yang tinggi, dan kegigihan sebagai dasar karakter yang baik. Karena itu, 
pendekatan holistis dalam pendidikan karakter berupaya untuk mengembangkan 
keseluruhan aspek kognitif, emosional, dan perilaku dari kehidupan moral.  
Menurut Zulfa dalam Darmiyanti (2011:30) disepakati ada lima poin utama 
dari nilai-nilai karakter yang harus dikembangkan, yaitu : 
6. Trustworthy, meliputi jujur, menepati janji, memiliki loyalitas tinggi, integritas 
pribadi (komitmen, disiplin, selalu ingin berprestasi). 
7. Menghormati orang lain, meliputi perilaku untuk mementingkan kepentingan 
umum diatas kepentingan pribadi, siap dengan perbedaan dan tidak merasa 
paling benar.  
8. Bertanggungjawab , merupakan gabungan dari perilaku yang dapat 
dipertanggungjawabkan, segala hal yang dilakukan harus berani menanggung 
akibatnya, berfikir sebelum bertindak. 
9. Adil, meliputi sikap terbuka, tidak memihak, mau mendengarkan orang lain, 
dan memiliki empati. Orang yang adil tidak melakukan sesuatu untuk 
kepentingan pribadi. 
10. Cinta dan perhatian, menunjukkan perilaku kebaikan, hidup dengan nilai-
nilai kebenaran, berbagi kebahagiaan, bersedia menolong orang lain, tidak 
egois, tidak kasar dan sensitif terhadap perasaan orang lain.  
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Dari kelima karakter diatas, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
memiliki peran untuk mengembangkan karakter tersebut seperti tanggungjawab. 
Seperti dalam setiap kegitan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) akan selalu 
ada ketua/pemimpin yang dipilih, sehingga orang yang dipilih tersebut harus 
bertanggungjawab dengan amanah yang diberikan kepadanya. Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) juga mengembangkan karakter jujur pada diri pemuda, 
karena saat ini kita tahu, bahwa sudah sulit menemukan orang yang jujur. Dengan 
demikian, setiap kegiatan yang dilakukan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) pasti membutuhkan dana, dalam mengelola dana tersebut memerlukan 
orang jujur untuk menyimpan dan mencatat setiap pemasukan maupun 
pengeluaran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM). Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) sebagai organisasi keagamaan memiliki peran untuk 
terus membina pemuda untuk menjadi pribadi yang lebih baik, dan mengajak 
pemuda untuk mendekatkan diri kepada Allah, sehingga melalui Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM). Dalam mengembangkan karakter di wilayah 
Prawirodirjan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) memegang teguh nilai-
nilai agama yang sudah ada. Sehingga secara langsung nilai-nilai agama yang 
terkandung dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah mampu memberikan arahan yang 
positif kepada kader-kader muda dan menjadi masyarakat Islam yang sebenar-
benarnya. Terlihat dari apa yang dicapai kader-kader muda melalui kegiatan 
dakwah keagamaan dan sosial kemasyarakatan khususnya yang sampai saat ini 
masih tetap eksis di tengah-tengah perkembangan zaman yang semakin modern. 
Kegiatan yang dilakukan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
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diharapkan mampu mengembangkan nilai-nilai karakter yang sudah ada dengan 
berbagai kegiatan keagamaan positif. Adapun peran-peran yang dilakukan 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam mengembangkan 
karakter yaitu : 
No Aspek Karakter yang dikembangkan 
1 Peran AMM dalam 
mengembangkan karakter terkait 
dengan Tuhan Yang Maha Kuasa  
Nilai-nilai Religius (amanah, 
ikhlas, keteladanan, ibadah, 
berakhlak dan kedisiplinan) 
2 Peran AMM dalam 
mengembangkan karakter terkait 
dengan diri sendiri 
Kejujuran, bertanggungjawab, 
rasa percaya diri, disiplin, kerja 
keras, mandiri, rasa ingin tahu, 
cinta ilmu pengetahuan, dan gaya 
hidup sehat. 
3 Peran AMM dalam 
mengembangkan karakter terkait 
dengan sesama manusia  
Kesadaran akan hak dan 
kewajiban, demokratis, rasa 
menghargai sesama, berperilaku 
santun, patuh pada peraturan, dan 
komunikasi.  
4 Peran AMM dalam 
mengembangkan karakter terkait 
dengan lingkungan  
Peduli sosial, cinta kebangsaan,  
dan jiwa nasionalis. 
 
      Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dalam mengembangkan karakter 
pemuda sesuai dengan kepribadian Muhammadiyah yakni bersifat keagamaan 
(religius) dan kemasyarakatan, patuh pada peraturan, saling membutuhkan satu 
dengan yang lain, cinta kebangsaan, adil, dan tanggungjwab. Sehingga antara 
karakter yang dikembangkan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
sesuai dengan kepribadian Muhammadiyah. Oleh karena itu, jika melaksanakan 
dakwah Islam dan Amar Ma’ruf Nahi Munkar dengan cara yang sesuai, maka 
Muhammadiyah mampu mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur serta 
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diridhai oleh Allah SWT. Masyarakat Islam yang dicita-citakan Muhammadiyah 
memiliki kesamaan karakter dengan masyarakat madani (civil-society) yang maju, 
adil, makmur, demokratis, mandiri, bermartabat, berdaulat dan berakhlak mulia 
(al-akhlaq al karimah) yang dijiwai nilai-nilai ilahiah. Di sisi lain pengembangan 
karakter yang dilakukan melalui tiga tahapan yaitu pengetahuan (knowing), 
pelaksanaan (action), dan pembiasaan (habit). Berbagai kegiatan tersebut mampu 
mengembangkan nilai-nilai karakter religius, keterbukaan, kepedulian, 
kebersamaan dan kerjasama, kedisplinan, kasih sayang, toleransi dan masih 
banyak lagi karakter-karakter yang bisa dikembangkan melalui kegiatan 
keagamaan yang dilakukan oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan.  
2. Kontribusi Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
a. Perencanaan Kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) merupakan kegiatan yang bergerak 
di bidang gerakan dakwah keagamaan dan dakwah sosial kemasyarakatan. 
Sebagai salah satu kegiatan keagamaan yang berada di setiap kelurahan, Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) bergerak di lingkup dakwah yang berbentuk 
pemberdayaan dan pembinaan kader-kader muda Muhammadiyah selanjutnya. 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) ini menjadi sasaran bagi kader-kader 
muda untuk mengaktualisasikan bakat, kreativitas, dan kemampuannya. Dari hal 
tersebut maka Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) memiliki peran penting 
dalam memberikan wadah bagi kader-kader muda di wilayah Prawirodirjan untuk 
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menampung aspirasi mereka. Untuk itulah dalam memerdayakan dan pembinaan 
pemuda, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) merencanakan kegiatan 
maupun program kerja sesuai kebutuhan pemuda, sehingga nantinya mereka ikut 
berperan aktif didalamnya. Walaupun wilayah Prawirodirjan merupakan wilayah 
yang memiliki beberapa masjid yang bisa digunakan tempat untuk berdakwah 
namun, kepeduliaan pemuda terhadap kegiatan keagamaan masih cenderung 
kurang. Walaupun rumah didekat masjid belum tentu, mereka sering ke masjid, 
justru rumahnya yang jauh lebih rajin datang ke masjid untuk sholat, mengikuti 
pengajian, maupun kegiatan keagamaan lainnya. Akan tetapi, Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) tetap berusaha untuk memberikan kegiatan-kegiatan 
yang menarik dan positif sehingga mampu merubah pandangan dan gaya hidup 
negatif pemuda kearah yang lebih baik. Untuk itulah, sebelum Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) merencanakan program kerjanya, perlu untuk 
mengidentifikasi kebutuhan pemuda, dan mendapatkan respon positif dari pemuda 
lainnya.  
      Dari hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan sebagai organisasi 
kepemudaan yang bergerak di bidang dakwah keagamaan, dan dakwah sosial 
kemasyarakatan terus inovatif dan kreatif dalam memberikan program-program 
untuk pemberdayaan dan pembinaan kader-kader muda yang berpotensi, sehingga 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) mampu mengakomodasi SDM yang 
ada. Program-program yang direncanakan dan dijalankan pada dasarnya sebagai 
upaya Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan untuk 
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mengembangkan karakter pemuda yang berbentuk pemberdayaan dan pembinaan 
kader-kader muda Muhammadiyah di wilayah Prawirodirjan. Peran Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) sebagai organisasi kepemudaan yang bergerak di 
bidang dakwah keagamaan dan sosial kemasyarakatan menjadi sarana komunikasi 
dan aktualisasi diri bagi kader-kader muda Muhammadiyah yang baik.   
b. Kegiatan Pembinaan dan Pemberdayaan Pemuda oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
Menurut Kindervatter dalam Anwar (2006:77), mengungkapkan bahwa 
pemberdayaan merupakan suatu proses pemberian kekuatan atau daya dalam 
bentuk pendidikan yang bertujuan membangkitkan kesadaran, pengertian dan 
kepekaan warga belajar terhadap perkembangan sosial, ekonomi, dan politik. 
Sehingga akhirnya memiliki kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kedudukannya dalam masyarakat. Untuk itulah Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan membuat kegiatan yang positif seperti pengajian, tadarus 
Al-Qur’an, sepeda gembira, rihlah, kajian remaja, dan lainnya bertujuan untuk 
mengarahkan pemuda menjadi lebih baik. Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan memberikan kegiatan yang dasarnya agama, namun 
dikemas sesuai dengan masa kini, sehingga tidak terkesan membosankan seperti 
ada kegiatan jalan-jalan dan sepeda gembira untuk refreshing. Kegiatan yang 
dikelola Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) memiliki tujuan untuk 
memberdayakan dan membina kader-kader muda yang telah kehilangan karakter 
mereka karena perubahan zaman. Pengajian merupakan salah satu contoh kegiatan 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) yang bertujuan untuk mengembangkan 
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nilai-nilai karakter seperti religius, keterbukaan, kebersamaan, kerjasama dan 
kepedulian sehingga mampu mengarahkan pemuda menjadi pribadi yang lebih 
baik dan bermartabat.  
Dari penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) mempunyai peran strategis dalam 
memberdayakan dan membina kader-kader muda di wilayah Prawirodirjan, dan 
juga memiliki peran untuk meningkatkan akhlak kader-kader muda menjadi 
masyarakat Islami yang sebenar-benarnya. Melalui kegiatan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) diharapkan pemuda mampu menjadi manusia yang 
memiliki solidaritas antar sesama manusia dna beragama, tolong menolong, 
menghormati perbedaan, serta memiliki akhlak yang mulia.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pendidikan Karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
a. Faktor Pendukung Mengembangkan Karakter oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
Faktor pendukung dalam jalannya kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) sangat penting adanya, karena dengan adanya berbagai faktor pendukung 
tersebut Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) dapat terus mengoptimalkan 
potensi yang ada serta eksis membina dan memberdayakan kader-kader muda 
Muhammadiyah tercakup didalamnya. Faktor-faktor pendukung jalannya 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan khususnya dalam upaya 
pengembangan karakter pemuda terdiri dari berbagai elemen maupun lapisan 
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masyarakat. secara garis besar, pendukung dari upaya pengembangan karakter 
pemuda oleh Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) berasal dari wilayah 
Prawirodirjan, yaitu meliputi 1) letak geografisnya, 2) antusias pemuda dan 
masyarakat, 3) sarana masjid sebagai tempat dakwah, 3) dukungan pemerintah 
baik kota maupun pemerintah setempat, 4) Pimpinan Muhammadiyah, Cabang, 
Wilayah, dan Ranting, serta 5) dukungan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, 
perlu dilakukan berbagai upaya bentuk penguatan agar mampu menghasilkan 
kegiatan-kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) yang maksimal serta 
mengembangkan karakter pemuda yang lebih baik. Sehingga proses 
pengembangan karakter yang berupa pemberdayaan dan pembinaan dapat berjalan 
sesuai harapan.  
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa sebagai organisasi yang bergerak di bidang dakwah 
keagamaan dan dakwah sosial kemasyarakatan membuat Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan harus mampu mengoptimalkan potensi 
maupun faktor-faktor pendukung yang ada agar apa yang menjadi tujuannya 
mampu berjalan secara optimal. Faktor pendukung yang dimiliki Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan harus mampu dikembangkan dan dikelola 
agar mampu menjaga sinergitas  maupun kerjasamanya, khususnya dalam upaya 
pengembangan karakter pemuda.  
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b. Faktor Penghambat Mengembangkan Karakter oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
Selain memiliki faktor pendukung untuk mengembangkan karakter pemuda 
dan jalannya kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM)  dalam 
kenyataannya Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan juga 
memiliki berbagai faktor penghambat yang sering menghambat proses 
pengembangan karakter. Faktor penghambat ini cenderung berasal dari 
individunya sendiri, sehingga sulit untuk mengikuti atau memberikannya 
perannya dalam kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. 
Namun, Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan tetap berusaha 
untuk menyadarkan mereka untuk ikut berperan, karena sedikit peran dari mereka 
memiliki dampak yang baik untuk semuanya. Sehingga Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan masih belum mampu menciptakan nuansa 
keislaman yang lebih kental di prawirodirjan karena memang faktor kultur dan 
keadaan di prawirodirjan memang relatif sulit untuk diubah.  
Secara garis besar, hambatan utama terletak pada diri individu itu sendiri, 
karena rata-rata mereka cenderung untuk lebih senang nge-geng dan mengikuti 
kegiatan kalau peminatnya banyak. Sedangkan hambatan lainnya berasal dari 
tekhnologi yaitu gadget yang saat ini setiap orang sudah memilikinya bahkan 
selalu dibawa kemana mereka pergi. Karena gadget, individu merasa dirinya 
sudah memiliki dunianya sendiri dan melupakan bahwa dirinya mempunyai peran 
bagi perubahan di masyarakat. tekhnologi membuat seseorang menjadi lebih 
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individualis dan tidak memedulikan keadaan di sekitarnya, hal inilah menjadi 
hambatan terbesar setelah dirinya sendiri.  
Dari hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa sebagai 
organsasi kepemudaan yang bergerak dibidang dakwah keagamaan dan sosial 
kemasyarakatan harus mampu mengatasi hambatan tersebut. Sehingga, hambatan 
yang ada tidak mengganggu faktor pendukung dalam setiap kegiatan Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan dituntut untuk lebih inovatif, kreatif dan cerdas dalam 
mengatasi dan mencari solusi dari berbagai hambatan yang mereka alami salama 
roda organisasi berjalan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa : 
1. Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  dalam upaya 
mengembangkan karakter pemuda sendiri memiliki berbagai cara. Melalui 
kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan seperti 
pengajian, tadarus, kajian remaja, lomba FASI antar masjid, sepeda gembira, 
lomba takbir keliling, dan sahur on the road diharapkan mampu menjadikan 
pemuda dan remaja menjadi pribadi yang lebih baik. Adapun peran-peran yang 
dilakukan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. dalam 
mengembangkan karakter yaitu : 
a. Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan Tuhan  
b. Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan diri sendiri  
c. Peran AMM dalam mengembangkan karakter terkait dengan sesama 
manusia. 
d. Peran AMM terkait dengan Lingkungan  
2. Kontribusi Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. 
      Dalam pelaksanakan setiap kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM), maka membutuhkan proses untuk perencanaan, pengkoordinasian 
antara pengurus, anggota, dan pemuda lainnya. Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) merencanakan setiap kegiatannya berdasarkan 
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kebutuhan masyarakat dan pemuda, namun dikemas dengan konsep yang lebih 
menarik minat pemuda untuk ikut berkontribusi didalamnya, hal ini untuk 
mencapai hasil yang maksimal hingga kegiatan selanjutnya. Program-program 
yang direncanakan dan dijalankan pada dasarnya sebagai upaya Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan untuk mengembangkan karakter 
pemuda. Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) terus melakukan dakwah 
Islam kepada pemuda, agar mereka ikut berkontribusi dalam menyumbangkan 
potensi diri, ide-ide, kreativitas dalam merencanakan kegiatan maupun 
program yang nantinya dapat bermanfaat bagi mereka dan pemuda lainnya.  
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam Mengembangkan Karakter 
      Faktor pendukung dari setiap kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan adalah elemen-elemen penting yang ada di masyarakat 
seperti kelurahan,kecamatan, KUA, tokoh agama, ormas selain AMM, dan 
pastinya masyarakat sekitar. Selain elemen penting yang ada di masyarakat, 
tidak lupa Muhammadiyah juga mendukung setiap kegiatan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan seperti Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah (PDM), Pimpinan Cabang Nasyiatul Aisyiyah (PCNA), serta 
lembaga Muhammadiyah lainnya. Sedangkan faktor penghambat tersebut 
adalah individu sendiri dan teknologi (gadget). Individu termasuk sebagai 
faktor penghambat karena masih ada sebagian dari pemuda yang tidak mau 
ikut berperan aktif didalam setiap kegiatan Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan, sehingga belum ada kemauan untuk ikut bergabung.  
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B. Saran  
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai Peranan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  dalam upaya pengembangan karakter 
pemuda, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 
1. Sebaiknya Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  lebih 
kreatif dalam mengkonsep suatu kegiatan untuk kader-kader muda dengan 
mengikuti zaman saat ini, namun tidak melupakan nilai-nilai agama yang 
dijadikan pedoman untuk mengembangkan karakter pemuda.  
2. Semua pengurus maupun anggota Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan harus saling bekerjasama satu dengan yang lainnya untuk 
mengembangkan karakter pemuda saat ini, dengan program-program yang unik 
dan menarik. Pengurus dan anggota harus saling bersinergi dengan lapisan 
masyarakat, sehingga Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
tetap diakui keberadaannya. 
3. Belajar organisasi yang baik, karena Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan adalah barometer satu-satunya organsiasi Muhammadiyah di 
wilayah Prawirodirjan. Tentunya cara kinerjanya berbeda dengan remaja 
masjid tradisional.  
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Lampiran 1.Pedoman Observasi  
PEDOMAN OBSERVASI 
Peranan Organisasi Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan Dalam 
Upaya Pengembangan Karakter Pemuda di Prawirodirjan 
No Aspek Sub Aspek 
1 Identifikasi Keberadaan Angkatan Muda-
Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan 
 
 a. Sejarah berdirinya Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) 
Latar belakang berdirinya Angkatan 
Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
 b. Visi dan misi Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) 
 
 c. Struktur Organisasi Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) 
Data pengurus dan anggota Angkatan 
Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
 d. Pendanaan  Sumber dana dan penggunaannya  
 e. Program Kerja Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) 
Kegiatan yang ada di Angkatan Muda-
Mudi Muhammadiyah (AMM) 
2 Peranan Organisasi Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan 
Dalam Upaya Pengembangan  Karakter 
Pemuda Di Kelurahan Prawirodirjan, 
Gondomanan, Yogyakarta :  
 
 a. Program kerja  Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
 
Program-program yang rutin dan 
insidental yang direncanakan maupun 
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dilaksanakan oleh Angkatan Muda-
Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan 
 b. Kontribusi  Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
dalam mengidentifikasi kebutuhan pemuda 
Peran Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
dalam masyarakat untuk 
mengembangkan karakter pemuda 
 c. Hasil yang dicapai  Hasil yang dicapai dari setiap kegiatan 
yang telah dilaksanakan. 
3 Faktor pendukung dan penghambat proses  
pengembangan karakter di  Angkatan Muda-
Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
: 
 
 a. Bentuk-bentuk faktor pendukung Faktor yang mendukung kegiatan 
Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan di masyarakat  
 b. Bentuk-bentuk faktor penghambat  Faktor yang menghambat kegiatan 
Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
 c. Solusi dari hambatan yang dialami Penyelesaian dari setiap hambatan yang 
dihadapi oleh Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
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Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi  
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Peranan Organisasi Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan Dalam 
Upaya Pengembangan Karakter Pemuda di Prawirodirjan 
 
A. Di Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan melalui arsip 
tertulis  
1. Data pengurus dan pengelola Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
2. Program Kerja Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan yang sudah 
terlaksana 
B. Foto  
1. Peran  Angkatan Muda  Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam setiap kegiatan 
yang dilaksanakannya.  
2. Kontribusi Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam masyarakat 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Pembina Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  
Prawirodirjan 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pembina Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan 
Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta 
A. Identitas Diri  
1. Nama   :    (Laki-Laki/Perempuan) 
2. Jabatan    : 
3. Usia    : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan    : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir  : 
 
B. Peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
1. Apa saja yang dikembangkan oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam upaya mengembangkan karakter pemuda ? 
2. Bagaimana peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter ? 
3. Bagaimana antusias pemuda dalam proses pengembangan karakter ? 
4. Apakah mampu Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
C. Program Kerja Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
1. Bagaimana proses perencanaaan program kerja maupun kegiatan Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
2. Apakah setiap program kerja yang direncanakan berdasarkan kebutuhan pemuda maupun 
masyarakat sekitar ? 
3. Bagaimana hasil yang dicapai dengan program yang dijalankan ? 
4. Program kerja apa saja yang rutin dilakukan dan diminati oleh pemuda ? 
123 
 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat  
1. Apa saja faktor pendukung setiap kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
2. Apa saja faktor penghambat kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi setiap hambatan yang di lalui oleh Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
4. Bagaimana Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mengoptimalkan 
faktor pendukung yang sudah ada ? 
E. Identitas Diri Lembaga  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
? 
2. Apa tujuan didirikan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
3. Apa saja program kerja Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
4. Apakah ada prestasi yang dimiliki oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  ? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Tokoh Agama Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  
Prawirodirjan 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Tokoh Agama sekitar Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  
Prawirodirjan 
Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta 
 
A. Identitas Diri  
1. Nama   :    (Laki-Laki/Perempuan) 
2. Jabatan    : 
3. Usia    : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan    : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir  : 
 
B. Program Kerja  
1. Apa saja program kerja dari Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
yang sering dilaksanakan ? 
2. Apakah program yang dijalankan memberikan dampak bagi masyarakat sekitar ? 
C. Peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
1. Bagaimana peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter ? 
2. Apakah mampu Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
D. Faktor Pendukung dan Penghambat  
1. Apa saja faktor pendukung setiap kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
2. Apa saja faktor penghambat kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
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3. Bagaimana solusi untuk mengatasi setiap hambatan yang di lalui oleh Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
4. Bagaimana Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mengoptimalkan 
faktor pendukung yang sudah ada ? 
E. Kontribusi Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
1. Bagaimana Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan menjalankan 
program kerjanya ? 
2. Apakah kontribusi yang diberikan oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan di masyarakat ? 
3. Apakah kontribusi tersebut memiliki dampak bagi masyarakat sekitar ? 
F. Identitas Diri Lembaga  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
? 
2. Dimana letak Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  secara geografis 
? 
3. Apa tujuan didirikan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
4. Apa saja program kerja Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
5. Apakah ada prestasi yang dimiliki oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  ? 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Pengurus Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  
Prawirodirjan 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pengurus Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan 
Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta 
A. Identitas Diri  
1. Nama   :    (Laki-Laki/Perempuan) 
2. Jabatan    : 
3. Usia    : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan    : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir  : 
 
B. Program Kerja Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
1. Bagaimana proses perencanaaan program kerja maupun kegiatan Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
2. Apakah setiap program kerja yang direncanakan berdasarkan kebutuhan pemuda maupun 
masyarakat sekitar ? 
3. Program kerja apa saja yang rutin dilakukan dan diminati oleh pemuda ? 
C. Peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
1. Apa saja yang dikembangkan oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam upaya mengembangkan karakter pemuda ? 
2. Bagaimana peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter ? 
3. Bagaimana antusias pemuda dalam proses pengembangan karakter ? 
4. Apakah mampu Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
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D. Kontribusi Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
1. Bagaimana Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan merencanakan 
maupun menjalankan program kerjanya di masyarakat ? 
2. Apakah kegiatan yang direncanakan oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu memberikan dampak bagi pemuda untuk ikut berkontribusi di 
dalamnya ? 
3. Apakah Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan selalu aktif dalam 
kegiatan sosial lainnya ?   
E. Faktor Pendukung dan Penghambat  
1. Apa saja faktor pendukung setiap kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
2. Apa saja faktor penghambat kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi setiap hambatan yang di lalui oleh Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
4. Bagaimana Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mengoptimalkan 
faktor pendukung yang sudah ada ? 
F. Identitas Diri Lembaga  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
? 
2. Apa tujuan didirikan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
3. Apa saja program kerja Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
4. Apakah ada prestasi yang dimiliki oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  ? 
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Lampiran 6. Pedoman Wawancara Anggota Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  
Prawirodirjan 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Anggota  Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan 
Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta 
A. Identitas Diri  
1. Nama   :    (Laki-Laki/Perempuan) 
2. Jabatan    : 
3. Usia    : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan    : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir  : 
 
B. Program Kerja Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
1. Bagaimana proses perencanaaan program kerja maupun kegiatan Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
2. Apakah setiap program kerja yang direncanakan berdasarkan kebutuhan pemuda maupun 
masyarakat sekitar ? 
3. Program kerja apa saja yang rutin dilakukan dan diminati oleh pemuda ? 
C. Peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
1. Apa saja yang dikembangkan oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam upaya mengembangkan karakter pemuda ? 
2. Bagaimana peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter ? 
3. Bagaimana antusias pemuda dalam proses pengembangan karakter ? 
4. Apakah mampu Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
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D. Kontribusi Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
1. Bagaimana Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan merencanakan 
maupun menjalankan program kerjanya di masyarakat ? 
2. Apakah kegiatan yang direncanakan oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu memberikan dampak bagi pemuda untuk ikut berkontribusi di 
dalamnya ? 
3. Apakah Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan selalu aktif dalam 
kegiatan sosial lainnya ?   
E. Faktor Pendukung dan Penghambat  
1. Apa saja faktor pendukung setiap kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
2. Apa saja faktor penghambat kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi setiap hambatan yang di lalui oleh Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
4. Bagaimana Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mengoptimalkan 
faktor pendukung yang sudah ada ? 
F. Identitas Diri Lembaga  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
? 
2. Apa tujuan didirikan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
3. Apa saja program kerja Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
4. Apakah ada prestasi yang dimiliki oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  ? 
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Lampiran 7. Pedoman Wawancara Pemuda Prawirodirjan 
PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Pengurus Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan 
Kelurahan Prawirodirjan, Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta 
A. Identitas Diri  
1. Nama   :    (Laki-Laki/Perempuan) 
2. Jabatan    : 
3. Usia    : 
4. Agama   : 
5. Pekerjaan    : 
6. Alamat   : 
7. Pendidikan Terakhir  : 
 
B. Program Kerja Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
1. Bagaimana proses perencanaaan program kerja maupun kegiatan Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
2. Apakah setiap program kerja yang direncanakan berdasarkan kebutuhan pemuda maupun 
masyarakat sekitar ? 
3. Program kerja apa saja yang rutin dilakukan dan diminati oleh pemuda ? 
C. Peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
1. Apa saja yang dikembangkan oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam upaya mengembangkan karakter pemuda ? 
2. Bagaimana peran Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter ? 
3. Bagaimana antusias pemuda dalam proses pengembangan karakter ? 
4. Apakah mampu Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
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D. Kontribusi Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
1. Bagaimana Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan merencanakan 
maupun menjalankan program kerjanya di masyarakat ? 
2. Apakah kegiatan yang direncanakan oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu memberikan dampak bagi pemuda untuk ikut berkontribusi di 
dalamnya ? 
3. Apakah Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan selalu aktif dalam 
kegiatan sosial lainnya ?   
E. Faktor Pendukung dan Penghambat  
1. Apa saja faktor pendukung setiap kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
2. Apa saja faktor penghambat kegiatan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi setiap hambatan yang di lalui oleh Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
4. Bagaimana Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mengoptimalkan 
faktor pendukung yang sudah ada ? 
F. Identitas Diri Lembaga  
1. Bagaimana sejarah berdirinya Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
? 
2. Apa tujuan didirikan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
3. Apa saja program kerja Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  ? 
4. Apakah ada prestasi yang dimiliki oleh Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  ? 
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Lampiran 8. Analisis Data (Reduksi, Display, Penarikan Kesimpulan) Angkatan 
Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan 
 
Tabel. Analisis Data : Reduksi, Display, dan Penarikan Kesimpulan Wawancara  
No Reduksi Display Kesimpulan 
1 Apa belakang 
didirikannya Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
Peneliti : 
Apa belakang 
didirikannya Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
CH : 
Sebagai sarana 
komunikasi bagi pemuda 
dan kader-kader muda 
Muhammadiyah lainnya. 
WJ: 
Sebagai wadah untuk 
belajar menjadi 
pemimpin. 
 
 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan 
didirikan sebagai 
arana komunikasi, 
belajar Islam 
bareng, belajar 
berorganisasi, serta 
belajar menjadi 
pemimpin masa 
depan.  
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DP : 
Sebagai tempat untuk 
belajar organisasi dan 
belajar Islam bersama. 
RP : 
Sebagai tempat untuk 
berorganisasi dan belajar 
bareng. 
WB : 
Sebagai sarana 
komunikasi untuk kader-
kader muda 
Muhammadiyah. 
WN : 
Sebagai tempat untuk 
belajar Islam bareng. 
Karena kalau sesuatu 
dilakukan bersama akan 
terasa ringan. 
 
2 Apa saja yang Peneliti : Angkatan Muda 
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dikembangkan oleh 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Apa saja yang 
dikembangkan oleh 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
CH : 
Yang dikembangkan oleh 
AMM sendiri adalah 
mengembalikan fungsi 
masjid bagi pemuda 
melalui kegiatan AMM. 
RP : 
Yang kami kembangkan 
anatar lain bidang 
keagamaan, sosial dan 
kemasyarakatan. 
NW : 
Potensinya, sebenarnya 
pemuda Prawirodirjan itu 
kreatif-kreatif dan 
berbakat. Cuma malu aja 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan 
mengembangkan 
bidang keagamaan, 
sosial dan 
kemasyarakatan 
serta kreatifitas 
pemuda itu sendiri 
dengan 
mengembalikan 
fungsi masjid bagi 
pemuda. 
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dan terlalu gengsi kalau 
ikut Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan. 
3 Program apa saja yang 
rutin dilaksanakan oleh 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Peneliti : 
Program apa saja yang 
rutin dilaksanakan oleh 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
CH : 
Kalau tahun ini program 
yang masih rutin itu 
pengajian dan tadarus 
bersama. 
DP : 
Tahun ini program yang 
masih rutin itu pengajian, 
sahur on the road, dan 
gema takbir keliling. 
RP : 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan 
memiliki kegiatan 
rutin yang 
dilaksanakan setiap 
bulan yaitu 
pengajian dan 
tadarus Al-Qur’an 
bersama.  
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Pengajian dan tadarus 
aja, karena sudah pada 
sibuk dengan 
pekerjaannya 
WB : 
Pengajian dan tadarus 
Al-Qur’an setahu saya. 
NW : 
Pengajian dan tadarus 
bareng, muter dari masjid 
ke masjid. 
4 Bagaimana peran yang 
diberikan Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
dalam mengembangkan 
karakter pemuda ? 
Peneliti : 
Bagaimana peran yang 
diberikan Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
dalam mengembangkan 
karakter pemuda ? 
CH : 
Ya peran kita melalui 
kegiatan-kegiatan yang 
Secara garis besar 
apa yang 
dikembangkan 
ataupun peran yang 
dilakukan oleh 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan 
adalah dalam upaya 
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selama ini sudah kita 
laksanakan, seperti 
pengajian, tadarus, takbir 
keliling, dan lain-lain 
yang sampai saat ini 
masih rutin kita 
laksanakan. 
WJ : 
Kalau menurut anggapan 
saya adanya Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
sebenarnya sangat 
penting sekali. Karena 
karakter dikembangkan 
tidak hanya melalui 
sekolah dan keluarga, 
melalui sebuah 
organisasi juga bisa 
mengembangkan 
karakter. 
pengembangan 
karakter pemuda 
melalui kegiatan-
kegiatan positif 
yang dilaksanakan 
AMM. 
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WB : 
Perannya melalui 
kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang selama 
ini dijalankan oleh 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM). 
NW : 
Peran Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam 
mengembangkan 
karakter melalui 
kegiatannya seperti 
pengajian, memang 
terkesan monotan sih, 
tapi kadang kita juga 
membuat program yang 
memang mereka minta 
atau inginkan. 
5 Apakah setiap program Peneliti : Setiap program 
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kerja yang direncanakan 
sesuai kebutuhan pemuda 
? 
Apakah setiap program 
kerja yang direncanakan 
sesuai kebutuhan pemuda 
? 
CH :  
Iya, karena kita ada 
untuk mereka. Kita 
membuat program atau 
kegiataan juga sesuai 
keinginan mereka, ada 
juga kegiatan insidental 
untuk mendukung 
program rutin kita. 
DP : 
Seharusnya iya, namun 
dalam kenyataanya 
masyarakat masih 
banyak yg belum 
tergerak untuk mengikuti 
kegiatan amm. Mungkin 
cara penyampaian dan 
yang direncanakan 
sebagian besar 
sesuai dengan 
kebutuhan pemuda, 
akan tetapi 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan masih 
kurang mampu 
dalam membuat 
konsep yang 
diminati oleh 
banyak pemuda.  
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konsep acaranya harus 
disesuaikan lagi. 
RP : 
Iya, tapi masih kurang 
maksimal 
WB : 
Iya, tapi terkadang tidak 
tepat sasaran, karena 
masih ada pemuda yang 
responnya kurang baik. 
NW : 
Biasanya program yang 
kita rencanakan itu, 
sesuai dengan kebutuhan 
pemuda. 
6 Bagaimana antusias 
pemuda di wilayah 
Prawirodirjan tentang 
program yang dijalankan 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Peneliti : 
Bagaimana antusias 
pemuda di wilayah 
Prawirodirjan tentang 
program yang dijalankan 
Angkatan Muda 
Secara garis besar, 
pemuda memiliki 
antusias yang baik 
dalam setiap 
kegiatan Angkatan 
Muda 
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Prawirodirjan ? Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
CH : 
Ada yang senang karena 
mereka merasakan 
manfaatnya sendiri, 
namun ada juga yang 
cuek-cuek aja dengan 
program yang kami 
jalankan. 
RP : 
Positif, karena justru 
sekarang adek-adek 
mudanya sudah mau ikut 
bergabung. 
WB : 
Baik, tapi bagi yang 
merasakannya, karena 
pemuda saat ini sulit 
untuk diajak maju, 
apalagi kegiatan yang 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan akan 
tetapi masih ada 
sebagian pemuda 
yang responnya 
kurang baik.  
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islami seperti ini.  
NW : 
Baik , malah mereka 
kalau ada kegiatan 
senang dan ikut 
meramaikan kegiatan 
kami. 
7 Apakah Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu 
untuk mengembangkan 
karakter pemuda ? 
Peneliti : 
Apakah Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu 
untuk mengembangkan 
karakter pemuda ? 
CH : 
Mampu, karena kami 
memiliki banyak 
dukungan dari berbagai 
pihak. Namun, semua 
tergantung mereka yang 
menangkap maksud kita. 
WJ : 
Secara garis besar, 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan 
mampu 
mengembangkan 
karakter pemuda, 
dengan terus 
berusaha membuat 
program-program 
yang baru, dan 
terdapat sinergi 
antara pemuda, 
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Mampu, jika dilakukan 
terus menerus. 
DP : 
Jelas iya. Tapi tergantung 
cara mereka 
menerimanya. Mau 
merubah diri menjadi 
lebih postif atau hanya 
sekedar ikut kegiatan 
amm namun tidak 
diambil manfaatnya 
RP : 
Mampu, jika AMM 
saling bersinergi dengan 
lapisan masyarakat, 
sehingga bisa mencapai 
tujuannya. 
WB : 
Mampu, selagi masih 
kearah yang positif, 
asalkan saling kerjasama 
masyarakat serta 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan. 
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satu dengan yang lain. 
NW : 
Mampu, kalau Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
mengkonsep setiap 
kegiatan dengan ide-ide 
yang baru. 
8 Bagaimana Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
dalam merencanakan 
maupun menjalankan 
programnya ? 
Peneliti : 
Bagaimana Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
dalam merencanakan 
maupun menjalankan 
programnya ? 
CH : 
Kami mengadakan rapat 
kcil dan besar dengan 
mengundang pengurus 
dan anggota Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
Program yang 
direncanakan 
dengan 
mengakomodasi 
aspirasi pengurus 
dan anggota lainnya 
serta tidak lupa 
pemuda sehingga 
mampu 
memberikan 
program yang 
dibutuhkan.  
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(AMM) Prawirodirjan 
dan beberapa anggota 
yang belum bergabung 
dengan kita. 
RP : 
Melibatkan pemuda 
Prawirodirjan untuk 
berpartisipasi dalam 
kegiatan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan.  
WB : 
Biasanya ada rapat dulu 
dan konsultasi dengan 
saya.  
NW : 
Biasanya diadakan rapat 
untuk saling sharing satu 
dengan yang lain dalam 
menentukan program 
dari AMM. 
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9 Apa saja faktor 
pendukung 
pengembangan karakter 
di Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Peneliti : 
Apa saja faktor 
pendukung 
pengembangan karakter 
di Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
CH : 
Kita ada masjid, ada 
kelurahan, kecamatan, 
KUA, PDM, PCNA dan 
masyarakat yang selalu 
mendukung kegiatan 
kami. 
WJ : 
Banyak dukungan yang 
diperoleh oleh Angkatan 
Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
seperti PDM, KUA, 
Kelurahan, Kecamatan, 
Masjid dan elemen 
penting didalam 
masyarakat 
merupakan faktor 
pendukung yang 
mampu mendukung 
kegiatan Angkatan 
Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) di wilayah 
Prawirodirjan.  
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ketua takmir setiap 
masjid di Prawirodirjan, 
dan tentunya masyarakat 
disekitar yang selalu 
memberikan 
dukungannya. Secara 
fisik, masjid menjadi 
sarana pendukung yang 
sangat penting bagi 
AMM, karena kegiatan 
AMM berhubungan 
dengan agama. Sehingga 
masjid menjadi pusat 
pengembangan dan 
pembelajaran yang 
paling baik untuk AMM 
maupun pemuda 
DP : 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan masih 
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dinaungi oleh 
Muhammadiyah dan 
aisyiyah yang selalu 
dapat menjadi tempat 
untuk memberi dukungan 
dan saran untuk amm.. 
selain itu karena amm 
adalah organisasi 
muhammadiyah dan 
sudah bernama, 
setidaknya masyarakat 
tidak lagi memandang 
sebelah mata 
RP : 
Ya dukung kita banyak, 
terutama pihak dari 
Muhammadiyah juga 
mendukung. 
WB : 
Kalau faktor pendukung 
secara fisik itu masjid, 
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masjid bisa jadi tempat 
pengembangan karakter 
yang baik untuk 
mengarahkan pemuda 
untuk lebih baik. Kalau 
pendukung lainnya ya 
tokoh-tokoh penting di 
masyarakat. 
NW : 
Dukungan dari pemuda 
dan masyarakat yang ikut 
menyumbangkan 
tenaganya. 
10 Apa saja faktor 
penghambat 
pengembangan karakter 
di Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Peneliti : 
Apa saja faktor 
penghambat 
pengembangan karakter 
di Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
CH :  
Faktor penghambat 
yang paling 
menghambat adalah 
individu atau 
pemudanya sendiri, 
lalu gadget yang 
saat ini sudah 
sangat berkembang 
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Teknologi, karena saat 
ini gara-gara gadget 
orang itu jadi egois, dan 
waktu rapat atau kegiatan 
sibuk dengan 
handphonenya. 
WJ : 
Pemuda, zaman sekarang 
itu sudah sulit untuk 
diajak dalam kebaikan. 
Tapi kalau diajak pada 
kemungkaran banyak, 
bisa dilihat sendiri 
sekarang masjid saja 
sudah jarang ada 
pemudanya yang sholat 
rata-rata ibu-ibu dan 
bapak-bapak. Jangankan 
sholat, yang adzan aja 
pemuda tidak ada yang 
bisa dan berani apalagi 
pesat. Faktor 
tersebutlah yang 
menjadi hambatan 
dalam 
melaksanakan 
program Angkatan 
Muda 
Muhammadiyah 
(AMM) 
Prawirodirjan. 
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baca Al-Qur’an, Iqro bisa 
saja sudah bersyukur. 
DP : 
Kemajuan teknologi 
yang saat ini membuat 
orang kurang tertarik 
untuk dakwah, lebih suka 
nonton tv, hangout, main 
handphone 
RP : 
Orangnya, susah banget 
kalau diajak ke hal 
positif, malah suka yang 
jelek-jelek. 
WB : 
Pemudanya, saya 
memaklumi saja ,karena 
zaman semakin modern 
jadi pemuda juga gak 
mau ketinggalan zaman. 
NW : 
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Pemudanya sendiri, 
karena mereka yang 
sibuk dengan urusannya 
jadi menganggap 
Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan nomer 
sekian. 
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Lampiran 9. Catatan Lapangan Peranan Angkatan Muda-Mudi Muhammadiyah (AMM)  
Prawirodirjan dalam upaya pengembangan karakter pemuda 
 
CATATAN LAPANGAN  
Observasi : 1 
Hari, Tanggal : Senin, 19 Oktober 2015 
Waktu  : 15.00-17.00 WIB 
Tempat : Ledok Prawirodirjan  
Kegiatan  : Pra Observasi  
Deskripsi : 
      Peneliti mendatangi wilayah Prawirodirjan untuk melihat lokasi penelitiannya. Setelah 
peneliti menemukan fokus penelitiannya, maka peneliti memulai meninjau lokasi sebagai 
pendahuluan untuk mengerjakan tugas akhir. Untuk itu, peneliti perlu meninjau lokasi, dengan 
mencari tahu rumah dari salah satu pengurus untuk memperoleh data awal sebagai bahan skripsi.  
Selain mencari rumah salah satu pengurus, peneliti juga mengamati kondisi wilayah 
Prawirodirjan.    
      Setelah pra observasi dirasa cukup, maka peneliti pulang kerumah dan menyampaikan bahwa 
beberapa waktu ke depan akan segera melaksanakan kegiatan penelitiannya dengan salah satu 
pengurus Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan yang berhasil ditemui.  
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CATATAN LAPANGAN  
Observasi : 2 
Hari, Tanggal : Selasa, 2 Februari 2016 
Waktu  : 18.00 – 19.00 
Tempat : Rumah “CH” selaku ketua Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan 
Kegiatan  : Observasi Awal  dan Studi Pendahuluan 
Deskripsi : 
      Peneliti datang ke rumah pengelola Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
pukul 18.00 setelah sholat maghrib. Peneliti mendatangi rumah pengelola, karena Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan tidak memiliki tempat sekretariat. Setelah ba’da 
maghrib, peneliti bertemu dengan mas “CH” selaku ketua dari organisasi Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. Setelah bertemu, peneliti menanyakan beberapa hal 
kepada mas “CH” sebagai bentuk studi pendahuluan, dan menjelaskan fokus penelitian yang 
akan dilakukan di organisasi Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. Peneliti 
menanyakan beberapa program atau kegiatan yang dilakukan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan yang yang berhubungan dengan  karakter.  
      Setelah studi pendahuluan dirasa cukup, peneliti mohon pamit dan menyampaikan bahwa 
beberapa waktu ke depan akan segera melaksanakan kegiatan penelitiannya. 
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 3 
Hari, Tanggal : Rabu, 24 Februari 2016  
Waktu  : 12.30-14.00 WIB 
Tempat  : Rumah Sdr “CH”  
Kegiatan  :Wawancara tentang Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan 
Deskripsi : 
      Peneliti kembali datang kerumah mas “CH” untuk melakukan wawancara, karena mas “CH” 
merupakan salah satu subjek penelitian. Sebelumnya peneliti sudah membuat janji dengan mas 
“CH” melalui via BBM. Setelah bertemu dengan mas “CH” peneliti langsung melakukan 
kegiatan wawancara mengenai peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan di 
masyarakat sebagai upaya pengembangan karakter pemuda. Dari beberapa pertanyaan yang ada, 
mas “CH” selaku narasumber menjelaskan dengan baik semua pertanyaan tentang peran 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan tersebut.  
      Setelah dirasa cukup, peneliti mohon pamit kepada mas “CH” dan mengutarakan niat bahwa 
hari selanjutnya akan melakukan wawancara kepada tokoh agama, anggota, serta masyarakat 
sekitarnya.  
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 4 
Hari, Tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 
Waktu  : 19.00-21.00 WIB 
Tempat  : Rumah Ibu “WJ” selaku tokoh agama  
Kegiatan : Wawancara tentan Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan 
Deskripsi :. 
      Peneliti datang kerumah Ibu “WJ” pada pukul 19.00 WIB, setelah ba’da Isya’. Sebelumnya 
peneliti membuat janji untuk bertemu dengan ibu “WJ” melalui via Whatsapp (WA). Ibu “WJ” 
mengajak peneliti untuk melakukan wawancara di rumah kedua beliau, setelah perjalanan 
menuju rumah kedua ibu “WJ”, peneliti mengutarakan maksud dan tujuan penelitian dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan di masyarakat. Dari semua pertanyaan yang diajukan ibu “WJ” selaku tokoh 
agama dan subjek penelitian mampu menjawab pertanyaan dengan baik dan jelas.  
      Setelah kegiatan wawancara selesai, peneliti mohon pamit dan mengucapkan terima kasih 
atas waktu luangnya untuk, sehingga wawancara bisa terlaksana.  
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 5 
Hari, Tanggal : Senin, 19 Februari 2016 
Waktu  : 19.00 – 21.00 
Tempat : Masjid Fathul Bayan  
Kegiatan :Wawancara tentang Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  
Deskripsi : 
      Peneliti datang ke Masjid Fathul Bayan yang kebetulan malam itu, mereka sedang rapat 
kecil, sehingga peneliti bisa langsung melakukan wawancara dengan beberapa pengurus dan 
anggota. Namun, sebelumnya peneliti membuat janji terlebih dahulu melalui via SMS dengan 
mas “CH” selaku ketua. Setelah masuk ke masjid saya bertemu dengan pengurus dan anggota 
yang ada di masjid, karena kebetulan belum semua pengurus dan anggota datang. Pertanyaan 
yang diajukan masih sama dengan sebelumnya terkait dengan peran Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. Kegiatan wawancara dilakukan dengan waktu singkat 
karena pengurus dan anggota sedang sibuk dalam kegiatan rapat program kerja mereka. 
      Setelah selesai mewawancarai beberapa muda-mudi yang tergabung dalam organisasi AMM 
tersebut, peneliti mohon pamit dan mengucapkan banyak terima kasih dan kerjasamanya.  
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 6 
Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016  
Waktu  : 19.00 – 21.30 
Tempat : Rumah Sdri “RP” 
Kegiatan : Wawancara tentang Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM)  
Deskripsi : 
      Untuk menambah data, maka peneliti juga harus mempunyai hasil data dari anggota lain dari 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) sebagai subjeknya, peneliti pun datang ke Masjid 
Fathul Qorib yang kebetulan sedang mengadakan kegiatan rapat dan kumpul-kumpul bersama 
pengurus lainnya. Peneliti pun menunggu sebentar sembari menunggu saudari “RP” 
menyempatkan waktunya. Sebelumnya peneliti sudah menghubungi “CH” yang selaku ketua, 
untuk menanyakan waktu luangnya untuk di wawancarai salah satu pemuda yang ikut hadir.  
      Peneliti pun mengajukan pertanyaan mengenai peran Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) dalam melaksanakan kegiatannya di wilayah Prawirodirjan. Sebelumnya pada tanggal 
19 Februari, peneliti telah melakukan kegiatan wawancara dengan salah satu pengurus dan 
anggota, namun karena data dirasa masih kurang, maka kami mencari pengurus dan anggota 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) yang bersedia untuk diwawancarai. 
      Setelah dirasa cukup, peneliti pun mengakhiri kegiatan wawancaranya dengan saudari “RP” 
dan mohon izin kepada pengurus dan anggota lainya yang sedang rapat.  
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CATATAN LAPANGAN 
Observasi : 7 
Hari, Tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Waktu  : 18.00 – 20.00 
Tempat : Rumah Bapak “WB” 
Kegiatan :Wawancara tentang Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan  
Deskripsi : 
      Peneliti datang ke rumah Bapak “WB” dengan ditemani saudara “CH”  yang kebetulan 
malam itu sedang ada waktu dan mau mengantar saya kerumah pembina Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM). Sedangkan Bapak “WB” sendiri,hanya ada dirumah setelah maghrib, 
untuk kami berjalan menuju rumah Bapak “WB” yang kebetulan rumahnya berdekatan dengan 
Masjid Al-Muhsin. Setelah sampai dirumahnya, peneliti menjelaskan maksud kedatangannya 
kepada Bapak “WB” serta menjelasakan fokus penelitian dari peneliti. Sebelum memasuki 
kegiatan wawancara kami berbincang-bincang sedikit mengenai Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) yang kebetulan ada mas “CH” selaku ketua Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM). Setelah perbincangan singkat antara mas “CH” dengan Bapak “WB” 
maka peneliti memulai kegiatan wawancara. Pertanyaan yang diajukan masih sama dengan 
sebelumnya terkait dengan peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan. 
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      Setelah selesai mewawancarai Bapak “WB” selalu pembina  Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) tersebut, peneliti mohon pamit dan mengucapkan banyak terima kasih 
karena telah meluangkan waktunya.  
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Lampiran 10. Catatan wawancara dengan Ketua Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan  
Catatan Wawancara I 
I. Identitas Diri  
Hari/Tanggal : Rabu, 24 Februari 2016 
Pukul  : 12.30-14.00 
Tempat : Rumah Pengurus  
Informan : Ketua Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
Nama  : Charly Agreta  
Jenis Kelamin : Laki-laki  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana latar belakang berdirinya 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
 
Waktu itu, ke-eksisan dari Nasyiah  
mulai terdengar oleh para kaum 
adam, jadinya kami kaum adam 
menginginkan semua remaja 
Prawirodirjan bersatu. Maka mas 
parjono yang saat itu ketua dari PM 
mengundang perwakilan dari 
masjid-masjid Prawirodirjan untuk 
162 
 
rapat pembentukan organisasi 
remaja se-Prawirodirjan yang waktu 
itu belum kepikiran akan dibentuk 
AMM 
2 Kegiatan apa saja yang melibatkan 
pemuda didalamnya ? 
Dalam setiap kegiatan yang kami 
rencanakan dan lakukan, selalu 
berusaha melibatkan pemuda, 
seperti gema takbir keliling, 
pengajian akbar, sahur on the road, 
rihlah (jalan-jalan), karena kami 
juga ingin pemuda selalu terlibat 
dalam setiap kegiatan yang kami 
adakan.  
3 Apa saja yang dikembangkan oleh 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
Yang dikembangkan oleh AMM 
sendiri adalah mengembalikan 
fungsi masjid bagi pemuda melalui 
kegiatan AMM. 
4 Bagaimana peran yang diberikan 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter pemuda ? 
Ya peran kita melalui kegiatan-
kegiatan yang selama ini sudah kita 
laksanakan, seperti pengajian, 
tadarus, takbir keliling, dan lain-lain 
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yang sampai saat ini masih rutin 
kita laksanakan.  
5 Program apa saja yang rutin 
dilaksanakan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ?  
Kalau tahun ini program yang masih 
rutin itu pengajian dan tadarus 
bersama. 
6 Apakah setiap program kerja yang 
direncanakan sesuai kebutuhan 
pemuda ? 
Iya, karena kita ada untuk mereka. 
Kita membuat program atau 
kegiataan juga sesuai keinginan 
mereka, ada juga kegiatan insidental 
untuk mendukung program rutin 
kita. 
7 Bagaimana antusias pemuda di 
wilayah Prawirodirjan tentang 
program yang dijalankan ? 
Ada yang senang karena mereka 
merasakan manfaatnya sendiri, 
namun ada juga yang cuek-cuek aja 
dengan program yang kami 
jalankan. 
8 Apakah Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
Mampu, karena kami memiliki 
banyak dukungan dari berbagai 
pihak. Namun, semua tergantung 
mereka yang menangkap maksud 
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kita. 
9 Bagaimana Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam merencanakan 
dan menjalankan programnya ? 
Kami mengadakan rapat kcil dan 
besar dengan mengundang pengurus 
dan anggota Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dan beberapa anggota 
yang belum bergabung dengan kita. 
10 Apa saja faktor pendukung 
pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Kita ada masjid, ada kelurahan, 
kecamatan, KUA, PDM, PCNA dan 
masyarakat yang selalu mendukung 
kegiatan kami. 
11 Apa saja faktor penghambat 
pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Teknologi, karena saat ini gara-gara 
gadget orang itu jadi egois, dan 
waktu rapat atau kegiatan sibuk 
dengan hapenya. 
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Lampiran 11. Catatanl wawancara dengan Tokoh Agama Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan  
 
Catatan Wawancara II 
II. Identitas Diri  
Hari/Tanggal : Jumat, 26 Februari 2016 
Pukul  : 19.00 – 21.00 WIB 
Tempat : Rumah Tokoh Agama  
Informan : Tokoh Agama  
Nama  : Wiji Lestari 
Jenis Kelamin : Perempuan  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa latar belakang didirikannya 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
Sebagai wadah untuk belajar 
menjadi pemimpin. 
2 Bagaimana peran yang diberikan 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter pemuda ? 
Kalau menurut anggapan saya 
adanya Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan sebenarnya sangat 
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penting sekali. Karena karakter 
dikembangkan tidak hanya melalui 
sekolah dan keluarga, melalui 
sebuah organisasi juga bisa 
mengembangkan karakter. Tapi 
sebenarnya karakter bisa 
dikembangkan utamanya itu ya 
keluarga, orangtua, dengan kumpul 
bersama, makan bareng habis 
maghrib, itu pasti bisa 
mengembangkan karakter pada anak 
itu sendiri secara tidak langsung. 
3 Apakah program yang dijalankan 
memberikan dampak bagi 
masyarakat sekitar ?  
Seharusnya iya, sejauh ini yang 
saya rasakan, setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh AMM masih positif 
dan sangat bermanfaat. 
4 Apakah Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan berkontribusi dalam 
kegiatan sosial di masyarakat ? 
Kurang tahu, karena saya belum 
melihat bentuk kegiatan sosial 
tersebut disini.  
5 Apakah Angkatan Muda Mampu, jika dilakukan terus 
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Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
menerus.  
6 Apa saja faktor pendukung 
pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Banyak dukungan yang diperoleh 
oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan seperti PDM, KUA, 
Kelurahan, Kecamatan, ketua 
takmir setiap masjid di 
Prawirodirjan, dan tentunya 
masyarakat disekitar yang selalu 
memberikan dukungannya. Secara 
fisik, masjid menjadi sarana 
pendukung yang sangat penting 
bagi AMM, karena kegiatan AMM 
berhubungan dengan agama. 
Sehingga masjid menjadi pusat 
pengembangan dan pembelajaran 
yang paling baik untuk AMM 
maupun pemuda. 
7 Apa saja faktor penghambat Pemuda, zaman sekarang itu sudah 
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pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
sulit untuk diajak dalam kebaikan. 
Tapi kalau diajak pada 
kemungkaran banyak, bisa dilihat 
sendiri sekarang masjid saja sudah 
jarang ada pemudanya yang sholat 
rata-rata ibu-ibu dan bapak-bapak. 
Jangankan sholat, yang adzan aja 
pemuda tidak ada yang bisa dan 
berani apalagi baca Al-Qur’an, Iqro 
bisa saja sudah bersyukur. Yang 
perempuan-perempuan lebih sennag 
ke mall, belanja, senang-senang, 
sedangkan yang laki-laki senangnya 
dugem, tawuran, dan lain-lain. 
Memang tidak semuanya begitu, 
tapi sebagin orang tersebutlah yang 
menjadi penghambat, karena sudah 
sulit untuk menyadarkan mereka 
yang sudah terjerumus ke dalam 
hal-hal maksiat, kecuali mereka 
sendiri yang niat untuk berubah.  
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Lampiran 12. Catatan wawancara dengan Pengurus Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan  
 
Catatan Wawancara III 
III. Identitas Diri  
Hari, Tanggal : Senin, 19 Februari 2016 
Waktu  : 19.00 – 21.00 
Tempat : Masjid Fathul Bayan  
Informan : Pengurus Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
Nama  : Diah Putri  
Jenis Kelamin : Perempuan  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa latar belakang didirikannya 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
Waktu itu organisasi 
Muhammadiyah yang masih eksis 
itu Nasyiatul Aisyiyah, tapi kaum 
adam mulai berkumpul dan 
membentuk kepengurusan, karena 
saat itu kaum ada dan Nasyiah 
sudah membuat kegiatan bersama 
seperti pengajian rutin seminggu 
dua kali, karena dirasa kegiatan 
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pengajian seminggu dua kali itu 
lancar maka kaum adam merasa 
ganjil tanpa kepengurusan, sehingga 
tersepakatilahh AMM sebagai 
organisasi pemuda di Prawirodirjan 
setelah melalui beberapa 
pembicaraan dan pertimbangan dari 
perwakilan setiap masjid yang 
hadir. 
2 Bagaimana program kerja yang 
direncanakan oleh AMM ? 
 
Program rutin biasanya takbir 
keliling, pengajian dan tadarus 
remaja maupun umum 
Program insidental seperti gowes, 
rihlah(jalan jalan) 
Program kolaborasi seperti 
membantu acara dari 
muhammadiyah maupun aisyiyah, 
maupun turut serta dalam kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan oleh 
PDPM/PDNA/PDM maupun ortom 
Muhammadiyah lainnya 
3 Bagaimana karakter dari pemuda 
Prawirodirjan baik positif maupun 
negatif ? 
Positif : dari segi kuantitas 
sebenarnya pemuda prawirodirjan 
itu banyak, karena dari setiap 
masjid itu pasti ada remajanya, 
positifnya remaja prawirodirjan itu 
kreatif, buktinya setiap tahun bisa 
ikut takbiran keluar dengan konsep 
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dan atribut yg macem macem 
Negatif : pemuda prawirodirjan 
masih banyak yang berprinsip ikut 
ikutan temen, dateng kepengajian 
karena ada temen, belum berani 
menunjukkan niat yang sebenarnya 
jika bener-bener pengen berdakwah. 
 
4 Program apa saja yang rutin 
dilaksanakan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ?  
Kalau tahun ini program yang masih 
rutin itu pengajian, sahur on the 
road, dan gema takbir keliling. 
5 Apakah setiap program kerja yang 
direncanakan sesuai kebutuhan 
pemuda ? 
Seharusnya iya, namun dalam 
kenyataanya masyarakat masih 
banyak yg belum tergerak untuk 
mengikuti kegiatan amm. Mungkin 
cara penyampaian dan konsep 
acaranya harus disesuaikan lagi. 
6 Apakah dampak yang dirasakan oleh 
masyarakat dan pemuda dalam 
kegiatan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Dampak yang signifikan belum 
terasa sih, Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan sepertinya belum 
mampu menciptakan nuansa 
keislaman yang lebih kental di 
prawirodirjan karena memang 
faktor kultur dan keadaan di 
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prawirodirjan memang relatif sulit 
untuk diubah. Dampak yang 
dirasakan ya kalau waktu hari besar 
Islam saja,.karena ada kegiatan yg 
besar. 
7 Apakah Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
Jelas iya. Tapi tergantung cara 
mereka menerimanya. Mau 
merubah diri menjadi lebih postif 
atau hanya sekedar ikut kegiatan 
amm namun tidak diambil 
manfaatnya 
8 Apakah ada karakter dari pemuda 
yang memiliki pengaruh untuk 
kegiatan AMM ? 
Kepemimpinan, rasa memiliki amm, 
kekompakan dengan sesama 
pengurus. 
9 Apa saja faktor pendukung 
pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan masih 
dinaungi oleh Muhammadiyah dan 
aisyiyah yang selalu dapat menjadi 
tempat untuk memberi dukungan 
dan saran untuk amm.. selain itu 
karena amm adalah organisasi 
muhammadiyah dan sudah 
bernama, setidaknya masyarakat 
tidak lagi memandang sebelah mata 
10 Apa saja faktor penghambat 
pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Kemajuan teknologi yang saat ini 
membuat orang kurang tertarik 
untuk dakwah, lebih suka nonton tv, 
hangout, main handphone 
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Prawirodirjan ? 
11 Apakah karakter dari pemuda 
Prawirodirjan yang dapat 
dikembangkan potensinya oleh 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
Kreativitas itu tadi. Sebenarnya 
amm bisa mengimprove kegiatan 
dengan tema kreativitas seperti 
musik atau kerajinan tangan atau 
lainnya, namun animonya itu yang 
memang harus diperjuangkan 
12 Bagaimana kontribusi dari pemuda 
dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Cukup besar, terlebih karena 
pengurus amm cuma sedikit. 
Diperlukan usaha yang banyak 
untuk dapat bertahan dan istiqomah 
untuk tetap berkontribusi di 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan 
 
13 Bagaimana dukungan dari 
masyarakat maupun pemuda 
terhadap keberadaan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Ya ikut kegiatan yg diadakan, walau 
tidak selalu ramai. Yang banyak 
diminati acara acara yang berbau 
kesenangan seperti takbiran  
 
14 Bagaimana pembentukan pengurus 
dari organisasi Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM)  terdiri dari  PM dan NA  
dimana masing masing punya 
kepengurusan sendiri. Namun 
karena dalam kegiatannya lebih 
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sering bersama maka ketua PM 
biasanya akan otomatis dianggap 
sebagai ketua Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM)  dan ketua 
NA menjadi wakil/ 
sekretaris/bendahara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
175 
 
Lampiran 13. Catatan wawancara dengan Pemuda  Prawirodirjan  
 
Catatan Wawancara IV 
IV. Identitas Diri  
Hari, Tanggal : Kamis, 3 Maret 2016  
Waktu  : 19.00 – 21.30 
Tempat : Rumah Pemuda  
Informan : Pemuda Prawirodirjan 
Nama  : Rully Putri Artianti  
Jenis Kelamin : Perempuan  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apa latar belakang didirikannya 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
Sebagai tempat untuk berorganisasi 
dan belajar bareng. 
2 Apa saja yang dikembangkan oleh 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
Yang dikembangkan AMM setahu 
saya ya hal-hal keagamaan gitu, dan 
masjid sebagai pusat kegiatannya, 
baik dalam bentuk pengajian, 
tadarus bersama, keterampilan, 
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diskusi, dan lain-lain.  
3 Bagaimana peran yang diberikan 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter pemuda ? 
Ya sangat penting perannya, karena 
saya melihat sebenarnya pemuda 
membutuhkan wadah seperti 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) ini di wilayah kami, untuk 
membantu pemuda lebih terarah 
hidupnya dan mengembalikan 
karakter yang sudah hilang di diri 
pemuda karena perubahan zaman. 
Makanya, masyarakat juga 
mendukung kegiatan AMM untuk 
membina pemuda yang belum 
bergabung di pengurusan AMM, 
termasuk saya.  
4 Program apa saja yang rutin 
dilaksanakan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ?  
Pengajian dan tadarus yang masih 
rutin dilakukaan sampai sekarang.  
5 Apakah setiap program kerja yang 
direncanakan sesuai kebutuhan 
pemuda ? 
Iya, tapi menurut saya masih kurang 
maksimal lagi, karena pemuda 
Prawirodirjan itu memiliki macem-
macem karakter yang pastinya 
sangat berbeda dengan yang 
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lainnya. 
6 Bagaimana antusias pemuda di 
wilayah Prawirodirjan tentang 
program yang dijalankan ? 
Positif, karena justru saat ini, 
remaja-remaja sudah mau ikut 
bergabung. 
7 Apakah Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
Mampu, jika AMM saling 
bersinergi dengan pemuda dan 
masyarakat sekitar, agar bisa 
mencapai tujuannya. 
8 Bagaimana Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam merencanakan 
maupun menjalankan programnya ? 
Biasanya kalau mau ada acara, 
AMM pasti mengundang setiap 
perwakilan dari remaja masing-
masing masjid untuk saling 
berdiskusi.  
9 Apa saja faktor pendukung 
pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Ya dukung AMM banyak, terutama 
pihak dari Muhammadiyah juga 
mendukung, begitu juga dengan 
kami para pemuda. 
10 Apa saja faktor penghambat 
pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Pemudanya, susah banget kalau 
diajak ke hal positif, malah suka 
yang jelek-jelek. Kadang pemuda 
lainnya menuntut buat kegiatan, tapi 
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kalau udah dibuatin kegiatan yang 
datang cuma sedikit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 14. Catatan wawancara dengan Pembina Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan  
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Catatan Wawancara V 
V. Identitas Diri  
Hari, Tanggal : Senin, 7 Maret 2016 
Waktu  : 18.00 – 20.00 
Tempat : Rumah Pembina  
Informan : Pembina Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan   
Nama  : Wawan Budianto  
Jenis Kelamin : Laki-laki  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana latar belakang berdirinya 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) itu sudah ada sejak dulu 
tahun 1912. Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) itu 
gabungan dari beberapa otonom 
Muhammadiyah seperti Pemuda 
Muhammadiyah (PM), Nasyiatul 
Aisyiyah (NA), Tapak Suci, Hizbul 
Wathon (HW), Ikatan Pelajar 
Muhamamdiyah (IPM), Ikatan 
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Mahasiswa Muhamamdiyah (IMM), 
dari beberapa otonom 
Muhammadiyah diatas disingkat 
menjadi Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM). Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
dibawahi oleh Ranting 
Muhammadiyah karena berada di 
wilayah desa, atau kelurahan. 
Namun pastinya Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan setahu sudah lama 
sekitar tahun 2000an.  
2 Bagaimana kontribusi dari pemuda 
dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Pemuda selalu ikut memeriahkan 
setiap kegiatan yang dilaksanakan 
oleh AMM, walaupun terkadang 
setelah selesai kegiatan tersebut, 
mereka hilang satu per satu, dan 
yang bertahan hanya itu-itu saja.  
3 Bagaimana peran yang diberikan 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
Perannya melalui kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang selama ini 
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(AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter pemuda ? 
dijalankan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM).  
4 Program apa saja yang rutin 
dilaksanakan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ?  
Pengajian dan tadarus Al-Qur’an 
setahu saya.  
5 Apakah setiap program kerja yang 
direncanakan sesuai kebutuhan 
pemuda ? 
Iya, tapi terkadang tidak tepat 
sasaran, karena masih ada pemuda 
yang responnya kurang baik.  
6 Bagaimana antusias pemuda di 
wilayah Prawirodirjan tentang 
program yang dijalankan ? 
Baik, tapi bagi yang merasakannya 
7 Apakah Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
Mampu, selagi masih kearah yang 
positif, asalkan saling kerjasama 
satu dengan yang lain.  
8 Bagaimana Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam merencanakan 
maupun menjalankan programnya ? 
Biasanya ada rapat dulu dan 
konsultasi dengan saya.  
9 Apa saja faktor pendukung Kalau faktor pendukung secara fisik 
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pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
itu masjid, masjid bisa jadi tempat 
pengembangan karakter yang baik 
untuk mengarahkan pemuda untuk 
lebih baik. Kalau pendukung 
lainnya ya tokoh-tokoh penting di 
masyarakat. 
10 Apa saja faktor penghambat 
pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Pemudanya, saya memaklumi saja 
,karena zaman semakin modern jadi 
pemuda juga gak mau ketinggalan 
zaman. Tapi saya selalu menasehati 
AMM agar terus menjalankan dan 
melanjutkan organisasinya apapun 
keadaannya. Setidaknya AMM bisa 
menjadi sarana komunikasi untuk 
pemuda, agar mereka tidak terlalu 
sibuk dengan urusannya masing 
masing. 
 
 
Lampiran 15. Catatan wawancara dengan Anggota Angkatan Muda-Mudi 
Muhammadiyah (AMM)  Prawirodirjan  
Catatan Wawancara VI 
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VI. Identitas Diri  
Hari, Tanggal : Kamis, 10 Maret 2016 
Waktu  : 19.00 – 21.00 
Tempat : Masjid Fathul Bayan  
Informan : Anggota Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan  
Nama  : Nuraeni Widyastuti 
Jenis Kelamin : Perempuan  
No Pertanyaan Jawaban 
1 Bagaimana latar belakang berdirinya 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
 
Setahu saya Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan sudah ada ketika saya 
masih kecil tahun 2000an, yang 
waktu itu dipimpin oleh mas 
parjono dan mbk afifah.  
2 Apa saja yang dikembangkan oleh 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan ? 
Potensinya, sebenarnya pemuda 
Prawirodirjan itu kreatif-kreatif dan 
berbakat. Cuma malu aja dan terlalu 
gengsi kalau ikut Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
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Prawirodirjan. 
3 Bagaimana peran yang diberikan 
Angkatan Muda Muhammadiyah 
(AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter pemuda ? 
Peran Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter melalui 
kegiatannya seperti pengajian, 
memang terkesan monotan sih, tapi 
kadang kita juga membuat program 
yang memang mereka minta atau 
inginkan.  
4 Program apa saja yang rutin 
dilaksanakan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ?  
Pengajian dan tadarus bareng, muter 
dari masjid ke masjid. 
5 Apakah setiap program kerja yang 
direncanakan sesuai kebutuhan 
pemuda ? 
Biasanya program yang kita 
rencanakan itu, sesuai dengan 
kebutuhan pemuda. Tapi tetap ada 
program rutin yang selalu kami 
jalankan, seperti pengajian remaja 
se-Prawirodirjan, pengajian anak-
anak, tadarus Al-Qur’an bersama, 
TPA, lomba FASI, ada juga lomba 
gema takbir keliling dan sahur on 
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the road. Tapi kadang ada juga 
kegiatan insidental, biasanya 
kegiatan itu dibutuhkan oleh 
pemuda seperti bakar jagung bareng 
biar tetap kumpul, sepeda gembira 
malam hari, nonton film bareng 
gitu. 
6 Bagaimana antusias pemuda di 
wilayah Prawirodirjan tentang 
program yang dijalankan ? 
Baik , malah mereka kalau ada 
kegiatan senang dan ikut 
meramaikan kegiatan kami. 
7 Apakah Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mampu untuk 
mengembangkan karakter pemuda ? 
Mampu, kalau Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan mengkonsp setiap 
kegiatan dengan ide-ide yang baru. 
8 Bagaimana Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam merencanakan 
maupun menjalankan programnya ? 
Biasanya diadakan rapat 
9 Apa saja faktor pendukung 
pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
Dukungan dari pemuda dan 
masyarakat yang ikut 
menyumbangkan tenaganya. 
10 Apa saja faktor penghambat Pemudanya sendiri, karena mereka 
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pengembangan karakter di Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan ? 
yang sibuk dengan urusannya jadi 
menganggap Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan nomer sekian.  
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Lampiran 16. Triangulasi Sumber dan Metode  
TRIANGULASI SUMBER 
A. Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam 
mengembangkan karakter pemuda di Prawirodirjan. 
1. Bagaimana peran yang diberikan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam mengembangkan karakter pemuda ? 
Pengurus AMM : “Ya peran kita melalui kegiatan-kegiatan yang 
selama ini sudah kita laksanakan, seperti pengajian, 
tadarus, takbir keliling, dan lain-lain yang sampai 
saat ini masih rutin kita laksanakan. 
Anggota AMM : “Peran Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan dalam mengembangkan karakter 
melalui kegiatannya seperti pengajian, memang 
terkesan monotan sih, tapi kadang kita juga 
membuat program yang memang mereka minta atau 
inginkan.” 
Tokoh Agama : “Kalau menurut anggapan saya adanya Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
sebenarnya sangat penting sekali. Karena karakter 
dikembangkan tidak hanya melalui sekolah dan 
keluarga, melalui sebuah organisasi juga bisa 
mengembangkan karakter. 
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Pembina AMM : “Perannya melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang selama ini dijalankan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM). 
Kesimpulan : “Secara garis besar apa yang dikembangkan 
ataupun peran yang dilakukan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan adalah 
dalam upaya pengembangan karakter pemuda 
melalui kegiatan-kegiatan positif yang dilaksanakan 
AMM.” 
2. Apakah Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mampu 
untuk mengembangkan karakter pemuda ? 
Pengurus AMM : “Jelas iya. Tapi tergantung cara mereka 
menerimanya. Mau merubah diri menjadi lebih 
postif atau hanya sekedar ikut kegiatan amm namun 
tidak diambil manfaatnya.” 
Anggota AMM : “Mampu, jika AMM saling bersinergi dengan 
lapisan masyarakat, sehingga bisa mencapai 
tujuannya.” 
Tokoh Agama : “Mampu, jika dilakukan terus menerus. 
Pembina AMM : “Mampu, selagi masih kearah yang positif, asalkan 
saling kerjasama satu dengan yang lain.” 
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Kesimpulan : “Secara garis besar, Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan mampu 
mengembangkan karakter pemuda, dengan terus 
berusaha membuat program-program yang baru, dan 
terdapat sinergi antara pemuda, masyarakat serta 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan.” 
3. Program apa saja yang rutin dilaksanakan oleh Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
Pengurus AMM : “Tahun ini program yang masih rutin itu 
pengajian, sahur on the road, dan gema takbir 
keliling.” 
Anggota AMM : “Pengajian dan tadarus bareng, muter dari masjid 
ke masjid.” 
Pembina AMM : “Pengajian dan tadarus Al-Qur’an setahu saya.” 
Kesimpulan :“Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan memiliki kegiatan rutin yang 
dilaksanakan setiap bulan yaitu pengajian dan 
tadarus Al-Qur’an bersama.” 
4. Apakah setiap program kerja yang direncanakan sesuai kebutuhan pemuda 
? 
Pengurus AMM : “Iya, karena kita ada untuk mereka. Kita membuat 
program atau kegiataan juga sesuai keinginan 
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mereka, ada juga kegiatan insidental untuk 
mendukung program rutin kita.” 
Anggota AMM : “Seharusnya iya, namun dalam kenyataanya 
masyarakat masih banyak yg belum tergerak untuk 
mengikuti kegiatan amm. Mungkin cara 
penyampaian dan konsep acaranya harus 
disesuaikan lagi. 
Pembina AMM : “Iya, tapi terkadang tidak tepat sasaran, karena 
masih ada pemuda yang responnya kurang baik.” 
Kesimpulan : “Setiap program yang direncanakan sebagian besar 
sesuai dengan kebutuhan pemuda, akan tetapi 
Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan masih kurang mampu dalam 
membuat konsep yang diminati oleh banyak 
pemuda.” 
5. Bagaimana antusias pemuda di wilayah Prawirodirjan tentang program 
yang dijalankan Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
Pengurus AMM : “Ada yang senang karena mereka merasakan 
manfaatnya sendiri, namun ada juga yang cuek-cuek 
aja dengan program yang kami jalankan.” 
Anggota AMM : “Baik , malah mereka kalau ada kegiatan senang 
dan ikut meramaikan kegiatan kami.” 
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Pembina AMM : “Baik, tapi bagi yang merasakannya, karena 
pemuda saat ini sulit untuk diajak maju, apalagi 
kegiatan yang islami seperti ini.  
Kesimpulan  : “Secara garis besar, pemuda memiliki antusias 
yang baik dalam setiap kegiatan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan akan tetapi 
masih ada sebagian pemuda yang responnya kurang 
baik.” 
6. Bagaimana Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dalam 
merencanakan maupun menjalankan programnya ? 
Pengurus AMM : “Kami mengadakan rapat kcil dan besar dengan 
mengundang pengurus dan anggota Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan dan 
beberapa anggota yang belum bergabung dengan 
kita.” 
Anggota AMM : “Biasanya diadakan rapat untuk saling sharing satu 
dengan yang lain dalam menentukan program dari 
AMM.”  
Pembina AMM : “Biasanya ada rapat dulu dan konsultasi dengan 
saya.  
Kesimpulan : “Program yang direncanakan dengan 
mengakomodasi aspirasi pengurus dan anggota 
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lainnya serta tidak lupa pemuda sehingga mampu 
memberikan program yang dibutuhkan. 
 
B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Mengembangkan 
Karakter Pemuda  
1. Apa saja faktor pendukung pengembangan karakter di Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
Pengurus AMM : “Kita ada masjid, ada kelurahan, kecamatan, KUA, 
PDM, PCNA dan masyarakat yang selalu 
mendukung kegiatan kami.” 
Tokoh Agama : “Banyak dukungan yang diperoleh oleh Angkatan 
Muda Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan 
seperti PDM, KUA, Kelurahan, Kecamatan, ketua 
takmir setiap masjid di Prawirodirjan, dan tentunya 
masyarakat disekitar yang selalu memberikan 
dukungannya. Secara fisik, masjid menjadi sarana 
pendukung yang sangat penting bagi AMM, karena 
kegiatan AMM berhubungan dengan agama. 
Sehingga masjid menjadi pusat pengembangan dan 
pembelajaran yang paling baik untuk AMM maupun 
pemuda.” 
Anggota : “Angkatan Muda Muhammadiyah (AMM) 
Prawirodirjan masih dinaungi oleh Muhammadiyah 
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dan aisyiyah yang selalu dapat menjadi tempat 
untuk memberi dukungan dan saran untuk amm.. 
selain itu karena amm adalah organisasi 
muhammadiyah dan sudah bernama, setidaknya 
masyarakat tidak lagi memandang sebelah mata.” 
Pembina AMM : “Kalau faktor pendukung secara fisik itu masjid, 
masjid bisa jadi tempat pengembangan karakter 
yang baik untuk mengarahkan pemuda untuk lebih 
baik. Kalau pendukung lainnya ya tokoh-tokoh 
penting di masyarakat.” 
Kesimpulan : “Masjid dan elemen penting didalam masyarakat 
merupakan faktor pendukung yang mampu 
mendukung kegiatan Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) di wilayah Prawirodirjan.” 
2. Apa saja faktor penghambat pengembangan karakter di Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan ? 
Pengurus AMM : “Teknologi, karena saat ini gara-gara gadget orang 
itu jadi egois, dan waktu rapat atau kegiatan sibuk 
dengan handphonenya.” 
Tokoh Agama : “Pemuda, zaman sekarang itu sudah sulit untuk 
diajak dalam kebaikan. Tapi kalau diajak pada 
kemungkaran banyak, bisa dilihat sendiri sekarang 
masjid saja sudah jarang ada pemudanya yang 
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sholat rata-rata ibu-ibu dan bapak-bapak. Jangankan 
sholat, yang adzan aja pemuda tidak ada yang bisa 
dan berani apalagi baca Al-Qur’an, Iqro bisa saja 
sudah bersyukur.” 
Anggota AMM : “Kemajuan teknologi yang saat ini membuat orang 
kurang tertarik untuk dakwah, lebih suka nonton tv, 
hangout, main handphone.” 
Pembina AMM : “Pemudanya, saya memaklumi saja ,karena zaman 
semakin modern jadi pemuda juga gak mau 
ketinggalan zaman.” 
Kesimpulan : “Faktor penghambat yang paling menghambat 
adalah individu atau pemudanya sendiri, lalu gadget 
yang saat ini sudah sangat berkembang pesat. Faktor 
tersebutlah yang menjadi hambatan dalam 
melaksanakan program Angkatan Muda 
Muhammadiyah (AMM) Prawirodirjan.” 
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TRIANGULASI METODE 
NO ASPEK YANG DITELITI OBSERVASI WAWANCARA DOKUMENTASI KESIMPULAN 
1 Peran Organisasi AMM dalam 
mengembangkan karakter pemuda di  
Prawirodirjan  
Berdasarkan 
pengamatan yang 
dilakukan oleh 
peneliti, peran 
pemuda dalam 
mengembangkan 
karakter pemuda 
adalah pemuda 
diikutsertakan 
dalam setiap 
kegiatan AMM dan 
Berdasarkan hasil 
wawancara yang 
dilakukan oleh 
peneliti, peran 
AMM dalam 
mengembangkan 
karakter masih 
memerlukan usaha 
yang lebih keras, 
karena masih 
banyak pemuda 
Foto kegiatan 
AMM 
Peran AMM dalam 
mengembangkan 
karakter pemuda, 
masih terbatas pada 
sumber daya 
manusianya. 
Karena, sebagian 
pemuda , masih 
sekolah dan sudah 
bekerja, sehingga 
pemuda masih 
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pemuda dijadikan 
subjek dalam setiap 
pelaksakannya.  
yang belum 
berperan secara 
aktif dalam setiap 
kegiatan yang 
dilaksanakan oleh 
AMM.  
belum bisa ikut 
berperan aktif 
didalamnya.  
3 Faktor pendukung dan penghambat 
mengembangkan karakter pemuda  
Berdasarkan hasil 
pengamatan yang 
dilakukan oleh 
peneliti, faktor 
pendukung dari 
setiap kegiatan 
AMM melalui 
berbagai pihak-
Berdasarkan hasil 
wawancara yang 
dilakukan oleh 
peneliti, yang 
menjadi faktor 
penghambat 
keterlibatan pemuda 
dalam proses 
- Faktor pendukung 
dalam 
mengembangkan 
karakter pemuda 
adalah dukungan 
dari lembaga 
setempat sedangkan 
faktor 
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pihak terkait yang 
ada diwilayah, 
seperti Lurah 
Prawirodirjann, 
Camat 
Gondomanan, ketua 
takmir setiap 
masjid, masyarakat, 
serta pemuda-
pemuda yang masih 
ikut serta dalam 
setiap kegiatannya. 
Namun, 
berdasarkan hasil 
mengembangkan 
karakter organisasi 
AMM yaitu peran 
pemuda yang masih 
sedikit dibuktikan 
dengan pemuda 
yang ikut kegiatan 
hanya saat kegiatan 
tersebut sudah akan 
berlangsung sesuai 
dengan pernyataan 
dari salah satu 
pengurus AMM, 
dan diakui oleh 
penghambatnya 
terdapat dalam diri 
pemuda itu sendiri 
dan kegiatan AMM 
yang masih kurang 
menarik.  
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pengamatan 
dilapangan, masih 
terdapat faktor 
penghambat yaitu, 
masih ada sebagian 
pemuda yang belum 
tergerak untuk ikut 
berperan dalam 
kegiatan AMM 
karena kesibukan 
dan kepentingan 
individu.  
salah satu pengurus 
bahwa kegiatan 
AMM masih 
memerlukan 
perbaikan agar 
lebih menarik dan 
diminati oleh 
pemuda. Sedangkan 
faktor pendukung 
dalam proses 
mengembangkan 
karakter yang 
dilakukan oleh 
AMM yaitu 
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mendapat dukungan 
secara penuh dari 
lembaga 
pemerintahan 
setempat.  
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Lampiran 17. Dokumentasi 
 
DOKUMENTASI 
 
Kegiatan rutin AMM, Gema Takbir Keliling 
   
 
Sepeda Gembira (Rihlah) 
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Pengajian Akbar Se-Prawirodirjan  
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Sepeda Malam (Rihlah) 
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Lampiran 18. Surat-surat Penelitian 
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